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PENGANTAR 

PENERBIT 

I<.etika ta\va diartikan sebagai ketidakkhusyukan. 

Ketika khusyuk dan serius dalam bera&rama diidentik­

kan dengan ketidak.riangan. Ketika sikap keberaga-maan 

umat tergelincir dalam ekstremitas, antara yang 

berlebihan dan yang menyepelekan, antara keterlalu­

tegangan clan senda gurau yang keluar batas, dan antara 

sikap-sikap ekstrem serupa itu yang lain. Apa yang 

terjadi ketika itu? Tidak lain kecuali hilangnya 'tuah' 

Islam yang terletak pada keseimbangan ajaran-nya yang 

unik. Pada saac itu umat Islam akan kehilangan 

keman1puannya untuk menjalankan fungsi sebagai 
rahrnatan Iii 'ala,nin. 

Semua itu adal.ah fenomena kekinian. Sama sekali 

kekinian. Ia, sikap-sikap ekstrem itu, tidak kica jumpai 

pada masa-masa a\val Islam, kecuali pasti Rasulullah 

akan segera menegurnya. Beliau akan segera 

mengembalikan ajaran agama ini kepada orisinalitas­

nya yang senantiasa berpihak pada equilibrium dalam 

segala aspek kehidupan. Disuruhnya sahabat yang 

berniat puasa terus-menerus untuk tidak puasa di 

sebagian hari, disuruhnya salah sebagian dari mereka 

yang bermaksud memenuhi seluruh umurnya dengan 

ibadah untuk menemui istrinya di sebagian ,vaktu. Pada 

Allah ada hak atas dirirnH, pada istrivn, ada hak atas di1i1nu, 

dan untuk dirimu sendi1i pun ada hak yang hartts kau 
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tunaikan ... , demikian sabda Rasulullah. 

l(alau saja Anda tahu betapa kocak dan 

"keterlaluan"nya Nu'ai1nan yang ahli Badr itu di saat ia 

menyembelih unta tamu Rasulullah, namun Rasul sendiri 
tidak lantas marah, bahkan tersenyum clan mengganti 

harga unta tersebut. I(alau saja Anda tahu betapa 

cerdasnya Ali ketika dalam satu majelis beliau nyeletuk, 

"Yaah ... Rasulullah makan kurmanya banyak sekali!" 

(sebelum itu dia memindahkan biji kurtnanya ke 
hadapan Rasul). Dan lihatlah, betapa lebih cerdasnya 

Rasulullah, ketika dengan selera hu1nor yang tinggi 

beliau menimpali, "Ali lebih banyak lagi ... bijinya 

sekalian dia makan!" Hingga Umar, yang terkenalgarang 

itu ternyata juga tidak meninggalkan humor dalam 
kesehariannya. Suatu saat dia berkata di hadapan budak 

perempuannya, "Aku diciptakan oleh Tuhannya 

kemuliaan, sedangkan kamu diciptakan oleh Tuhannya 

keh.inaan." Begitu raut 1nuka si budak menunjukkan 

ketidakterimaan, Umar buru-buru mengajukan 

pertanyaan, "'iY[emangnya ada tuhan kemuliaan dan 

keh.inaan kecuali Allah?" 

Sekali lagi kalau saja kita mencermati se1nua rhva­

yat tersebut, niscaya tidak akan ada feno1nena 
kekeruhan muka atas nama keseriusan beragama. Tidak 

ada pula perilaku membenci keindahan clan kesenang­

an dunia atas nama zuhud. Sebagaimana yang ditampil­

kan oleh sebagian kalangan dai sekarang ini. 

Demikianlah. Sesungguhnya \Vilayah ajaran Islam 

clan sikap keislaman itu membentang dari ufuk yang 

paling lucu hingga ufuk di seberang yang sarat dengan 
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keseriusan, dari asyik masyuk ibadah kepada Allah -
sehingga tusukan pedang pun seakan tiada terasa­
hingga romantisnya hubungan sepasang suami istri, dan 
dari heroisme di gegap gempita pertempuran hingga 

sikap bijak penuh pertimbangan di ladang dak,vah. 

l<.ita sama sekali tidak diperkenankan menghalalkan 

apa yang cliharamkan oleh Allah, sebagaimana kita 

dilarang keras n1enghara1nkan apa yang telah f\llah 

halalkan dari nikmat-nikmat-Nya. Bobot dosa keduanya 

adalah sama. !(arena menghalalkan clan mengharamkan 

sesuatu itu merupakan hak prero-gatif i\llah. 

l\1elalui buku kecil ini, DR. Qardha,vi hendak 

meogembaiikan umat Islam kepada sikap yang pro­

porsional clalam menghadapi hidup dan kehidupan 

clunia dengan segala aspeknya, khususnya di bidang 

seni. Sehingga kita tidak terjebak dalam ekstremitas 

yang hanya akan merugikan diri sendiri, dan lebih dari 

itu bahkan bisa merusak citra Islam. 

Apa yang terjadi pada ulama clan dai masa seka-rang 

-berupa ketatnya pen1batasan dalan1 mengapre-siasi
clunia seni- ticlak terlepas clari kondisi sosiokul-tural

masyarakat modern, yang banyak menjadikan dunia seni

sebagai ajang maksiat. Sehingga dengan mudah orang
akan cenderung mengiclentikkan seni -musik

misalnya- clengan segala yang berbau mak-siat, oleh
karenanya hukumnya juga tidak jauh clari itu. Paclahal

ticlak sesederhana itu prosedur yang harus dilalui dalam

mengambil suatu istinbath hukum. Begitulah, sikap
ekstrem berbalas clengan sikap ekstrem yang lain.
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Sulit meinang untuk bisa bersikap benar, tepat, dan 
proporsional. Di satu sisi kita harus menunjuk-kan 
identitas keislaman kita yang berbeda dengan orang kafir 
clan ahli maksiat. Pada saat yang sama kita harus tetap 

berpegang pada batasan halal-haram yang telah dibuat 

oleh Allah dalam mengukur suatu perilaku. Kita harus 
mengatakan yang halal itu halal, sekalipun dia kebetulan 
dilakukan oleh orang kafir atau ahli maksiat. Nasi 
misalnya, ia tidak serta merta menjadi haram clan harus 

kita jauhi hanya karena orang kafir makan nasi. 

Demikian juga dengan seni musik, seni rupa, komedi, 
dan cabang-cabang seni yang lain, yang ternyata Rasul 
clan para sahabat juga menikmatinya. Tentu dengan cara, 

sarana, kan-dungan, clan batas-batas yang tidak sama 

dengan yang dilakukan oleh orang kafir. 

Masalah seni islami ini sudah 1nenjadi agenda per ­
debatan yang tiada habis-habisnya di kalangan umat 

Islam konte1nporer. Untuk menjernihkannya kem-bali 
dibutuhkan kesungguhan yang luar biasa besar, pengu­

asaan ilinu syar'i yang memadai, keluasan \va,vasan, dan 

kerja keras yang dilakukan dengan penuh kesabaran. 
Irulah kiranya yang coba dilaku-kan oleh DR. Qardha,vi 

melalui karyanya yang satu ini. ISL.AlvI BI CARA SENI, 
adalah sebuah elaborasi habis-habisan yang dilakukan 

oleh DR. Qardha,vi terhadap dunia seni dalam per­
spektif syariat Isla1n. Selamat menyimak, clan semoga 
dengan membaca buku ini Anda semakin bisa merasakan 

bah,va ajaran Islam adalah rah1natan Iii 'alarnin.

Penerbit 
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SENIDALAM 

UNIVERSALITAS ISLAM 

1\pakah yang n1en1beclakan manusia clengan 
robot mesin? Salah satu ja,-vaban yang tepat aclalah: 
ji,va seni. Robot secanggih apapun ticlak bisa 
clilengkapi clengan hati  nurani clan keclalaman 
perasaan. Ekspresi ji,va yang mengalir bebas, 
me1nerclekakan manusia clari rutinitas clan kehiclupan 
mesin procluksi: berpikir, bekerja, berproduksi, itulah 
ji,va seni. Tanpa seni, manu-sia hanyalah kerangka besi, 
robot cerdas yang tak bisa berbasa-basi. 

Lalu, apakah yang terjadi seandainya di 1nuka 
bumi ini tidak ada seni? Yang terjadi adaJah kehidupan 
yang mekanistik, kaku, keras, kering dan gersang. Kita 
akan terpenjarakan oleh nuansa industrialisasi yang 
hanya mengenal rumus-rumus baku. I<.ita terpasung 
clalam bahasa-bahasa formalistik clan men1andang 
sesuatu secara hitam putih. Ticlak ada orkescrasi pelangi 
yang akan menghadirkan keinclahan alam semesta, lalu 
lahirlah dehumanisasi. 

Tanpa seni, kita beracla clalam sebuah clunia yang 
fatalistik. Sebagaimana sebagian orang yang 1nelakukan 
ibadah secara fatalis, ticlak mau menghibur clan meng ­
hiasi diri clengan keindahan alam ciptaan-Nya. Juga 
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sebagaimana sebagian orang yang melakukan kerusakan 

secara membabi buta, tidak mengenal etika dan tata 

krama. Sentuhan senilah yang dapat mengantarkan 

seorang ahli ibadah bisa proporsional melakukan iba­

dahnya; bahkan seorang ahli maksiat ketika melakukan 

kemaksiatannya. 

Tanpa seni, Al-Quran dibaca dengan suara 

datar, adzan dikumandangkan dengan nada yang 

memekakkan telinga, masyarakat n1embangun n1asjid 

tanpa estetika, dan kita akan n1enyaksikan kaun1 

lviuslimin mengemas acara-acara clakwah tanpa sentu­

han keinclahan clan ticlak menarik. I(aum lelaki clan 

perempuan menutup aurat tanpa memperhatikan 

keindahan dan keserasian. Rumah tangga kau1n l\1usli­

min dibangun clengan tanpa nuansa harmoni yang 

es tens. 

Tanpa seni, orang berbicara tanpa pecluli dengan 

ketepatan clan keindahan cliksi, tanpa gaya bicara dan 

intonasi. J(ita temukan orang bercinta dengan pasangan 

hidupnya tanpa keterlibatan en1osi dan basa-basi. Kita 

saksikan \vajah tanpa ekspresi, kita lihat pilihan ,varna 

baju yang ticlak serasi clengan dasi, dan kita dapatkan 

kata-kata tanpa rasa bahasa sastra,vi. Orang bisa terta,va 

tanpa keterlibatan perasaan, sebagaimana orang mena ­

ngis hanya karena ingin mengeluarkan air mata. 

Apakah ji\va seni merupakan penghalang 

manusia untuk mendekatkan diri kepacla Allah? Saya 

justru n1elihat sebaliknya. Tatkala kita n1enjadi n1ak-
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mum shalat berjama'ah, dan imam membaca ayat-ayat 

Al-Quran secara inclah clan tartil, itu membantu kita 

lebih khusyuk. I<hathib shalat Jumat yang berkhut-bah 

dengan nada monoton, tanpa sentuhan emosi clan seni 

komunikasi, cenderung menyebabkan jama'ah menjadi 

mengantuk bahkan tertidur. 

Tarbiyah Islam harus menumbuhkan kecintaan 

akan seni clan keindahan pada umat, sehingga kepriba­

dian yang inclah clan menarik clapat terinternalisasikan 

dalam berbagai perilaku dan penampilan. 

lnilah fitrah manusia. la menyukai hal-hal yang 

inclah. lma1n Ghazali, sebagaimana dikutip Qarclhawi 

dala1n buku ini, menuturkan, "Barangsiapa yang tidak 

tertarik mendengar suara merdu, berarti dia menclerita 

cacat clan menyimpang clari kesein1bangan, jauh dari 

sifat-sifat keruhanian, clan lebih keras tabiatnya claripacla 

unta, burung serta umumnya jenis binatang." Dengan 

clemikian, menumbuhkan jiwa seni berarti menjaga 
fitrah kemanusiaan agar tidak menyimpang. 

Pad a awal pertum buhan berbagai gerakan 

dak,vah di Indonesia tahun 1980-an, tampak aspek seni 

tidak mendapatkan perhatian. Ini clisebabkan oleh 

berbagai prioritas lain di meclan dakwah mereka. G·era­

kan clakwah tampak sedemikian sakralistik clalam 

penampilan, perbincangan di antara aktivisnya kental 

dengan bahasa khas pergerakan. Buku-buku yang dibaca 

bercorak sarat muatan icleologis. Nasyid yang dide­

ngarkan pun sarat clengan beban doktrin. Fenon1ena itu 

mudah dipahami apabila kita melecakkan fase pergera­

kan yang baru clalam taraf melakukan ideologisasi. 

11 



Seiring dengan perkembangan zaman, tuntutan 

universalitas Islam (sy11111u/iah al-Islatn) dalam arena 

pergerakan pun semakin kuat. Jika pada fase ideologisasi 

universalitas Islam baru sebatas "vacana, maka dalam 

fase ekspansi ideologi, muncullah sejumlah pertanyaan, 

apakah universalitas bangunan Islam itu berarti 1ninus 

seni? Apakah nasyid harus dilantunkan tanpa iringan 

musik? Apakah lagu yang boleh didenclangkan hanya 

yang berisi ajakan untuk berjihacl? 

Ticlak bolehkah menciptakan orkestra untuk 

mengiringi lagu-lagu tentang kebesaran Allah, keindahan 

alam semesta, clan realitas sosial di sekitar kita? Tidak 

n1ungkinkah membuat lukisan clan hiasan bergambar 

manusia, binatang, atau tumbuhan hidup untuk dipasang 

di rumah clan kantor kita? Tidak bolehkah menghibur 

cliri clengan ta"va clan cancla yang muncul clari suatu 

komedi? 

I<ita sangat berterima kasih kepada Dr. Yusuf 

Qardha\vi, yang melalui penanya yang amat tajam kita 

mendapatkan pencerahan tentang cara berpikir menge­

nai seni clalam Islam. Yang senantiasa menarik clari 

Qarclha\v.i aclalah, cara berpikirnya yang kokoh berpijak 

pada landasan syari'at di satu sisi, tetapi sangat realistis 

karena senantiasa memperhatikan perubahan clan 

perkembangan zaman pada sisi yang lain. Di setiap 

goresan pena beliau terasalah Islam sebagai ajaran yang 

moderat, terhindar dari sikap ekstriinitas dalam 1nensikapi 

berbagai persoalan. Dengan itu, tampaklah ajaran Islam 

yang ramah, sesuai clengan fitrah kemanusiaan, clan clapat 

menjacli rahinat bagi semesta alam. 
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Berbagai pertanyaan dan tuntutan di atas 

terjawab sudah dengan tuntas dalam buku kecil ini. 

Pada saat sekelompok kaum i\1uslimin tidak 

pedu)j terhadap ajaran agamanya, mereka mengekspre­

sikan jiwa seninya dengan menelan apa saja tanpa seleksi 

dan rambu-rambu, atas nama seni. Lalu muncullah lagu 

dengan syair yang n1engajak kepada kerusakan, lalurlah 

karya lukis yang mengeksploitasi fantasi seksual, 

hadirlah berbagai tarian erotis yang membangkirkan 

nafsu syah,vat. 

Pada saat yang sama, sekelompok kaum i\1fusli­

min menolak tanpa kompromi berbagai bentuk hiburan. 

"Nyanyian itu menyebabkan ken1unafikan di hati," 

demikian dalih mereka menuk.il sebuah atsar. 'tvfereka 

juga memasukkan nyanyian sebagai hh1JJ al-hadzfs (kata­

kata palsu), sebagaimana firman Allah dalam ayat ke­

enam surat Luqman. Dari sini muncullah sikap ekscrem 

dalam menjauhi karya seni. i\!Iereka tolak semua jenis 

nyanyian dan alat musik, fotograpi, juga ga1nbar makh­

luk beroya,va. 

Buku ini hadir benar-benar sangat tepac. !(arena 

kaum Niuslimin selatna ini menunggu munculnya 

panduan dalam tnengapresiasi karya seni. Dengan 

tulisan Qardha\vi ini, aktivis dak\vah tidak merasa ragu­

ragu lagi untuk mensikapi seni, dengan penuh kearifan. 

Di balik hingar bingar dunia pergerakan Islam, kini mulai 

terselip nuansa estetis di k.alangan para pelakunya. Di 

rumah para aktivis dakwah tidak saja terdapat setumpuk 

buku-buku fikrah, tetapi telah kelihatan pula buku-buku 

fiksi, kumpulan cerpen clan novel islami. Lagu yang 
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terdengar pun bukan saja nasyid Palestina dan cacian 

terhadap Yahudi, tetapi terdengar pula nasyid ceria yang 

menggambarkan keindahan alam, persahabatan, bahkan 

percintaan, dengan iringan alat-alat musik yang dikemas 

apik. Saya kira ini adalah bagian dari fitrah pergerakan, 

bah\va universalitas Islam telah se1nakin tergenapkan 

bagian demi bagian, hingga akhirnya bangunan Islam 

terwujud secara universal dalam kehidupan keseharian 

Selamat berdiskusi tentang seni dan berkarya 

seni bersama Dr. Yusuf Qardhawi. 
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PENDAHULUAN 

Bismillahirahmanirahim 

Segala puji bagi Allah. Selawat clan salarn semoga 

tetap tercurah atas junjungan kita, Rasulullah 

Muhammad Saw., beserta keluarga, para sahabat, clan 

para pengikutnya. 

Altta ba'du. 

Telah saya katakan clalam tulisan saya yang berju­

dul Bqyinat Al-Hal A l -ls/ami (Kejelasan SolLlsi Islam) 

bahwa persoalan seni merupakan persoalan yang pal­

ing banyak mengundang kontroversi di kalangan para 

dai yang menyerukan penerapan ajaran Islam. 1'funcul 

ungkapan sinis, "Sungguh, kalian menyeru kepada 

suatu kehidupan yang menghara1nkan se-nywnan bibir, 

melarang kegembiraan hati, menolak perhiasan, clan 

melarang siapa pun untuk menikmati keindahan 

pemandangan." 

Saya tegaskan bahwa ungkapan ini sama sekali 

ticlak berlandaskan pacla ajaran agama Allah. Jika spirit 
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seni adalah rasa keindahan clan ekspres.inya, maka 
ketahuilah bahwa Islam -sebagai agama yang paling 
agung- telah menanamkan kecintaan clan cita rasa 
keindahan itu dalam lubuk hati yang paling dalam pada 
diri setiap Muslim. 

Pembaca 1\l-Quran pasti mendapati hakikat ini 
secara jelas clan meyakinkan. Al-Quran mengingin-kan 
setiap mukmin agar menyaksikan keindahan yang 
terbentang di alam ini. Kei11dahan yang terham-par 
di cakra\vala llahi nan menawan, yang diciptakan oleh 
Tangan Sang Pencipta, yang membaguskan serta 
mendesain secara detail segala sesuatu yang ada. 

Yang 1ne1nbuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik­

baik1!)la. (As-Sajdah: 7) 

Kamu sekali-kali tidak melihat pada penciptaan Allah 

Yang lvlaha Pe1nurah sesuatuyang tidak seitnbang. (Al-i\lfulk: 

3) 

(Begitulah) perbuatan Allah J'ang me,nbttat dengan 

k11kuh tiap-tiap sesuatu. (An-Naml: 88) 

l(emudian, kita juga melihat bahwa Al-Quran 
merangsang pandangan mata clan menarik perhatian 
hati untuk 1nengamati keindahan yang spesifik pada 
bagian-bagian detail alam ini. 

Al-Quran, dengan ini semua clan juga yang lain ­
nya, sebenarnya ingin membangkitkan perasaan 
manusia agar dapat merasakan keindahan segala 
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sesuatu yang telah Allah sentuhkan kepada diri kita 

clan alam yang ada di sekitar kita. Ia juga ingin meme­

nuhi mata clan hati kita dengan cahaya kebahagiaan 

clan kebajikan yang menyemburat dari seluruh alam. 

Sebagian peradaban 1nengabaikan aspek ini. Ia 

lebih banyak mengarahkan perhatiannya kepada usaha 

orang untuk memindahkan keindahan orisinal alam 

ini ke ukiran batu, ]ukisan kanvas, atau media lainnya. 

Ia melihat keindahan bentangan langit, biru-nya 

samudra, hamparan gunung, juga beraga1n binatang, 

namun dia tidak memberikan perhatian kepada rahasia 

keindahan Ilahi yang terkanclung di balik itu semua. 

Ia hanya memperhatikan keindahan jagat raya ini 

ketika dipinclahkan pacla lukisan a tau ukiran. Paclahal, 

yang manakah di antara kedua cara penghayatan itu 

yang lebih kt1at pengaruhnya terha-dap jiwa manusia: 

keindahan alami ataukah sekaclar lukisan? 

Sesungguhnya Islam menghiclupkan rasa kein­

dahan clan menclukung kreasi seni, namun dengan 

syarat-syarat tertentu, syarat yang menjadikan karya 

seni itu memberi manfaat, bukannya mendatangkan 

maclharat; membangun, bukan malah merusak. 

Islam pernah melahirkan berbagai macam karya 

seni yang mampu mencerahkan peraclabannya yang 

unik, yang berbeda dengan peradaban lain, seperti seni 

kaligrafi, ornamen, clan ukiran yang banyak menghiasi 

1nasjicl, rumah, gagang peclang, bejana-bejana yang 

terbuat clari kuningan, kayu te1nbikar, clan sebagainya. 
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Di samping itu, Islam memperhatikan pula seni 

sastra yang telah kesohor di masyarakat Arab sejak 

clulu, clitambah berbagai tradisi sastra un1at lain. 

Setelah itu, datanglah Al-Quran dengan sentuhan 

seni sastranya. Sehjngga membaca clan menclenga r ­

kan Al-Quran bagi orang yang berpikir clan mere­

nungkan, cukuplah menjadi penawar bagi jiwa yang 

tidak tertandingi penawar lain macam apa pun. Hal 

itu bukan lantaran isi clan kanclungannya belaka, na­

mun lantaran gayanya juga. Bacaan yang tartil disertai 

taj\,vid, tentu inclah diclengar clan menggetarkan kalbu, 

apalagi jika pembacanya bersuara rnerclu. 

Oleh karenanya, Nabi bersabcla kepada 1\bu 1--fusa, 

."ies11ngguh1!)1a karn11 telah diberi seruling dari seruling­

seruling keluarga Daud (HR. Bukhari clan Tirnuclzi). 

Tidak syak lagi bahwa seni merupakan tema yang 

sangat penting clan menclasar, karena ia berhubungan 

langsung dengan e1nosi dan perasaan masyarakat. Ia 

juga membangun kecenclerungan, selera, serta orien­

tasi keji\vaan n1ereka clengan berbagai perangkat yang 

clapat cliclengar, dibaca, dilihat, clirasakan, clan dire­

nungkan. 

Demikian pula ticlak diragukan lagi bah\,va seni tak 

ubahnya ilmu pengetahuan. Bisa dipergunakan untuk 

kebaikan clan pembangunan, bisa juga untuk kejahatan 

dan perusakan. Di sinilah letak kaclar pengaruhnya. 
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!(arena seni n1erupakan 1nedia untuk mencapai 

suatu maksud, maka hukumnya mengikuti maksud 

tersebut. Jika ia dipergunakan untuk sesuatu yang halal, 

maka halal pula hukumnya. Sebaliknya, jika ia 

dipergunakan dalam hal yang haram, maka haram pula 

hukumnya. 

Saya telah mengangkat tema seni dan sikap Islam 

terhadapnya di banyak buku. Saya menulisnya di buku 

A l -Halal ival Hara1n Ji/ Tsla1n pada sub judul 

"Permainan clan Kesantaian dalam I(ehidupan 1vlus­

lim", juga di buku Fata1JJa M11'ashirah juz pertama clan 

kedua. Saya ungkap juga berbagai fat\va tentang lu­

kisan dan nyanyian (dengan atau tanpa alat), tentang 

agama dan senda gurau, tentang permainan catur, dan 

la in-lain.

Saya telah paparkan pula secara terperinci dalam 

pembahasan yang berkaitan dengan seni clan ragam­

nya, baik karya seni yang didengar maupun yang dili­

hat, macam-macam hiburan dan permainan, juga seni 

pembangkit ta\va maupun tangis. Semua itu n1erupa­

kan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat l\tiuslim. Terna tentang seni clan permain­

an juga merupakan tema pokok yang saya angkat di 

buku saya, Malatnih11/ Mt!Jtanta' Al-lvlusli1n Alladzi 

Nc1n.91uduhu. 

Sebagian dari saudara kita para aktivis dakwah, 

ilmuwan, dan cendekiawan telah membaca pemba­

hasan itu, lalu mereka rnerasakan bahwa pembahasan 
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tersebut cukup memadai, dalilnya kuat, konsep 

dasarnya orisinal, clan te1nanya aktual, maka mereka 

pun meminta kepacla saya untuk menerbitkannya 

secara khusus agar memberi manfaat kepada orang 

banyak. }Carena jika pembahasan ini hanya menjadi 

subtema dari suatu buku besar, boleh jadi orang tidak 

lagi memperhatikannya atau 1nungkin juga ticlak 

mampu membelinya. 

Akhirnya, saya tidak dapat bersikap kecuali me­

menuhi permintaan mereka, dengan harapan kiranya 

Allah S,vt. memberi manfaat kepada pa.ra pembaca­

nya, clan memberi pahala kepada mereka yang 

menyebarluaskannya. Akhir kata, segala puji bagi A l ­

lah, Tuhan semesta alam. 

l(airo, Rabiul A,val 1416 H. 

Agustus 1995 M. 

Dr. Yusuf Qardhawi 
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dan 

Seni 
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HIBURAN DAN SENI 

HAKIKAT YANG HILANG; ANTARA SIKAP 

EKSTREM DAN CEROBOH 

Barangkali persoalan yang paling rancu dan ru­

mit, yang berhubungan dengan kehidupan masya-rakat 

Islam, adalah persoalan seni dan permainan. 

Banyak orang yang jatuh ke dalam dua sikap ber­

lawanan dalam menyikapi masalah ini: sikap ekstrem 

dan ceroboh, lantaran masalah ini lebih banyak 

bersinggungan dengan perasaan dan emosi daripada 

dengan akal pikiran. Karena tabiat inilah, ia sering 

diterima secara bebas tanpa kendali di satu sisi, namun 

juga melahirkan sikap ketat berlebih-lebihan di sisi 

yang lain, sebagai reak.sinya. 

Ada sebagian orang menggambarkan sosok ma­

syarakat Islam sebagai masyarakat ibadah clan kerja, 

yang ticlak memberi tempat bagi orang yang ingin 

bermain clan bersencla gurau, terta,va clan be.rsuka ria, 
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serta bernyanyi clan menabuh rebana. Ticlak acla 

tempat bagi bibir untuk tersenyum, mulut untuk 

terta,va, hati untuk bergembira, clan rona wajah untuk 

tampak berseri-seri. 

Barangkali yang 1nen1buat mereka bersikap clemi­

kian aclalah perilaku sebagian clari orang-orang ber­

agama, yang ,vajah mereka senantiasa tampak pucat, 

tegang, clan cemberut. Sebenarnya, hal itu terjacli lan ­

taran mereka putus asa, gaga!, sakit, clan menderita 

tekanan batin. Namun mereka tutupi periJaku nega­

tif ini dengan kedok agama, yakni mereka nisbahkan 

tabiat .itu sebagai tun tu tan kesungguhan dalam agama. 

Agama sama sekali tidak saJah, melainkan mereka­

lah yang jelek cara panclangnya; mereka mengambil 

sebagian teks ajaran agama dengan meninggalkan 

sebagian yang lain. 

l<ita bisa memahami jika saja mereka bersikap 

ketat untuk cliri sencliri, na1nun masalahnya, mereka 

juga berusaha menyebarkan sikap kakunya kepacla 

masyarakat. Mereka mengharuskan masyarakat 

mengikuti penclapatnya dalam urusan yang menyen­

tuh seluruh sendi kehidupan ini. 

Sebaliknya, ada sebagian ora11g yang bersikap 

membuka pintu lebar-lebar untuk kepuasan nafsu-nya, 

sehingga ia mengisi seluruh kehidupannya dengan 

hiburan clan main-main belaka. lvfereka meleburkan 
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dinding pemisah antara yang disyariatkan clan dilar­

ang, yang di,vajibkan clan ditolak, antara yang halal 

clan haram. 

Engkau melihat mereka getol mendorong deka­

densi moral, mempropagandakan sikap permisif 

(serba boleh), clan menyebarluaskan perbuatan keji, 

baik yang tampak maupun tersembunyi atas nama seni 

clan hiburan. Jvlereka lupa bah\.va standar persoal-an 

adalah esensinya, bukan kemasan clan namanya. 

Sebuah aktivitas dinilai berdasarkan maksud yang 

dikandungnya. 

I{arenanya, harus ada pandangan yang adil 

mengenai persoalan ini; yang jauh dari sikap ekstrem 

clan sebaliknya jauh dari sikap ceroboh, dalam 

perspektif teks-teks daW yang sahih (benar) clan sarih

Gelas), di samping juga mempertimbangkan tujuan­

tujuan syariat clan kaidah-kaidah fiqih yang telah 

disepakati. 

Saya tidak akan menjelaskan masalah ini secara 

terperinci, karena telah saya tulis dalam banyak buku 

saya, utamanya di buku Al-Halal iJJal Hctratn clan Fata1va

Mu'ashirah juz perta1na clan juz kedua Oebih terperinci 

lagi pada juz kedua). 

KEREALISTISAN ISLAM DALAM 

BERINTERAKSI DENGAN MANUSIA 
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I<.esimpulan yang ingin saya kemukakan di sini 

adalah kesimpulan yang kami dapatkan dari prinsip­

prinsip berikut ini: 

Sesungguhnya Islam adalah agama yang realistis. 

Ia berinteraksi dengan segenap unsur pembentuk 

manusia, baik akal maupun ji'\vanya. Islam menyeru 

manusia agar memenuhi seluruh kebutuhannya dalam 

batas-batas yang proporsional. Sikap propor-sional 

ini merupakan salah satu \"Vatak hamba Allah, 

Orang-orang J'ang a.pabila 1nembelarr/akan (harta), 

mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kiki1; dan 

adalah (pembelaf!iaan itu) di tengah-tengah antara yang 

de1nikian (Al-Furqan: 67). 

Sikap serupa ini tidak hanya dalam urusan harta, 

namun juga dalam menyikapi semua persoalan. Inilah 

sistem pertengahan yang merupakan '\Vatak dasar dari 

umat pertengahan. 

Apabila olahraga merupakan penyegar jasmani, 

ibadah merupakan penyegar ruhani, clan ilmu 

pengetahuan merupakan penyegar akal pikiran, maka 

seni adalah penyegar clan santapan bagi ji'\va. Hanya 

saja, yang kami maksud dengan seni di sini adalah 

suatu bentuk karya yang dapat mengangkat kualitas 

manusia, bukan justru menjerumuskannya ke dalam 

kehinaan. 
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AL-QURAN MENGINGATKAN ADANYA DUA 

UNSUR DI ALAM: MANFAAT DAN 

KEINDAHAN 

Apabila ruh seni adalah timbulnya cita rasa 

keinclahan clan kenikmatan clalam jh,va penghayatnya, 

maka hal inilah yang selalu cliperhatikan clan dite­

kankan oleh Al-Quran di lebih clari satu tempat. 

Al-Quran memusatkan pandangannya clengan k1.1at 

kepada unsur kebagusan clan keinclahan yang telah 

Allah hiaskan pada setiap makhluk-Nya, bersebelahan 

clengan unsur k.emanfaatan atau faeclah pacla-nya. 

Demikian pula, Dia mensyariatkan kepada 

manusia untuk menikmati keinclahan atau perhiasan 

sekaligus kemanfaatannya. 

l(etika memaparkan makhluk yang berupa bina­

tang, Allah Swt. berfirman, 

Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, 

pada,rya ada (bu/u) yang 111enghangatkan dan berbagai-bagai 

manfaat, dan sebagianitya kamu ,nakan (i\n-Nahl: 5). 

Dalam ayat ini Allah mengisyaratkan aclanya 

kemanfaatan. Selanjutnya Allah S\vt. berfirman, 

Dan kamu mempero/eh pandangan yang indah pada-,rya, 

ketika kamu metnha1.11a,rya kemha/i ke kandang dan ketzka 

kamu melepaskan,rya ke tempat penggen2-ba/aan (i\n-Nahl: 

6). 
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Dalam ayat ini Allah mengingatkan aspek 

keindahan, yang memancing perhatian kita untuk 

mengamati fenomena alam yang indah mempesona, 

yang bukan dihasilkan oleh sentuhan tangan makhluk, 

tetapi Tangan Sang Khalik. 

Dalam konteks yang sama, Allah S,vt. berfirman, 

Dan (Dia te/ah menciptakan) kuda, haga� dan kele -dai, 

agar kav1u menunggangir!ya dan (1nenjadikanf!}1a) perhiasan 

(An-I ahl: 8). 

"Menunggangi" pada ayat ini mengisyaratkan ada ­

nya manfaat materi. Sedangkan "perhiasan" menun­

jukkan adanya kenikmatan yang bersifat keindahan clan 

sen.1. 

Dengan demikian ter\vujudlah kelengkapan 

pemenuhan kebutuhan manusia seluruhnya. 

Dalam konteks ayat ini, pada surat yang sama, Al­

lah S\vt. telah menganugerahkan kenikmatan kepada 

manusia berupa penundukan laut. 

Dia berfirman, 

Dan Dia-lah Allah yang menundukkan lout (untuk-mu), 

agar kamu dapat 1nemakan dari'f!)la dagingyang segar (ikan) 

_yang dapat ditnakan, dan kan1u mengelttar-kan dari lautan 

itu perhiasanyang kamu pakai (An-Nahl: 14). 
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Faedah laut tidak hanya menyangkut unsur materi 

yang terdapat pada daging segar yang dapat climakan 

clan bermanfaat bagi tubuh, namun juga aspek hiasan 

yang dapat dipakai untuk clinikmati oleh mata dan ji,va. 

Al-Quran memberi arahan semacam ini secara 

berulang-ulang. Antara lain dalatn lapangan perta­

nian: tanaman kurma, anggur, zaitun, atau delima, yang 

serupa (bentuk clan '\.varnanya) tapi tidak sama 

(rasanya). 

Dalam A l -Quran Allah Swt. berfirman, 

1\tfakanlah dari buahf!)la (yang bermacam-1nacam itu) bi/a 

dia berbuah, tunaikanlah hak1'!)ra di hari metne-tik hasihrya 

(dengan dikeluarkan zakatf!)'a), dan jangan-lah kamu 

berlebihan (Al-An'am: 141). 

Setelah mengemukakan tanaman, juga kebun­

kebun kurma dan anggur, pada surat yang sama, f\l­

lah Swt. berfirman, 

Perhatikanlah buahf!)'a di ivaktu pohonf!)'a berbuah dan 

(perhatikan pula) kematanganf!Ja .  S esungguhf!Ja pada J'ang 

de111ikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi or­

ang-orang_)'ang be1iman (Al-An'am: 99). 

Sebagaimana jasmaru metnbutuhkan buah-buahan 

untuk dimakan, ji,va pun membutuhkannya untuk 

clipandang. Dengan demik.ian, naiklah hajat manusia 
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dari sekadar hajat yang berkaitan dengan perut, 

kepada hajat manusia\vi yang lebih menye-luruh. 

Senada dengan itu, Allah berfirman, 

J-Iai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah itu 

setiap ,nemasuki 1nesjid serta makan dan rninumlah, namun 

_jangan berlebihan. S esungguh,rya Allah tidak me"!yukai or­

ang-orang yang berlebihan. Katakanlah, "S iapakah yang 

mengharamkan perhiasan da1i Allah yang telah dikeluarkan­

Nya untuk hamba-ha1nba-Nya clan (siapa pula yang 

mengha1·a1nkan) rezekiyang baik?" (Al -A'raf: 31-32). 

Nlemakai perhiasan adalah untuk memenuhi 

keburuhan ji\.va manusia, sedangkan makan clan minum 

adalah untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya, 

keduanya diperlukan. 

Begitu pula kita dapatkan pertanyaan retoris pada 

ayat kedua menyangkut fenomena pengharaman 

terhadap (perhiasan dari Allah yang Ia dikeluarkan 

untuk hamba-hamba-Nya) clan pengharaman terhadap 

(rezeki yang baik). 

IZalimat (perhiasan dari Allah) meng-gambarkan 

unsur keindahan yang telah Allah per-siapkan untuk 

hamba-hamba-Nya, di samping menggambarkan 

adanya unsur manfaat yang tergambar dalam kalimat 

(rezeki yang baik). 

34 Islam Bicara Seni 



Selain itu, bila J\.nda mengamati adanya pengga­

bungan kata zinah (hiasan) kepada kata r\llah niscaya 

Anda dapatkan bah\va di dalam penggabungan itu 

menunjukkan kemuliaan perhiasan tersebut. 

Dalam masalah ini, sebelum dua ayat yang 

disebutkan di atas, Allah S,vt. berfirman mengenai 

pakaian, 

Hai anakAdarn, sesungguhf!Jla Kami telah mentt-runkan 

kepada111u pakaian untuk menutupi auratt11u dan pakaian 

indah untuk perhic1san. Dan pakaian takiva itulah J'angpal­

ing baik (Al -A'raf: 26). 

Dalam ayat ini diterangkan bah\va Allah S\vt. telah 

menjadikan pakaian yang dianugerahkan-Nya kepada 

manusia dengan menurunkan bermacam-macam 

pakaian kepadanya. 

Dapat dikatakan bah,va Allah S,vt. menjadikan 

pada pakaian itu berbagai tujuan dan fungsi, antara 

lain menutup aurat, seperti dalam ayat, Untuk menutupi 

auratmu, untuk kein-dahan dan perhiasan, sebagaimana 

yang diungkap-kan dalam f1rman-Nya, Dan pakaian 

indah untuk perhiasan, dan untuk melindungi tubuh dari 

kemak-siatan, sebagaimana diungkapkan dalam 

firman-Nya, Dan pakaian takJva. 

ORANG MUKMIN ITU MEMILIKI PERASAAN 

YANG DALAM TERHADAP KEINDAHAN ALAM 
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Orang yang akal clan hatinya mengembara di 
taman Al-Quran, niscaya melihat dengan jelas bah\va 

ia ingin menanamkan pada akal clan hati setiap orang 

yang beriman cita rasa keindahan terhadap semua 

bagian alam semesta ini: di langit, di bumi, pada tum­
buhan, binatang, dan manusia. 

l\tfengenai keindahan langit, dapat dibaca firman 
Allah Swt., 

Maka apakah mereka ttdak rnelihat langit yang ada di 

alas tnereka, bagaimana Ka111i meninggikannya dan 

menghiasif!Ja, dan langit itu ttdak mempu1'!)1ai r-etak-retak 

sedikit pun? (Qaf: 6)

Dan sesungguhf!Ja Ka1t1i telah menciptakan gu-gusan 

bintang-bintang (di langit) dan kami telah meng-hiasi langit 

itu bagi 01t1ng-orang yang men1andang(f!Ja). (Al-Hijr: 16)

l\tfengenai keindahan di bumi clan tumbuh­
tumbuhan, dapat dibaca pada firman-Nya, 

Dan Kami hatnparkan b1-1mi itu dan kami letakkan 

padaf!Ja gunung-gunungyang kukuh dan Kami tum-buhkan 

padaf!Ja segala macam tanaman yang indah dipandang mata 

(Qaf: 7) . 

... dan yang tnenurunkan air untuktntt dari langit, lalu 

Katni tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 

berpe,nandangan indah. (An-Naml: 60) 
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Tentang keindahan dunia fauna, dapat dibaca 

dalam surat An-Nahl yang telah kami paparkan 

sebelumnya yakni, 

Dan ka1nu me1nperoleh pandangan J'ang indah padatrya, 

ketika kamu 111e1nba2vatrya kembali ke kandang dan ketika 

kamu 1nelepaskantrya ke tevtpat penggembalaan (An-Nahl: 

6). 

l\tlengenai keindahan manusia, dapat dibaca pada 

firman J\llah, 

Dia membentuk rupatnu dan dibaguskan-fvya rupa1t1t1 

itu (At-Taghabun: 3). 

Yang telah menciptakan kamu, lalu metryernpurna-kan 

krjc1dian111u dan 111etyadikan (.rusunan tubtthtnu) seimbang, 

dalam benti,k apa saja yang Dia kehendaki, Dia me01usun 

tubuh111u. (AI-Infithar: 7-8) 

Seo rang mukmin melihat Tangan Allah yang l\tiaha 

Pencipta pada segala sesuatu yang ia saksikan. 

Ia juga melihat keindahan Allah pada keindahan 

ciptaan-Nya. Oleh karena itu, ia menyimpulkan bah­

wa semua 1tu,

Perbuatan Allah yang me111buat dengan kukuh tiap-tiap 

sesuatu (An-Naml: 88). 
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Yang me,!Jadikan bagus segala sesuatu Jiang Ia cipta-kan 

(As-Sajdah: 7) 

Dengan demikian, seorang mukmin, sesungguh­

nya menyukai keindahan yang terdapat pada setiap 

fenomena v;rujud di  sekitarnya, karena semua itu 

me.rupakan refleksi dari keindahan Allah S,vt. 

Ia pun mencintai keindahan itu karena Tuhan 

mencintainya; Dia 1v1ahaindah, mencintai keindahan. 

Demikian pula, Dia mencintai keindahan itu, sebab 

A l -Jamil (yang indah) itu sendiri adalah salah satu nama 

Allah S,vt., sekaligus merupakan salah satu sifat-Nya. 

ALLAH ITU INDAH, MENCINTAI KEINDAHAN 

Inilah prinsip yang didoktrinkan Nabi Saw. kepa­

da para sahabatnya. 

Ada sebagian orang yang berper-sepsi bah,va 

menikmati keindahan itu kontra terha-dap kein1anan, 

atau menyebabkannya terperosok ke dalam 

kesombongan yang dibenci Allah clan seluruh 

manus1a. 

Ibnu Mas'ud meri,vayatkan bahwa Rasulullah Sa,v. 

bersabda, 

]zdak masuk surga orangyang di dalam hatit!Ja terbetik 

sifat sombong seberat atom. Ada seorang berkata, 
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''S esungguhf!JCI seseorang senang berpakaian bagus dan 

bersandal bagus." Nabi bersabda, "Sesunggi,hnJra Allah 

Mahaindah, tnenyukai keindahan. S'edangkan sombong 

adalah sikap tneno/ak kebenaran dan mere-tnehkan orang 

lain." (HR. ivfuslim) 

AL-QURAN ADALAH MUKJIZAT KEINDAHAN 

Alquranul l(aritn berisi ayat-ayat yang menjadi 

representasi ajaran Islam yang agung. Ia adalah 

mukjizat Rasulullah yang terbesar -sebagai mukjizat 

keindahan, di samping mukjizat pemikiran- yang 

bangsa Arab pun merasa kalah berhadapan dengan 

keindahan sastranya, keunggulan pola redaksinya, 

spesifikasi irama, serta alur bahasanya, hingga seba­

gian mereka menyebutnya sebagai sihir. 

Para sastra\van Arab telah menjelaskan berbagai 

aspek kemukjizatan yang menyangkut penjelasan clan 

keindahan Al-Quran ini; sejak Abdul Qadir clan Rafi'i, 

lungga Sayid Qutub clan Binti Syathi, serta sastra\van 

lain di zaman ini. 

I(etika membaca Al-Quran, kita dituntut untuk 

menggabungkan keindahan suara dan akurasi 

bacaannya dengan irama tila'\vahnya sekaligus. 

!<.arena itu, Allah S,vt. berfirman, 

Dan baca/ah AIQuran itu dengan perlahan-lahan (Al-
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Nluzamil: 4). 

Rasulullah Sa\v. bersabda, 

Hiasilah AI-Q1,1ran dengan st1ara1nu.1

Dalam redaksi yang lain, 

Karena sesungguhl!Ja suara yang bagus akan mef!Jadikan 

AI-Quran semakin bagus.2

Rasulullah Sa\v. bersabda, 

Bukanlah termasuk golongan katni, orang yang tidak 

tnelagttkan bacaan A/Quran (HR. Bukhari). 

Akan tetapi, melagukan yang dimaksud bukan 

berarti memain-mainkan suaranya clan menyimpang­

kan makhrajnya. 

Rasulullah Saw. pernah berkata kepada Abu Nlusa, 

''Tahukah kamu, ketika aku mendengarkan bacaan (1\1-

Quran)mu tadi malam? Sungguh, kamu telah diberi 

seruling dari seruling-seruling keluarga Daud." Lalu 

Abu Musa berkata, "Seandainya saya tahu yang 

demikian itu, niscaya saya perindah lagi untukmu." 

(HR. Nluslim) 

1) Redaksi pertama, HR. Ahn,ad, Abu Daud, Nasa'i, lbnu Majah, lbnu
Hibban, dan Darimi, sedangkan redaksi kedua, HR. Darimi, dan
Hakim, semuanya dari Barra', sebagaimana tercantum dalam Sahih
Al -Ja111i' Ash -Shaghir, h. 4580 dan 4581.

2) HR. Bukhari, dari Abu Hurairah, dan dirhvayatkan oleh perawai­
pera",j lain dari beberapa sahabat.

40 Islam Bicara Seni 



Nfaksudnya, menambahkan kecermatan bacaan 

clan keindahan suaranya. Sabdanya, 

Tidaklah Allah 111engizjnkan sesuatu sebagaitnana Dia 

tnengizinkan Nahi-l'{ya, dengan suara yang hagus melagukan 

AI-Quran dan tnengeraskan suaraf!)'a. 3

Saya mendengar dosen saya, Dr. Muhammad 

Abdullah Daraz -rahimahullah- bercerita kepada 

kami tentang sikapnya terhadap Dewan Tinggi 

Penyiaran, yang beliau adalah salah satu anggotanya. 

Ketika itu de,van men1utuskan untuk membatasi 

bacaan Al-Quran hanya untuk mengiringi acara-acara 

agama. 

Lalu ia berkata kepada 1nereka, "Mendengarkan 

Al-Quran itu sebenarnya bukan hanya bernuansa 

agamis, namun ia juga membangkitkan cita rasa seni 

clan keindahan, baik dalam redaksi maupttn suara, jika 

dibaca dengan suara yang merdu." 

Beliau memang benar. Al-Quran itu agama clan 

ilmu pengecahuan, serta sastra clan seni sekaligus. Ia 

3) HR. Ahmad, Syaikhani, Abu Daud, Nasa'i, dari Abu Hurairah
sebagaituana tercantwn dala.in Sahilr Al-Jami' Ash-Shaghir, h. 5525.
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memenuhi hajat ruhani, memuaskan logika, memba­

ngunkan ji1.va, memberi kenikmatan rasa, dan menga­

sah lisan. 

UNGKAPAN KEINDAHAN 

Seiring anjuran Islam terhadap penghayatan cita 

rasa keindahan, ia juga mensyariatkan pengungkapan 

perasaan ini dengan bahasa yang indah. 

Seni Berbicara dan Sastra 

Seni berbicara dan sastra yang paling menonjol 

adalah syair, puisi, pidato, kisah, serta legenda. Nabi 

Sa\v. pernah mendengarkan syair clan terkesan 

dengannya. 

Di antara yang beliau dengar adalah syair I<.a'ab 

lbn Zuhair yang masyhur, berjudul Banal Su'ad.

Dalam syair ini ada kisah cinta yang cukup 

terkenal. Juga syair An-Nabighah Al-ja'cli. Beliau Sa,v. 

berdoa untuknya dan mengarahkannya untuk mem­

pergunakan syair dalam rangka dak\v a h  dan 

pe1nbelaan terhadapnya. 

Dernikian juga yang beliau lakukan bersama Hasan. 

Beliau menggunakan syair sebagai hujah, seperti dalam 
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sabdanya, S ebenar-benar ucapan yang diucapkan oleh seorang 

pen .yair ialah ucapan Labid, 

Ketahuilah, bah1va segala sesuatu 

selain Allah itu batil adatrya.4

Para sahabat juga menjadikannya sebagai hujah. 

lVIereka menafsirkan Al-Quran dengannya, bahkan ada 

di antara n1ereka yang pandai menggubahnya, 

sebagaimana yang diri,vayatkan dari AJj r.a. bahwa 

dahulu banyak sahabat yang menjadi penyair. 

Demikian juga banyak ulama besar sesudah 

mereka yang pandai bersyair, seperti Abdullah bin 

Niubarak, Imam lviuhammad bin Idris Asy -Syafi'i 

(Imam Syafi'i), clan lain-lainnya. 

RasuluJlah Saw. bersabda, 

Sesungguhf!ya di antara [Jair itu ada hihnah.5

J'esungguhtrya sebagian dati per!Jelasan itu sihir.6

S esungguhtrya sebagian clati pef!J'elasan itu szhii� dan 

sesungguhr!ya sebagian clan [Jair itu hikmah-hikmah. 7

Dari hadits ini berarti ada sebagian syair yang isi-

4) Had its disepakati oleh Bukhari dan Musli1n, dari Abu Hurairah.
5) Hadits ini disepakati Bukhari dan Muslin, dari Ubay dan diriwayatkan

dari sekelompoksahabat, Sahih Al-Jami' Ash -Shaghri, h. 2219.
6) HR. Malik, Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi, dari Ibnu

U1nar. Ibid. 2216.
7) HR. Ahmad dan Abu Daud, dari lbnu Abbas. Ibid. 2215.
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nya jauh dari hikmah, bahkan bertentangan dengan­

nya, seperti syair pujian terhadap kebatilan, syair 

kebanggaan terhadap diri yang dusta, syair sindiran, 

syair pujian terhadap wanita yang norak lagi porno, 

dan sebagainya, yang tidak sesuai dengan akhlak dan 

nilai-nilai yang luhur. 

Oleh karena itu, AJ-Quran mencela para penyai.r 

dusta yang suka bertutur tentang kepalsuan, yakni 

mereka yang gegabah dalam menuliskan kata-katanya 

dan perbuatannya, jauh dari yang diomongkannya. 

Berkenaan dengan hal ini, Allah berfirman, 

Dan pel1)1air-pel1)1air itt-1 diikuti oleh orang -orangyang sesat. 

Tidakkah kamu melihat bah,va mereka mengembara di tiap­

tiap le,nbah dan suka mengatakan apa Jiang 1nereka sendiri 

tidak menge,jakan(1!)1a)? Kecuali orang-orang (pe1!)1air-pel1)1aitj 

yang be1i1nan, beratnal saleh dan bar!_'yak mel1)'ebut asmaAl­

lah, se1ta mendapat kemenangan sesudah 111ende1ita kezalitnan 

(Asy-Syu'ara': 224-227). 

Syai.r atau sastra pada umumnya, atau seni secara 

lebih utnurn, memiliki sasaran dan fungsi. Ia bukan 

sesuatu yang liar. Sebaliknya, ia adalah karya yang 

semestinya sarat kandungan pesan clan komjtmen 

pada kebenaran. 
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Adapt1n mengenai bentuknya, tidak mengapa jika 

dilakukan perubahan dan pengembangan, bahkan 

mungkin mengadopsi dari berbagai bentuk karya 

sastra orang lain (non-Muslim), sepanjang kandungan 

clan misinya bisa tetap clipertahankan. 

Bangsa Arab dahulu mengadopsi berbagai bentuk 

syair, seperti syair yang tidak lagi terikat oleh rima 

dan sebagainya. Oleh karenanya, tidaklah mengapa 

menerima bentuk-bentuk syair n1odern. 

Demikian pula pada masa-masa Islam, bangsa 

Arab telah menciptakan kreasi bentuk-bentuk sastra 

modern, seperti. retorika; dongeng, semisal dongeng 

Seribu Satu 1Vf.ala111. Juga katya terjemahan, semisal 

Kali/ah dan Dhan1inah. 

Para sastra,van kontemporer juga menyusun cerita 

rakyat semisal Antarah, Perja-!anan Hidup Bani Hi/al, 

dan yang lainnya. 

Pacla masa sekarang, kita bisa saja menciptakan 

bentuk-bentuk baru dalam syair sesuai clengan kehen­

clak kita clan mengadopsi bentuk-bentuk milik orang 

lain yang bermanfaat bagi kita, seperci teater, novel, 

dan cerita pendek. 

i\dapun yang ingin saya tegaskan di sini -kl1u­

susnya sebagai bangsa Arab- adalah perlunya kita 
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untt1k tetap menjaga penggunaan bahasa Arab yang 

fasih (bukan bahasa pasaran), serta menghinclar clari 

penggunaan bahasa clan dialek-dialek pasaran yang 

memperlihatkan beragamnya suku bangsa Arab. 

Sebab yang clemikian itu clapat berekses 

menjauhkan mereka dari Al-Quran dan Sunah. Selain 

itt1, juga menciptakan kesenjan.gan antarsuku, yang hal 

ini selalu menjacli sasaran tembak mustm-musuh Arab 

clan Islam. 

Dengan bahasa yang fasih tersebut, artinya meng­

gunakan bahasa yang muclah, mayoritas masyarakat 

Arab bisa paham ketika mendengarkan siaran berita 

radio dan televisi, juga ketika membaca surat-surat 

kabar harian. 

Dernikian pula, bahasa Arab yang fasih juga dapat 

mendekatkan bangsa Arab dengan bangsa -bangsa lain 

yang me1npelajari bahasa Arab, karena mereka ticlak 

belajar kecuali bahasa yang fasih. Oleh karena itu, 

mereka tidak dapat berkomunikasi kecuali dengannya. 

Saya seringkali menerima pertanyaan mengenai 

hukum berbagai bentuk karya sastra islarni, seperti 

teater dan cerita, yang sang pengarang atau pemain 

memerankan lakon sebagai seseorang yang berbicara 
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tentang berbagai hal yang tidak benar-benar terjadi. 

Apakah semacam ini termasuk tindak kedustaan yang 

dilarang syariat? 

Ja\vaban saya, masalah ini tidak termasuk dalam 

perilaku dusta. Sebab si pendengar mengetahui benar 

bah\va si pengarang atau pelaku tidak menceritakan 

sesuatu yang benar-benar terjadi, hanya sebatas cerita 

yang keluar dari mulut burung atau binatang lainnya. 

Ia hanya sekadar ilustrasi sastra clan ucapan yang 

memang harus diucapkan pada momen yang digam­

barkan dalam ceritanya itu. 

Misalnya Al-Quran menceritakan tentang bicara­

nya semut clan burung hud di depan Nabi Sulaiman 

a.s. Sudah barang tentu, kedua binatang itu tidak

berbicara dengan bahasa Arab yang fasih, namun Al­

Quran menerjemahkan ucapan kedua binatang itu,

yang memang harus diucapkannya pad a situasi ketika

peristi\va itu terjadi.

Saya sendiri pernah terlibat dalam pementasan dua 

lakon drama: 

Pertama, drama puisi tentang Yusuf Ash-Shiddiq 

a.s. !tu terjadi pada masa-masa ketika penghayatan seni

tengah saya alami, yakni tahun-tahun pertama saya

sekolah di tingkat aliyah. Ketika itu saya banyak

terpengaruh oleh karya-karya Syauqi yang sudah

masyhur.
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Kedua, drama sejarah ten tang Sa'id bin J ubair clan 

Al-Hajaj bin Yusuf Lakon itu saya beri judul 'Alim

111a Thagh!Jah (Si J\lim clan Si Tiran). Saya pentaskan 

d.rama itu di lebih dari satu negara, clan ternyata men­

dapat respon yang baik, tidak seperti yang pertama.

Agaknya karena -yang perta1na- ceritanya berkait ­

an dengan seorang nabi Allah, yang para ulama se­

pakat bah\va cerita para nabi tidak boleh dipen­

taskan.-(l�
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NYANYIAN DAN MUSIK 

Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa Islam sangat 
memberi perhatian besar kepada keindahan. Bahkan, 
Islam memberi perhatian kepada bimbingan indra 

perasaan, karena Dia-lah yang menjadikan manusia 
dapat menikmati dan menghayati berbagai keindahan 
di alam ini. 

Di antara keindahan alam itu, ada yang ditangkap 

oleh indra pendengaran, ada yang ditangkap oleh 
indra penglihatan, dan ada pula yang ditangkap oleh 
indra-it1dra lainnya. 

Di sini kami ingin membicarakan tentang "kein­

dahan yang terdengar", yakni tenta11g nyanyian, baik 

dengan alat musik maupun tanpanya. Kami mau tidak 

mau harus terlebih dahulu menja\vab perta-nyaan 

besar, bagaimana hukum nyanyian clan musik menurut 

Islam? 

BAGAIMANA HUKUM NYANYIAN 

DAN MUSIK MENURUT ISLAM? 

Percanyaan serupa ini seringkali diajukan oleh 

banyak orang dalam berbagai kese1npatan. Suatu 
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pertanyaan yang saat ini dijawab secara beragam oleh 

mayoritas kau1n Muslimin, yang kemudian 1nemba­

wa perbeclaan perilaku clalam menyikapinya. Di 

antara mereka, ada yang mernbuka telinganya lebar­

lebar untuk menclengar segala macatn nyanyian clan 

musik, clengan anggapan bah,va hal itu boleh-boleh 

saja, sebagai bagian clari kebahagiaan hiclup yang 

dihalalkan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya. 

Sedangkan sebagian yang lain, ketika mendengar 

musik clan nyanyian, mereka mematikan radio atau 

menutup rapat-rapat telinganya, sembari mengatakan 

bah,va in1 semua aclalah suara setan clan perkataan tiacla 

guna yang dapat 1nenghalang-halanginya clari 1nen­

gingat Allah clan shalat, lebih-lebih apabila 

penyanyinya seorang ,vanita, sebab menurut 

pandangan mereka, suara ,vanita itu aurat (meskipun 

tidak seclang menyanyi; apalagi jika berupa nyanyian, 

ten tu lebih lagi). Mereka mengen1ukakan dalil-dalil dari 

A l -Quran clan hadits, serta penclapat-penclapat para 

ulama. Di antara mereka acla yang menolak suara 

musik, sekalipun sekadar untuk mengiringi siaran 

berita. 

Sedangkan golongan ketiga, mereka bersikap ragu ­
ragu di  antara kedua sikap di atas, sekali \vaktu 
condong kepacla yang pertama, pada saat lain condong 
kepada yang kedua. 1'1ereka menunggu putusan dan 
ja\vaban yang memuaskan dari ulama-ulama Islam 
dalam n1asalah yang sensitif ini (masalah yang 
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berhubungan dengan perasaan dan kehidupan tnereka 

sehari-hari). Terutama setelah maraknya sarana 

komunikasi dan informasi, seperti audio v:isual dengan 

berbagai macam suguhan acara, baik yang serius 

maupun hiburan, tentu dengan iringan nyany:ian dan 

musik yang sangat beragam. 

Nyanyian, baik disertai musik maupun tidal<, telah 

mengundang perdebatan sengit dan pembica-.raan 

panjang di kalangan para ulama sejak dahulu. Mereka 

sepakat dalam beberapa masalah, namun masih 

berselisih pendapat dalam beberapa masalah yang 

lain. 

1'1ereka sepakat atas haramnya nyanyian yang berisi 

kata-kata kotor dan jorok. Pada dasarnya, nya-ny:ian 

itu tidak lain dan tidak bukan adalah perkataan. Oleh 

karenanya, ia akan baik bila disusun dengan kata-kata 

yang baik dan akan jelek bila dirangkai dari kata-kata 

yang jelek. Jadi, perkataan yang kandungan isinya 

harain, maka haram pula hukumnya. I<.ini bagaimana 

pendapat Anda, jika ternyata perkatan yang haram itu 

dipadu dengan irama merdu yang mengesankan? 

1'1ereka sepakat atas bolehnya nyanyian yang tidak 
berisikan kata-kata kotor dan jorok, yang tidak 

menimbulkan rangsangan birahi clan tidak menggu­
nakan alat musik, yang dinyany:ikan pada momen­
momen kegembiraan yang disyariatkan Allah, seperti 
resepsi pernikahan, menyarnbut orang yang datang 

dari rantau, hari raya, dan semisalnya. Semua itu 
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dengan syarat bahwa penyanyinya bukan ,vanita yang 
ditonton kaum laki-laki. Mengenai hal ini banyak dalil 
yang jelas, yang akan disebutkan setelah ini. 

l'vlereka berbecla penclapat mengenai bentuk nya ­
nyian di luar kategori di atas. Di antaranya acla yang 
membolehkan sen1ua nyanyian, baik clengan musik 
maupun tanpanya, bahkan ada yang mengganggap­
nya sebagai amal sunah. Sebagian yang lain melarang 
nyanyian jika disertai musik, tetapi men1bolehkan-nya 
jika ticlak dengan musik. Di antara mereka ada pula 
yang melarang mentah-mentah nyanyian, baik 
menggunakan musik maupun tidak, dan mengang­
gapnya sebagai perbuatan haram, bahkan bisa naik 
pada peringkat closa besar. 

l'vlengingat pentingnya masalah ini, saya merasa 
perlu untuk n1enjelaskannya secara perinci serta 
menerangkan titik-titik perbedaan pandangan banyak 
pihak tentangnya, agar tampak jelas bagi setiap lvlus­
lim, mana yang ha]aJ clan mana yang haram, clengan 
tetap berpedoman pada argumentasi yang sahih, 
bukan hanya ikut-ikutan pendapat orang lain. Hanya 
dengan begitulah seseorang akan memiliki kejelasan 
atas urusan hidupnya clan kepahaman atas urusan 

agamanya. 

PADA ASALNYA, HUKUM SESUATU ITU 

BOLEH 

Para ulama telah membuat ketetapan, "pada 

asalnya, sesuatu (yang bersifat dunia\vi) itu boleh 

54 Islam Bicara Seni 



hukwnnya". Ini diclasarkan pacla firman f\llah S\vt., 

Dia/ah Allah, yang metgi:1dikan segala Jtang ada di butni 

untuk kannr se111ua ... (Al-Baqarah: 29). 

Ticlak acla sesuatu yang diharamkan kecuali 

berclasarkan teks hukum yang sahih (benar) clan sharih 

(jelas) dari Al-Quran, Sunah, atau ijmak. Apa-bila 

suatu masalah tidak didapatkan pengharamannya pacla 

teks Quran, Sunah, atau ijmak; atau acla teksnya yang 

sharih tetapi ticlak sahih, atau sebaliknya, sahih tetapi 

ticlak sharih; maka hal i tu  ticlak mempengaruhi 

kebolehan hukumnya, clan tetaplah ia dalam ruang 

lingkup kemaafan yang luas. 

f\llah S\vt. berfirman, 

Sesungguhn_ya Allah telah 111etrjelaskan kepada1nu apa 
yang diharatnkan-N_ya atas ka111u, kecuali apa Jrang te,paksa 

katnt1 memakant!)'a (ntelakukant!)'a) (Al-An'am: 119). 

Rasulullah Sa,v. bersabda, Apa J'ang dihalalkan Al ­

lah dala111 kitab-Nya adalah halal, apa yang Allah haramkan 

adalah haratn, dan apa J'ang Allah diamkan berarti 

dimaajkan; maka teri1nalah ket11acifan da1i Allah, karena 

sesungguhtrya Allah tidak lupa terhadap sest1atu pun. 

I(emudian beliau Sa\v. membaca ayat J\ 1 -Quran, 

Dan tidak!ah sekali-ka!i Rabb-t11u itu !upa (M'aryam: 

64)8 

8) HR. Al-Hak.iJn, dari Abu Darda', dan ia mensah.ihkannya, juga
diri\vayatkan oleh Af-Bazzar.
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Beliau Sa\"1. bersabda lagi, Sesungguhrrya Allah telah 

vzenetapkan ke1vq;i'ban-ke1va;iban, maka ;anganlah ka,nu 

merryia-'J?yiakant!J•a. Dia telah menentukan sanksi-sanksi, 

maka janganlah ka111u rnelanggarnya. Dia juga me,nbiarkan 

barryak pe1:roalan karena kasih sqyang-l'{ya kepada kalian, 

bukan karena lupa, maka janganlah k.amu menca1i-ca1irrya.9

Apabila kaidahnya demikian, lalu manakah teks­

teks daW yang dijadikan acuan oleh para ulama yang 

menghara1nkan nyanyian, clan bagaimana sikap para 

ulama yang membolehkan? 

HUJAH PARA ULAMA YANG MENGHARAM­

KAN NYANYIAN DAN PERBINCANGANNYA 

A. Mereka berargumen dengan riwayat dari Ibnu

11as'ud dan Ibnu Abbas, serta sebagian tabiin,

bahwa diharamkannya nyanyian berdasarkan

ftrman Allah S\,Vt., Dan di anta1·a manusia (ctda) o r ­

angJ1ang memper-gunakan perkataan J•ang tidak berguna 

untuk me1ryesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 

penge-tahuan dan me,yadikan jalan Allah it11 sebagai 

olok-olokan. !11.ereka itu akan memperoleh azab yang 

menghinakan. (Luqman: 6) 

Niereka menafsirkan lah1val hadits (perkataan tidak 

berguna) ini dengan "nyanyian". 

9) HR. Daruquth.ni, dari Abu Tsa'labah, dan dihasan.kan oleh A l -Hafizh
Abu Bakar As-Sama'ani dalan, kitabnya Amali, dan Imam Na"'awi
dalam kitabnya AI-Arba'i11.
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Ibnu Hazm berkomentar bah\va argumentasi 

mereka itu ticlak benar, karena beberapa hal: 

Pe1ta1na, ticlak acla seorang pun yang ucapannya 

clapat menjadi hujah kecuali Rasulullah Saw. 

Kcdua, penclapat mereka itu ditentang oleh para 

sahabat clan tabiin lainnya. 

Ketiga, eeks ayat itu sendiri membatalkan argumen 

mereka, karena paclanya terclapat kalimat, ... di 

antara n1anusia (ada) orang yang 1net11pergunakan 

perkataan yang tidak berguna 11ntuk 111etryesatkan 

(tnanusia) daii jalan Allah tanpa pengetahuan dan 

menjadikan jalan Allah itt1 olok-olokan .... 

Orang yang sifat clan perilakunya clemikian acla­

lah kafir, tanpa perlu cliperclebatkan lagi, karena 

ia menjaclikan jalan Allah sebagai bahan olok­

olokan. 

Selanjutnya Ibnu Hazm berkata, "Seanclainya 

seseorang membeli mushaf Al-Quran untuk 

menyesatkan manusia clari jalan Allah clan men­

jadikannya sebagai bahan olok-olok, maka ia kafir. 

Sikap inilah yang clicela oleh Allah Swt. Akan 

tetapi, Allah S,vt. sama sekali tidak mencela or­

ang yang mempergunakan perkataan yang ticlak 

berguna untuk keperluan hiburan clan selingan, 

tanpa bermaksucl menyesatkan manusia clari jalan 

J\llah. Dengan cle1nikian, gugurlah penisbahan 

perilaku ini kepacla perkataan mereka itu. 
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Demikian pula dengan orang yang sengaja 

melupakan shalat karena disibukkan oleh kegiat­

an membaca Al-Quran, membaca hadits, asyik 

mengobrol, atau yang lainnya, maka dia fasik dan 

durhaka kepada Allah. Namun, bila dengan ber ­

bagai kesibukan seperti di atas ternyata ia tidak 

sampai menyia-nyiakan satu pun ke,vajiban, berarti 

dia orang baik."10

B. Mereka juga berhujah dengan firman Allah yang

memuji orang-orang yang beriman, Apabila mereka

rnendengar perkataan yang tidak ber,nanfaat �aghw ),

maka 1nereka berpaling dari-nya (Al-Qashash: 55).

Dan nyanyian itu termasuk dalam pengertian laghn1.

I<:esimpulan ini dapat dikomentari bah,va kata

laghwdalam ayat ini berarti perkataan kotor, seperti

caci 1naki clan yang semisalnya. Terusan ayat

menjelaskan hal ini,

Dan apabzla 1nereka mendengar perkataan yang tidak

berrnanfaat, mereka berpaling darinya dan mereka

berkata, ((Bagi karni a1nal-amal kami dan bagimu av1al­

a1nahnu, kesrjahteraan atas di1iv1u, kami tidak ingin

bergaul dengan orang-orangjahiL" (Al-Qashash: 55)

Ayat ini serupa dengan fi.rman Allah mengenai sifat

hamba-hamba Allah yang dicintai,

10) Al-Muha/la, karya Ibnu Hazm, 9: 60, cetakan Al-Muniriyyah.
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Apabila orang -orang jahil 111enyapa tnereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang ,nengandung) kesela-111a­

tan (Al-Furqan: 63). 

Seandainya kita menerima pendapat bah,va kata 

/aghu1 yang terdapat pada ayat di atas meliputi 

pengertian "nyanyian", kita dapati bah,va ayat 

tersebut sekadar anjuran untuk menjauh dari 

mendengar atau memujinya, bukan melarangnya 

sama sekali. 

Selain itu, kata a l -lagh1v11 san1a dengan pengertian 

kata al-bathil, yakni sesuatu yang tak berguna. 

Sedangkan 1nendengarkan sesuatu yang tak 

berguna tidak lalu menjadi haram selama tidak 

disertai sikap mengabaikan hak clan kewajiban. 

Diri,vayatkan dari Ibnu Juraij bahwa dia pernah 

memberi dispensasi hukum terhadap "mende­

ngarkan", lalu ada orang yang bertanya kepada­

nya, ''Apakah besok pada hari kiamat dia menjadi 

bagian dari kebaikanmu atau keburukanmu?" 

Beliau menjawab, "Tidak kebaikan dan tidak pula 

kejahatan, karena dia serupa dengan a l -lagh1v11. Al­

lah S,vt. berfirman, Allah tidak tnenghukutn kamu 

disebabkan sumpah-111uJ1ang dimaksud untuk bersumpah 

(tidak beifae-dah) (Al-Baqarah: 225 clan Al-Nfa'idah: 

89). 

Imam Al-Ghazali berkata, "Jika seseorang menye­

but asma Allah untuk menyatakan sest1atu dengan 
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jalan sumpah, namun ticlak disengaja clan direncana 

-karenanya ia ticlak berfaeclah- saja ticlak

dikenai sanksi atasnya, bagaimana mungkin

dikenakan sanksi atas syair clan tarian?"11

Saya katakan bahwa ticlak semua nyanyian itu tidak 

berguna. Sedangkan masalah h ukumoya, itu 

tergantung pacla niat pelakunya. Niat yang baik 

akan mengubah perkataan lagh1v menjadi taqarub, 

mengubah gurauan menjacli ketaatan. Sebaliknya, 

niat yang buruk dapat menghapus amalan yang 

secara lahirnya berupa ibadah namun batinoya 

berupa riya. 

Sesitnggtthf!)la Allah tidak 111enilai bentuk tubuh clan 

harta bendat11u, tetapi Allah 111enilai hati clan amal 

perbuatanmu. 12 

Di sini saya ingin mengutipkan kata-kata yang baik 

clari Ibnu Hazm clalam kitabnya A l -Muha/la, 

sebagai sanggahan terhaclap penclapat orang-orang 

yang melarang nyanyian. Ia berkata, "Mereka 

beralasan seraya mengatakao, 'Apakah nyanyian itu 

termasuk kebenaran atau bukan kebenaran?' Tiacla 

alternatif ketiga, sebab J\llah berfirman, ... maka 

tidak ada sesttdah kebenaran itu 1nelainkan kesesatan." 

(Yunus: 32). 

11) lliya' Ulu,nudin, kitab A s -Sima', h. 1147, cet. Dar Asy -Sya'b, Mesir.

12) HR. Muslim, dari hadits Abu Hurairah, kitab Al-Bir wa Ash-Shilnh wn

AI-Adab, Bab Tahrin1 Zuhlm AI-Musli1n.
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Ja,vaban saya (Ibnu Hazm) adalah bah,va 

Rasulullah Sa,v. bersabda, Sest1ngg11hnJ1a amal ittt 

tergantung niatf!)'a, dan setiap orang mendapatkan apa 

yang diniatkan!!Ja.13 

Oleh karena itu, barangsiapa mendengarkan 

nyanyian dengan niat untuk membantu dirinya 

melakukan maksiat kepada Allah, maka dia fasik, 

hal ini juga berlaku untuk selain nyanyian. 

Barangsiapa mendengarkan nyanyian dengan niat 

menghibur diri, agar dengan hal itu bertambahlah 

semangatnya untuk melakukan ketaatan kepada 

J\llah S,vt. clan meningkatkan kebajikan, maka dia 

te.rmasuk orang yang taat dan baik. Apa yang 

dilakukannya itu adalah kebena.ran. Sedangkan 

yang tidak menyertai niat untuk melakukan ke­
taatan dan kemaksiatan, itulah perbuatan laghiv ( sia­

sia) yang dimaafkan. Sebagaimana seseorang yang 

pergi ke kebun, duduk di depan pintu rurnahnya 

sambil melihat sesuatu, mencelup pakaiannya 

dengan ,varna biru atau hijau, menjulurkan kaki 

atau melipatnya, atau aktivitas-aktivitas yang lain.14

C. l'vfereka juga berhujah dengan hadits,

Se111ua permainan Jiang dilakukan oleh orang muk,nin 

itu bati� kecuali tiga perkara: bert11esrac1n dengan istri, 

13) Al -Muha/la, 9: 60.

14) Mutafaq alaih dali hadits Umar bin Khathab, hadits pertama dalam
Salri!t Al-B11kliari.
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1nelatih kuda, dun tnelemparkan anak panah dari 

bus1tr'!)1a. 15

J\dapun nyanyian, ia berada di luar \vilayah tiga 

perkara tersebut. 

Golongan yang membolehkan nyanyian membe­

rikan sanggahan bah\va hadits tersebut dhaif. 

Sekiranya sahib pun, ia tidak dapat dijadikan hujah, 

karena kata bathil dalam hadits tersebut tidak 

menunjukkan hukum haram, melainkan hanya 

menunjukkan bah\va ia sia-sia. Dala1n hal ini 

terdapat riwayat dari Abu Darda' yang menya­

takan, "Sungguh, saya biasa menghibur diri 

dengan perilaku yang sedikit mengandung kesia­

siaan untuk memperkuatku melakukan kebe­

naran." 

Hadits di atas pun bukan bermaksud membatasi 

hanya tiga perkara, sebab 1nenghibur diri dengan 

menonton orang-orang Habasyah menari-nari di 

Masjid aba\vi -sebagaimana diri\vayatkan 

dalam k.itab .Sahif- juga di luar ketiga hal di atas. 

Tidak diragukan lagi bah\va refreshing dengan cara 

pergi ke kebun, menik1nati suara burung, clan 

melakukan bermacam permainan clan hibur-an, 

15) Diriwayatkan oleh Ashabus Sunan yang em pat dengan komentar
bahwa hadits ini mengandw1g idhtirab. Al-Iraqi 1nengo1nentari dalam
n1enakhrijkan haclits-hadits yang ada di kitab Al-I/1ya'
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sama sekali tidak haram, kendati yang demikian 

itu dapat disebut sebagai bathil (kesia-siaan). 

D. Nlereka juga mengemukakan alasan dengan hadits

yang diri,vayatkan oleh Bukhari secara mualaq

(dengan membuang sanad), dari Abu Nfalik atau

Abu Amir J \1 -J\sy'ari -perawi ragu-ragu- dari

Nabi Sa,v. beliau bersabda, Sunggtth akan terjadi

pada suat11 kau111 dari t1111atku J'ang tnenganggap halal 

perzinaan, sutra, kha1111� dan a/at-a/at musik. 

\XTalaupun hadits tersebut terdapat dalan1 .SahihAI­

Bukhari, namun hadits itu diri,vayatkan dengan cara 

mualaq (tanpa menyebut sanadnya), bukan dengan 

sanad yang bersambung. Karena itu, Ibnu Hazm 

menolak hadits ini sebab sanadnya terpu-tus. Di 

samping hadits itu 111ualaq, para ulama ha-dits juga 

mengatakan bahwa sanad clan matannya tidak 

terlepas dari idhthirab (kerancuan). 

AI-Hafizh Ibnu Hajar berusaha keras untuk 

menyambung sanad hadits ini, clan beliau men­

dapatkann ya melalui sembilan jalur, tetapi di 

semua jalan itu masih ada perawi yang pribadinya 

dibicarakan oleh beberapa kritikus hadits. Rawi 

tersebut bernama Hisyam bin 'Ammar. 16 Beliau 

16) Lihat Taghliq At-Ta'liq karya AI-Hafizh Ibnu Hajar 5: 17-22 dengan
ko1nentator Sa'id AI-Qazaqi, cet. AI-Maktab AI-Islami dan Dar
Ainmar.
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meskipun terkenal di Damaskus sebagai khatib, 

penghafal A l -Quran, ahli hadits, clan salah seorang 

ulama -dan menurut Ibnu Ma'in clan Al-'Ajali 

dia pun seseorang yang dapat dipercaya- namun 

Abu Daucl memperbincangkan clirinya seraya 

mengatakan bahwa ia meri\vayatkan sebanyak 400 

hadits yang ticlak acla asal-usulnya. 

f\bu Hatim berkata, "Hisyam itu jujur tetapi telah 

berubah. Setiap apa yang disoclorkan kepaclanya, 

ia membacanya, clan setiap apa yang didiktekan 

kepadanya, ia menyampaikannya (tanpa seleksQ." 

Begitu pula komentar Ibnu Sayar. 

Imam Ahmad berkata, "Dia itu suka gegabah clan 

kurang hati-hati." 

Sedang Imam I asa'i berkata, "Dia tidak menga­

pa." (Tentu bukan berarti merekomendasi secara 

tnudak) 

\X!alaupun f\dz-Dzahabi membelanya seraya 

menyatakan bah,va dia orang yang jujur, tetapi 

banyak ulama yang mengingkarinya. Mereka 

mengingkarinya karena ia tidak meri\vayatkan 

hadits kecuali dengan upah. 

Pera\vi semacam ini tentu ticlak bisa diterima 

haditsnya, terutama jika menyangkut persoalan 

yang dikenal luas clan sering menimbulkan fitnah. 

Di samping ke-tsabat-an hadits yang masih clibi­

carakan ini, ternyata kandungannya masih juga 
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pe.rlu dikomentari. l(ata al-111a'azj/ belum disepa­

kati makna persisnya. Ada yang mengartikannya 

dengan hiburan (dalam pengertian global), ada 

pula yang mengartikannya dengan alat-alat musik. 

IZatakanlah Irita menerima bah\va ia berarti alat ­

alat hiburan, atau dikenal juga dengan alat-alat 

1nusik, maka redaksi hadits mualaq yang terdapat 

dalam Bukhari tadi tidak menunjukkan secara jelas 

hukum haramnya alat-alat musik itu. l(ata 

yastahiluna, menurut pendapat Ibnul Arabi, mem­

punyai dua pengertia11. Pertama, mereka meng ­

anggapnya halal. Kedua, sebagai kiasan tentang 

ketakterkendalian mereka dalam memper­

gunakan alat-alat tersebut. Sebab, kalau kata 

yastahiluna itu dipahami dengan arti sebenarnya 

(bukan kiasan), niscaya perbuatan itu termasuk 

perilaku kekufuran. !(arena penghalalan sesuatu 

yang sudah diketahui berhukum haram, seperti 

khamr dan zina adalah perbuatan kufur. Demi-kian 

menurut kesepakatan para ulama. 

Seandainya kita menerima bah\va hadits ini me­

nunjukkan hukum haram, n1aka tersisa perta­

nyaan, apakah pengharaman itu atas keseluruhan­

nya (zina, sutra, khamr, dan alat-alat musik), 

ataukah atas tiap bagian secara terpisah? :Nfenurut 

hemat saya, pendapat percamalah yang kuat. 
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Hadits ini, pada kenyataannya dimaksudkan 

sebagai pemberitahuan tentang moral sekelom­

pok orang yang hanyut dalam kemewahan 

duniawi. l'vfereka berasyik masyuk di tengah khamr, 

perernpuan, hiburao, dan oyanyian. !(arena itu, 

lbnu Majah meri,vayatkan hadits ini dari Abu i\tfalik 

J \ l -J\sy'ari dengan lafal, Ada sekelon;pok orang da,i 

umatku Jiang memint1m khan11; mereka r11enamakan0•a 

dengan nama Jiang lain, kepalaf!),a dipenuhi oleh alat­

alat n1usik dan pef!)'atryi-pe1rya1'!)1i 211anita. 1\faka Allah 

akan menenggelamkan 111ereka ke dalam tanah dan 

1ner!}adikan sebagian 1nereka kera dan babi. 

Demikian pula lbnu Hiban 1neri,vayatkan hadits 

ini dalam Sahih-nya clan Bukhari dalam Ta1ikh-nya. 

Semua perawi yang meri,vayatkan hadits ini dari 

jalan selain jalan flisyam Ibnu Ammar, menjadi­

kannya bernilai ancaman kepada peminum khamr. 

Sedangkan musik, ia sekadar pelengkap saja. 

E. l\tfereka juga beralasan dengan hadits Aisyah,

.5'esungguhnya Allah S1vt. 1nengharamkan qainah 

(penJ1an_yi budak 1vanita), tnen_jualnya, memakan 

hasilf!)'a, dan r11engqari1'!)1a. 

Ja,vabannya adalah sebagai berikut: 

Pertama, hadits ini dhaif. Seluruh hadits yang 

menyebutkan haramnya menjual budak perem-
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puan yang menjadi penyanyi adalah dhaif. 17

Kedua, Imam Al-Ghazali mengatakan, "Yang 

dimaksud dengan qainah adalah budak wanita yang 

1nenyanyi untuk lelaki di majelis minuman khamr. 

Sedangkan nyanyian perempuan asing (bukan 

mahram) di hadapan lelaki fasik dan orang-or­

ang ahli fitnah, juga haram. l'vfereka tidak 

memaksudkan kata fitnah itu kecuali apa-apa yang 

memang diperingatkan (dilarang). Adapun budak 

perempuan yang menyanyi di hadapan tuannya, 

menurut hadits ini tidak bisa dikatakan haram. 

Bahkan selain tuannya pun boleh saja 

mendengarkan nyanyian itu, asalkan tidak dikha­

"vatirkan timbul fitnah. Hal ini berdasarkan dahl 

hadits yang diri,vayatkan dalam Sahib Bukhari clan 

i\lluslim tentang budak perempuan yang menya-nyi 

di rumah Aisyah r.a."18

Ketiga, keberadaan bud.ak-budak perempuan yang 

biasa menyanyi menciptakan unsur penting dalam 

sistem perbudakan, ketika Islam datang untuk 

membersihkannya secara bertahap dengan masih 

mengakui adanya kelompok ini di t engah 

masyarakat Islam. Jika ada hadits yang memberi­

tahukan tentang pemilikan penyanyi budak 

17) Li hat Tbnu Hazm melen1ahkan hadits-hadits dan komentar baliau
terhadapnya dalam kitab A l -Muha/la 9: 56-59.

18)A/-lhyn'h.1148.
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perempuan, penjualannya, dan pelarangannya, 

maka hal ini bertujuan untuk menghancurkan salah 

satu elemen dari pembangunan sistem perbudakan 

yang sudah mengakar. 

F. J\IIereka juga beralasan dengan hadits yang diri\va­

yatkan oleh Nafi' bah"va lbnu Umar tatkala men­

dengar suara seruling seorang penggembala, ia

meletakkan jarinya di telinga clan membelokkan

kendaraannya sembari berkata, "\X/ahai Nafi',

apakah kamu tidak mendengar?" Lalu saya ja,;vab,

''Ya." Ia terus berjalan, terus mengulang pertanya­

an itu hingga saya menja\vab, "Tidak." J(emudian

ia melepaskan jarinya dan mengembalikan kenda­

raannya ke jalan semula clan berkata, "Saya meli­

hat Rasulullah Sa""· mendengar suara seruling

seorang penggembala, lalu beliau berbuat seperti

ini."19

Hadits ini menurut Abu Daud adalah hadits

mungkar. I(alaupun hadits ini sahih, ia justru

menghujat kelompok yang mengharamkan,

bukannya mendukung pendapat mereka. Kalau

saja mendengar seruling itu haram, ten tu Nabi Sa\v.

tidak membolehkan Ibnu Umar untuk men­

dengarkannya. Seandainya hal itu juga haram me-

19) HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu tvlajah.
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nurut Ibnu Umar, tentu ia tidak membolehkan 

Nafi' untuk mendengarkannya, dan tentu Nabi Sa,v: 

melarang dan mengubah kemungkaran ini. Oleh 

karenanya, diamnya Nabi Saw. terhadap apa yang 

dilakukan oleh Ibnu Umar 1nenunjuk-kan bah,va 

hal itu halal. 

Sebenarnya, sikap Nabi dalam hal menjauhi suara 

seruling itu sama halnya dengan sikap beliau ketika 

meojauhi makan sambil meoyandar, atau 

1nenyimpan beberapa dinar atau dirham, dan lain­

lain yang semisalnya. 

G. 1-lereka juga mengemukakan alasan dengan hadits

yang menyatakan bah,va, t{yaf!;yian itt1 me'!)rebabkan

kemuncifikan di hati.

Tidak ada keterangan yang kuat menyebutkan

bahwa kata-kata ini adalah hadits dari Nabi, namun

ia adalah kata-kata dari beberapa sahabat atau

tabiin. Ia merupakan pendapat dari orang yang

tidak ma'shu,n, karenanya boleh saja orang lain

berbeda peodapat. Sebagian ulama ada yang

berkata -terutama kalangan sufi- bah\va nya­

nyian itu dapat melembutkan hati, membangkit­

kan rasa sedih, dan penyesalan dari perbuatan

maksiat, dan membangkitkan rasa rindu kepada

Allah. !<.arena itu, mereka menjadikannya media

untuk memperbarui ji,va, 1nenyegarkan semangat,

dan membangkitkan kerinduao Ilahi. 1'1ereka lalu
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berkata, "Persoalan ini tidak dapat dipahami 

kecuali clengan perasaan, pengalaman, clan latihan; 

'barangsiapa tnerasakan, niscaya ia 1nengerti'. 

Ticlak selamanya berita itu sebagai-mana realitas 

yang terjadi." 

Imam Ghazali meojadikan hukum hadits ini bagi 

penyanyi, bukan bagi pendengarnya. Karena or­

ang yang menyanyi dimaksudkan untuk 

menampilkan dirinya di haclapan orang lain clan 

1nenghiasi suaranya untuk menghibur mereka. Ia 

senantiasa beraksi untuk membuat orang lain 

menggemarinya. Meskipun clemikian, Imatn 

Ghazali mengatakan, ''Yang clemikian itu tidak 

menjaclikannya haram, karena ia sebagaimana 

mengenakan pakaian bagus, mengendarai kuda 

yang gagah, berhias diri dengan berbagai jenis 

perhiasan, serta membanggakan keelokan taman 

dan kebun, binatang piaraan, tanaman indah, dan 

sebagainya. Itu semua dapat menimbulkan kemu­

nafikan dalam hati, namun ticlak berarti kemudian 

secara mutlak berhukum hara1n. Sedangkan yang 

clapat menyebabkan kemunafikan di hati bukan 

hanya perilaku maksiat, perkara yang mubah 

( dibolehkan) pun ban yak pula yang lebih 

berpengaruh."20 

20) Al-lliya', kitab As-Sima', h. 1151.
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H. Nlereka 1nengharamkan nyanyian \Vanita -secara

khusus- berdasar pendapat yang demikian santer

di tengah masyarakat bahwa suara wanita itu aurat.

Padahal tidak ada dalil dan tidak ada pula yang

serupa dengan dalil dari agama Allah, yang

menyebutkan bahwa suara ,vanita itu aurat. Kaum

,vanita di zaman Nabi biasa bertanya ke-pada

Rasulullah Sa,v. di tengah-tengah sekelom-pok

sahabat. Para sahabat juga biasa mendatangi

u,11ahat11/ 1nu',11inin (istri-istri Nabi) untuk meminta

fat\va mereka. Nlereka pun kemudian memberi

fat\va dan berbicara kepadanya. Tiada seorang pun

yang mengatakan, "Ini semua -dari Aisyah atau

lainnya- adalah membuka aurat, maka harus

ditutup." Padahal, istri-istri Nabi Saw. diberi aturan

yang lebih ketat dibanding \Vanita lain.

Allah S,vt. berfirman, Berkatalah (Jvahai kau,n

1vanita) dengan perkataan yang baik (Al-Ahzab: 32).

Jika mereka mengatakan bah,va ini semua be r ­

kaitt'ln dengan pembicaraan yang biasa dan bukan

berkaitan dengan nyanyian, maka kita katakan

bahwa Ima1n Bukhari dan Nluslim meri,vayatkan

bah,va Nabi Sa,v. mendengar dua budak perem­

puan menyanyi, dan beliau pun tidak menging­

karinya, bahkan berkata kepada Abu Bakar,

"Biarkan mereka." Begitu pula Ibnu Ja'far clan

lainnya dari kalangan sahabat dan tabiin, mereka
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juga 1nendengarkan para budak perempuan 

menyany1. 

I. l\1Iereka beralasan dengan had.its riwayat Tirmidzi

dari Ali secara marjit' (bersambung sampai Nabi),

Apabila i1tnatku melakukan lima be/as perkara, mereka

akan dilanda bencana .... 

l(emudian beliau menyebutkan salah satu di 

antaranya, ... dan mereka me1nanfaatkan para budak 

perev1-puan untuk menyanyi dan betmain a/at musik. 

Hadits ini disepakati kedhaifannya, karenanya 

tidak bisa dijadikan hujah. 

l(esimpulannya, sesungguhnya nash-nash yang 

dijadikan pegangan oleh golongan yang meng­

haramkan nyanyian -baik yang sahih (benar) 

tetapi tidak sharih Qelas) maupun yang sharih 

tetapi tidak sahih- tidak satu pun yang v1aifu' 

(sampai sanadnya) kepada Rasulullah Saw. 

sehingga dapat dijadikan dalil untuk mengha­

ramkannya. Seluruh hadits yang mereka kemu­

kakan dinyatakan dhaif oleh kalangan ulama, baik 

Zahiriah, Malikiah, Hanabilah, maupun Syafi'iah. 

AJ-Qadh_i Abu Bakar bin AJ-Arabi mengatakan 

dalam kitabnya A .l -Ahka,11, ''Tidak ada satu had.its 

pun -yang sahih- yang menunjukkan haram-nya 

nyanyian." Demikian pula dikatakan oleh Ghazali 
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clan Ibnul Nahwi dalam k.itabnya Al -'Umdah. 

Ibnu Thahir berkata dalam kitabnya .Fi As-Sima', 

"Tidak ada satu huruf pun dari nash yang meng­

hara1nkan nyanyian." 

Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada satu hadits pun 

yang sahih dalam masalah ini. Semua hadits yang 

menyebutkan masalah ini adalah maudht1' (palsu). 

Demi Allah, seandainya mereka semua, salah satu 

atau lebih dari mereka meri,vayatkannya dengan 

sanad yang tepercaya dari Rasulullah Sa,v., nisca­

ya ka1ni tidak akan ragu untuk mengambilnya."21 

DALIL-DALIL GOLONGAN 

YANG MEMBOLEHKAN NYANYIAN 

Di muka telah dikemukakan dalil-dalil yang 

mengharamkan nyanyian. Namun, ia telah gugur satu 

demi satu, sehingga tidak ada lagi yang tersisa untuk 

dapat bertahan. Apabila ternyata dalil yang 

mengharamkan itu telah gugur, maka -tidak syak 

lagi- tinggallah hukum nyanyian sebagaimana asli­

nya, yakni: mubah (boleh), meskipun-k,'ltakanlah­

di tangan k.ita tidak ada satu pun dalil yang n1enghalal­

kann ya, kecuali gugurnya kekuatan dalil yang 

mengharamkan itu sendiri. Kenyataannya tidaklah 

21) LihatAl-/viul,al/a, 9: 59 .
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demikian, karena kita mendapatkan banyak teks dalil 

yang sahih dan sharih dengan jiwanya yang toleran, 

kaidahnya yang general, dan fondasinya yang 

menyeluruh, yang n1enunjukkan akan bolehnya 

nyanyian. Berikut ini penjelasannya: 

Pertatna, Tinjauan Teks Dalli 

Nlereka mengemukakan alasan dengan beberapa 

hadits shahih, di antaranya ialah hadits mengenai dua 

budak perempuan yang menyanyi di rumah Nabi Sa\\1.,

di samping Aisyah, yang lalu dibentak Abu Bakar 

seraya berkata, "Seruling setan berada di rumah 

Nabi?" 

Hadits ini menunjukkan bal1\va kedua budak yang 

menyanyi itu bukan anak kecil lagi sebagaimana dugaan 

sebagian orang. !(arena seandainya dugaan mereka 

benar, niscaya Abu Bakar tidak marah sampai 

sedemikian ini. 

Yang dijadikan dalil di sini adalah penolakan Nabi 

Sa\v. terhadap sikap Abu Bakar dan alasan penolakan­

nya, yakni beliau ingin memberi pelajaran kepada o r ­

ang Yahudi bahwa agama kita memiliki toleransi dan 

bahwa beliau diutus dengan agama yang lurus serta 

toleran. Toi menunjukkan atas wajibnya meme-lihara 

citra positif Islam di hadapan orang lain, serta 

menampakkan sisi kemudahan dan kelapangannya. 
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In1a1n Bukhari dan Imam i\hmad 1neriwayatkan 

dari Aisyah r.a., bahwa ia pernah memba,va pengan­

tin wanita ke rumah pengantin laki-laki dari kaum 

Anshar. Nabi Saw. bertanya, Wahai Aisyah, tidak 

adakah hiburan pada mereka? Sebab orang-orang Anshar 

itu 11tef!Jukai hiburan. 

Ibnu Majah meri\vayatkan dari Ibnu Abbas, ia 

berkata, ''.Aisyah pernah menikahkan salah satu kerabat 

wanitanya dari kalangan Anshar. Kemudian datanglah 

Rasulullah seraya bertanya, "Apakah engkau 

hadiahkan gadis itu?" iviereka menja\vab, "Ya." Beliau 

bertanya, "Apakah engkau mengirim bersamanya 

seseorang yang dapat menyanyi?" Jawab Aisyah, 

"Tidak." Rasulullah Sa\v. bersabda, Orang-orangAnshar 

iltl masyarakat yang mef!yukai hiburan. Afangkah baikf!J'a 

bi/a engkau ki1im bersa111a-t!)'a seseorangyang 111endendangkan 

syazr: 

Kami datang kepadamu, 

ka1ni datang kepadan,u. 

S ejahtera bagi kamz; 

sejahtera pula bagi kalian. 

Hadits ini menunjukkan perhatian Islam kepada 

tradisi yang beraneka ragam di masyarakat yang 

berbeda-beda. Seseorang tidak boleh memaksakan 

tradisinya untuk diikuti sen1ua orang. 
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I-:Iadits ini diri,vayatkan oleh Nasa'i dan Hakim, 

clan keduanya menyahihkan hadits ini dari jalur Amr 

bin Sa'd. Ia berkata, "Suatu ketika saya datang ke ru­

mah Qardhah bin Ka'ab dan Abu :tvlas'ud f\ 1 -f\nshari 

ketika tengah ada 1valimatul 'urry. Tiba-tiba ada bebe­

rapa budak perempuan menyanyi. Saya pun ber-tanya, 

"\Xlahai dua sahabat Rasul Allah, ahlul Badar 

melakukan ini di rumah kalian?" Jvlereka menjawab, 

"Jika suka, duduklah bersama kami untuk mende­

ngarkan, jika tidak suka silakan pergi. Di 1vali111atNI 'urS)' 

kita mendapatkan keringanan untuk menye­

lenggarakan hiburan." 

Ibnu Hazm meri,vayatkan dengan sanadnya dari 

Ibnu Sirin bah,va seseorang datang di 1'Iadinah dengan 

membawa beberapa budak perempuan. Ia datang ke 

rumah Abdullah bin Ja'far dengan mena-,varkan 

budak-budak tadi kepadanya. Ia menyuruh salah satu 

dari tnereka untuk menyanyi, maka menya-nyilah salah 

satu dari mereka. I<.etika itu, Ibnu Umar juga turut 

mendengarkan. Setelah terjadi ta,var-mena,var, 

Abdullah bin Ja'far pun membelinya. Kemudian 

datanglah orang itu kepada Ibnu Umar dan berkata, 

"Wahai Abu Abdurrahman, saya rugi tujuh ratus 

dirham." Kemudian Ibnu Umar menda-tangi 

Abdullah bin Ja'far dan berkata, "\Xlahai Ibnu Ja'far, 
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orang itu rugi tujuh ratus dirham. I<arena itu silakan 

engkau menambahi kekurangannya atau batalkan jual 

belimu dengannya." Lalu Ibnu Ja'far mengatakan, 

"Saya akan bayar kerugiannya." 

Ibnu Hazm berkomentar, "Lihatlah Ibnu Umar. 

Ia mendengar nyanyian clan ikut berpartisipasi dalam 

penjualan penyanyinya. Dan yang penting lagi bah,va 

sanad hadits ini sahih, bukan palsu."22

Nlereka juga berdaW dengan firman Allah, Dan 

apabila ,nereka 111elihat perniagaan atau permainan, mereka 

bu bar 11ntuk men11Ju kepadal?Ja dan 111ereka tinggalkan katt1u 

sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, '54.pa yang di sisi 

Allah ada/ah leb ih baik daripada permainan clan 

perdagangan, dan Allah adalah sebaik-haik Pemberi rezeki. " 

(Al -Jun1u'ah: 11). 

I<ata laghwu (permainan) disandingkan dengan 

kata tfjarah (perdagangan) yang hukumnya jelas-jelas 

halal. Tidaklah kedua hal itu dicela oleh Allah, kecuali 

karena telah melalaikan para sahabat, yakni tatkala 

mereka disibukkan oleh kedatangan kafi.lah dagang 

clan suara genderang sebagai sambutan yang meng­

ekspresikan kege1nbiraan mereka, sehingga lupa akan 

22) Lihat Al-Niuliala, 9: 63.
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khotbah Nabi Sa,v. yang seclang berlangsung. 

l\1ereka juga berclalil clengan ucapan yang keluar 

clari sejumlab. sahabat Nabi r.a., bahwa mereka per­

nah menclengar langsung clan menetapkan kebo­

lebannya. Mereka aclalah orang-orang yang patut 

ditelaclani clan diikuti. 

lviereka juga beralasan dengan ijmak (kesepakatan 

ulama) yang diri\vayatkan oleb lebih clari satu orang 

tentang bolehnya menclengarkan nyanyian, sebagai­

mana akan disebutkan nanti. 

Kedua, Tinjauan Jiwa Islam dan Kaidah­
Kaidahnya 

a. Tiada sesuatu pun pada nyanyian, kecuali ia ada­

lab bagian dari kenikmatan dunia,vi yang dapat

menenteramkan ji\va, menyegarkan pikiran, clan

tnenyenangkan pendengaran. Dia adalah kele­

zatan bagi telinga, sebagaimana makanan enak

yang menjacli kelezatan bagi lidah, bau harum yang

tnenjadi kelezatan bagi hidung, pemandang-an

inclah yang menjacli kelezatan bagi mata, clan

seterusnya. Apakah kenikmatan clan kelezatan

semacam ini diharan1kan dalam !slain?

I<.ita menyaclari bahwa Allah Swt. pernah

mengharamkan atas Bani Israil sebagian kese­

nangan atau kelezatan clunia sebagai hukuman

untuk mereka karena perbuatan buruk mereka,
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sebagaimana firman-Nya, Maka disehahkan 

kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas 

ntereka (mev1akan makanan) yang baik-baik (yang 

dahuh11rya) dihafalkan bagi mereka, karena mereka 
baf!)lak 1nenghalangi (tnanusia) dari jafan Allah, dan 

disebahkan merek.a. tnemakan 1iha, padahaf sesunggt1h1?)1a 

n1ereka te/ah difarang daripadat!)'a, dan karena nzereka 

tnentakan harta orang dengan jalan yang batil (An-Nisa ': 

160-161).

l(etika Allah S,vt. mengutus Muhammad Sa,v. 

sebagai rasul, salah satu tema sentral risalahnya 

adalah Dia, lvlenyttruh n1ereka tnenge,:jakan yang 

n1akruf dan mefarang mereka dari menge,:jakan Jiang 

mungkar dan menghafalkan bagi 1nereka segala J'ang baik 

dan v1engharamkan bagi ,nereka segala Jiang huruk dan 

n1etnhuang dari mereka beban-hehan dan belenggu-belenggtt 

J'ang ada pada mereka (Al-A'raf: 157). 

:tvlaka tidakJah tersisa daJam Islam suatu kenik­

matan -yaknj sesuatu yang bisa dinikmati oleh 

hati nurani dan akal sehat- melainkan AlJah pasti 

menghalalkannya sebagai bentuk kasih sayang-Nya 

kepada umat ini, karena risalah yang diturun-kan­

Nya bersifat universal dan abadi. Allah S,vt. 

berfirman, .!11.ereka mena1?)1akan kepadamu, ':A.pakah 

Jiang dihalalkan bagi tnereka?" Katakanlah, 'Dihalalkan 

hagi1t1t1 Jiang baik-baik." (AJ -l\1a'idah: 4). 
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Allah tidak memperkenankan seorang pun meng­

haramkan sesuatu ams dirinya atau ams orang lain 

dalam menikmati karunia yang telah Allah S,vt. 

anugerahkan kepadanya, betapapun baik niat-nya 

atau ia hanya mencari keridhaan Allah se-mata. 

Sebab urusan menghalalkan dan mengha-ramkan 

merupakan hak prerogatif Allah, manusia sama 

sekali tidak men1ilikinya. 

Allah S,vt. berfirman, Katakanlah, 'Terangkanlah 

kepadakt1 tentang rezeki yang diturunkan Allah 

kepadamu, lalu kav1u jadikan sebagianf!Ja haram dan 

(sehagianf!Ja) h a -la!." Kotakanlah, '54.pakahAllah telah 

1nev1herikan izin kepadav1u (tentang inz) atau kamu 

tnengada-adakan sqja terhadap Allah?" (Yunus: 59). 

Allah Swt. menganggap sama bobot dosanya, 

antara sikap mengharamkan yang baik-baik yang 

J\llah halalkan, dengan menghalalkan segala ben­

tuk kemungkaran yang diharamkan-Nya. Kedua 

sikap ini sama-sama terkena 1nurka dan azab A l ­

lah. Pelakunya akan jatuh ke dalam jurang ke-ru­

gian yang nyata clan kesesatan yang jauh. Allah Swt. 

memberitahukan bah\va orang yang melaku-kan 

tindakan semacam ini termasuk orang-orang 

jahiliah. 

Sesungguh'!_ya rugilah orangyang me1nhunuh anak-anak 

mereka karena kebodohan lagi tidak menge-tahui, dan 
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mereka menghara1nkan apa yang Allah telah reZ!kikan 

kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 

terhadap Allah. Sesungguhf!Ja mereka telah sesat dan 

tidaklah mereka 1nendapat petu,yuk. (AJ-An'am: 140) 

b. IZalau kita renungkan, kita dapatkan bah\va pera­

saan cinta kepada nyanyian dengan iringan suara

musik yang merdu, hampir merupakan ins ting clan

tabiat manusia yang n1endasar. Hingga kita

menyaksikan seorang bayi dalam gendongan

ibunya diam dari tangisnya demi mendengar suara

yang merdu. Ia berpaiing dari sesuatu yang men1-

buatnya menangis menuju sesuatu yang menye­

nangkan hatinya. I<a.rena itu, para ibu, para ,vanita

yang menyusui, dan para \Vanita pengasuh anak,

biasa bernyanyi ketika menimang anak-anak sejak

zaman dahuJu.

Bahkan dapat kita katakan bah\va burung-burung

clan binatan g -binatang pun terkesan oleh suara clan

irama yang merdu, sehingga Imam Ghazali

mengatakan dalam AI-If?ya', "Barangsiapa tidak

tertarik mendengarkan suara yang merdu, berarti

dia menderita cacat clan menyimpang dari

keseimbangan, jauh dari sifat-sifat keruhanian, clan

lebih keras tabiatnya daripada unta, burung, serta

umumnya jenis binatang. IZarena binatang unta
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sekalipun -dengan kedunguan tabiatnya- bisa 

terpengaruh oleh senandung yang 1nerdu, yang 

membuamya merasa ringan memikul beban yang 

berat. Dengan semangat mendengarnya itu, ia  

bahkan merasakan jarak tempuh yang jauh men ­

jadi terasa dekat dan membangkitkan semangat­

nya. Engkau lihat jika ada suara senandung yang 

merdu, i a  menjulur-julurkan lehernya untuk 

memperhatikan arah suara itu dengan gerak lang­

kah yang semakin cepat, sehingga beban yang 

dipanggulnya pun terasa ringan." 

Apabila perasaan senang kepada nyanyian itu me­

rupakan insting dan fitrah manusia, lantas apakah 

mungkin agama ini datang untuk memerangi dan 

memberangusnya? Sekali-kali tidak. Ia bahkan 

datang untuk membimbing, mengembangkan, dan 

mengarahkannya ke arah yang benar. Ibnu 

Taimiyah -rahirnahullah-- berkata, "Sesungguh­

nya para nabi diutus oleh Allah untuk menyem­

purnakan fitrah dan menetapkan keberadaannya, 

bukan untuk mengganti clan mengubahnya." 

Bukti untuk 1nengt1atkan keterangan ini adalah 

bahwa Rasulullah Sa,v. tatkala tiba di  Madinah, 

penduduknya mempunyai dua hari raya yang 

mereka bergembira di hari itu. Beliau bertanya, 

"Hari-hari apakah dua hari itu?" lvfereka menja-
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,vab, "Hari-hari yang kami bersenang-senang pada 

masa jahiliah." Nabi Saw. pun bersabda, 

S'esungguhnya Allah .Ywt. telah tnenggantikannya 

untukmtt dtta hari rqya yang lebih baik daripada-1!)1a, 

J1aitt1 ha,i rqya kurban (Idul Adha) dan Idul Fitri (HR. 

Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i). 

Berkata Aisyah r.a., "Saya mendapati Nabi Saw. 

menutupiku dengan selendangnya, sementara saya 

melihat orang-orang Habasyah (Etiopia) se -clang 

menggelar atraksi di masjid, sampai saya sendiri 

yang merasa bosan. Sebagai \Vanita muda yang 

gemar permainan, perkirakanlah sendiri berapa 

la1na waktu yang kubutuhkan." (HR. 1'1uslim) 

Apabila nyanyian merupakan bagian dari hiburan 

clan permainan, maka ia bukanlah hal yang terla­

rang. Orang ticlak mungkin bertahan terus-mene­

rus clalam suasana serius clan tegang. 

Nabi Saw. berkata kepacla Hanzhalah, ketika ia 

mengira bah,va dirinya telah berbuat ke1nunafik­

an lantaran bersencla gurau dengan istri dan 

anaknya, serta keaclaan ji\vanya yang berubah, 

yakni keadaannya ketika di rumah ticlak sebagai­

mana ketika berada di samping Rasulullah Saw., 

Wahai Hc1nzhalah, sekali-sekc1/i ho/eh/ah. (HR. Mus­

lim). 

Ali bin Abi Thalib berkata, "Hiburlah hati sekali-
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sekali, karena jika hati dipaksa terus-menerus 

dapat menjadi buta." 

Beliau r.a. berkata lagi, "Sesungguhnya hati bisa 

jenuh seperti halnya badan, maka carilah hiburan 

untuknya." 

Abu Darda' r.a. berkata, "Saya suka 1nenghibur 

diri clengan suatu permainan agar menjadi lebih 

kuat dalam memperjuangkan kebenaran." 

l(etika ada kalangan yang mengatakan bah\va 

nyanyian adalah permainan yang sia-sia belaka, 

Imam Ghazali mengomentarinya dengan menga­

takan, 

":i\ilemang demikian. Namun ingatlah bahwa dunia 

ini -seluruhnya- adalah hiburan dan per­

mainan; senda gurau bersama antara suami dan 

istri -kecuali melakukan jimak- adalah hiburan. 

De1nikian juga seluruh senda gurau yang tidak 

mengandung perkataan kotor, ia adalah hiburan 

yang halal. Hal yang demikian itu banyak dinukil 

dari Rasulullah Sa,v. clan para sahabatnya . 

.Adakah permainan yang melebih_j kerasnya per ­

mainan orang-orang Habsyi clan Negro, namun

tetap saja ada nash yang membolehkannya. Saya

katakan bah\va hiburan dapat menghibur hati clan

meringankan beban pikiran. Bila hati terus

dipaksa, ia akan menjadi buta. Hiburan berguna
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baginya sebagai pembangkit semangat dan gairah. 

I<.etika seseorang belajar, maka dia harus tnemiliki 

hari libur, hari J umat misalnya, karena libur satu 

hari akan membantu menyegarkan semangatnya 

pada hari-hari yang lain. J uga terhadap orang yang 

biasa melakukan shalat sunah, ia harus 

mengosongkan beberapa saat untuk tidak 

melakukannya. Untuk tujuan itulah shalat tidak 

dianjurkan pada beberapa ,vaktu tertentu. 

\'Qaktu libur itu dapat membangkitkan semangat 

kerja dan saat-saat santai dapat membantu mem­

perbarui kesungguhan. Tiada seorang pun yang 

dapat bertahan dengan keseriusan dan kegetiran 

memperjuangkan kebenaran, kecuali para nabi. 

!(arena hiburan merupakan obat bagi hati dari 

penyakit letih dan jenuh, maka sudah semestinya 

ia berhukum mubah (boleh). Namun demikian 

tidak selayaknya kita bersikap berlebihan, seba ­

gaimana tidak layaknya seorang pasien meminum 

obat melampaui dosis. 

Bahkan jika menghibur diri dilakukan dengan niat 

seperti ini, ia dapat dianggap sebagai taqarub (pen­

dekatan diri) kepada Allah. Kalau ini menjadi hak 

bagi orang yang pendengaranoya -ketika mende­

ngarkan nyanyian clan semisalnya- belum bisa 

menggerakkan sifat terpuji dari hatinya yang me-
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mang perlu digerakkan, bahkan ia hanya merasa­

kan kelezatan dan suasana santai semata, maka 

sangatlah dianjurkan untuk dapat mencapai mak­

sud seperti yang kami sebutkan di muka. 

Niemang, hal ini menunjukkan adanya kekurang­

sempurnaan, karena orang yang sempurna adalah 

orang yang tidak perlu menghibur dirinya selain 

dengan kebenaran. Namun, kebaikan bagi orang­

orang yang baik pada umun1nya masih dianggap 

keburukan bagi orang-orang 1n11qarabin (yang 

senantiasa ingin selalu mendekat kepada Allah). 

Orang yang menguasai ilmu pengobatan hati, 

rangsangan-rangsangan lernbut yang dibutuh­

kannya, clan bagaimana mengarahkannya menu-ju 

kebenaran, niscaya cahu pasti bah\va usaha menghi­

burnya dengan hal-hal seperti ini merupa-kan obat 

yang bermanfaat, yang pasti dibutuh-kan."23

Demikianlah uraian Imam Ghazali dalam kitab-

nya Al-lhya '. Ia merupakan kata-kata yang amat 

berharga yang menggambarkan ji\va Islam yang 

sebenarnya. 

23) Ihya' Ulumudin 1152--1153.
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GOLONGAN YANG MEMBOLEHKAN 

NYANYIAN 

Itulah daW-dalil yang diambil dari sumber nash 

dan kaidah-kaidah umum dinul Islam, yang mem­

bolehkan nyanyian. Ia sudah sangat memadai meski 

tanpa seorang alim pun yang menyatak,'ln kebolehan­

nya. Apalagi, ternyata banyak sahabat, tabiin, tabi'it 

tabiin, dan pengikutnya yang menuturkan kebo­

lehannya. 

Cukuplah bagi kita bah\va penduduk. Niadinah yang 

terkenal dengan kehati-hatiannya, golongan Zahiriah 

yang terkenal dengan sikap konsistennya berpegang 

pada teks daW, dan golongan sufi yang terkenal dengan 

sikapnya yang keras tanpa mengenal dispensasi, ban yak 

yang 1nenyatakan dibolehkannya nyanyian. 

Imam Asy -Syaukani dalam kitabnya Nailul Authar

mengatakan, "Penduduk Madinah dan orang-orang 

yang sependapat dengan mereka dari kalangan 

Zahiriah dan kalangan ahli sufi, berpendapat bah,va 

nyanyian itu ada keringanan hukumnya, meskipun 

disertai alat musik 'ud."
24

24)'Ud a tau disebut juga au tar dalam naskah kamus adalah alat musik 
yang berdawai a tau bersenar. Termasuk di dalan,nya adalah gitar, 
mandolin, kecapi, dan yangsejenisnya.-penerj. 
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Ustadz J\bu Nfanshur Al-Baghdadi J\sy-Syafi'i 

menceritakan dalam karyanya Fis-S'ima' bah\va 

Abdullah bin Ja'far tidak memandang nyanyian itu 

terlarang. Bahkan ia sering menggubah lagu untuk 

dinyanyikan oleh budak-budak perempuannya, lalu ia 

mendengarkan mereka menyanyikannya dengan 

diiringi alat musik petik. Itu semua terjadi di zan1an 

Khalifah Ali r.a. 

Abu J\11anshur juga menceritakan keterangan 

serupa itu dari Al-Qadhi Syuraih, Sa'id bin 1-'fusayib, 

Atha' bin Abu Rabah, Az-Zuhri, clan Asy-Sya'bi. 

Imam Al-Haramain dalam kitabnya An-Nih(fyah 

clan Ibnu Abid Dunya berkata, "Dinukil oleh para 

sejara\van tepercaya bahwa Abdullah bin Zubair 

mempunyai budak-budak perempuan ahli bermain 

'ud. Ketika Ibnu Umar masuk ke dalam rumahnya, di 

sisinya terdapat 'ud. Ibnu Umar berkata, 'Apa ini, 

wahai sahabat Rasulullah?' Ibnu Zubair lalu membe­

rikan 'ud itu kepadanya. Ibnu Omar memperhati­

kannya dengan saksama clan berkata, 'Apakah ini 

timbangan buatan Syam?' Ibnu Zubair berkata, 'Ya, 

untuk menyeimbangkan akaL"' 

Al-Hafizh Abu J\IIuhammad bin Hazm meriwa­

yatkan dala1n risalahnya Fis -Sirna' dengan sanadnya 

kepada Ibnu Sirin, ia berkata, "Seseorang datang ke 

Madinah membawa budak-budak perempuan. I a  

mampir ke rumah Ibnu Umar. Di antara budak-budak 
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itu ada yang memukul rebana. Tak lama ke1nu-dian 

datanglah seseorang, lalu si pemilik budak mena­

\Varkan kepadanya. Akan tetapi, laki-laki itu tidak 

berminat membelinya. Ibnu Umar berkata, 'Datang­

lah kepada seseorang yang lebih tepat untuk berjual 

beli dengantnu.' Ia bertanya, 'Siapakah dia?' Ibnu Utnar 

menja\vab, 'Ia adalah Abdullah bin Ja'far.' Lalu si 

pemilik budak itu mena\varkan mereka kepada 

Abdullah bin Ja'far. Disuruhlah salah seorang budak 

itu mengambil 'ud lalu menyanyi. Maka terjadilah 

transaksi jual beli itu kemudian kembalilah ia ke rumah 

Ibnu Umar ... clan seterusnya hingga aklur cerita." 

Pengarang kitab Al - 'Aqd yang alim clan sastra\van 

Abu Umar Al-Andalusi, meri\vayatkan bahwa 

Abdullah bin Umar pergi ke rumah Ibnu Ja'far. Ia 

mendapati di dalam ru.mahnya ada seorang budak 

perempuan berada di biliknya sambil memegang 'ud. 

Lalu Ibnu Ja'far berkata kepadanya, ''Adakah engkau 

melihat sesuatu (larangan) pada semua ini?" Ibnu 

Umar menjawab, "Tidak apa-apa." 

Al-11a\vardi 1nengisahkan dari Nlu'a\viyah clan 

Atnru bin Ash bah\va keduanya mendengarkan 'ud di 

rumah Ibnu Ja'far. 

Abul Farj Al-Ashbihani meriwayatkan bahwa 

Hasan bin Tsabit mendengar dari Izzah Al-Maila nya­

nyian diiringj 'ud, sedangkan bait-bait syairnya Hasan 

sendiri yang menggubah. 
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Abul Abbas A l -l\1ubarrid juga mengisahkan hal 

serupa. 

A l -r'\dfawi menuturkan bahwa Umar bin Abdul 

Aziz pernah mendengar nyanyian budak-budak 

perempuannya sebelum beliau diangkat menjadi 

khalifah. Ibnu As-Sam'ani menceritakan bahwa Imam 

Tha\vus memberikan keringanan hukum nyanyian. 

Pendapat itu dinukil oleh Ibnu Qutaibah dan penga­

rang kitab Al-lmta' dari Gubernur l\tiadinah; Sa'ad bin 

Ibrahim Ibnu Abdurrahman Az-Zuhri, dari ka-langan 

tabiin. Juga dinukil oleh Abu Ya'la Al-l(haliJi dalam 

kitabnya A I -Irsyad dari Abdul Aziz bin Salamah A l ­

l\1ajisyun, seorang n1ufti :tvfadinah. 

A l -Ra\viyani meti\vayatkan dari Al-Qaffal bah\va 

mazhab Malik bin Anas membolehkan nyanyian 

dengan alat musik. Ustadz i\bu l\1anshur Al-Faurani 

menceritakan dari Iv{alik tentang bolehnya hukum 'ud.

Abu Thalib A l -l\tiakki, dalam kitabnya Qut AI-Qulub 

dari Syu'bah bah\va dia pernah mendengar tambur di 

rumah Al-l\tlanhal bin Amr, seorang ahli hadits 

terkenal. 

Abu! FadJ bin Thahir meriwayatkan dalam karya­

nya As-S'i,na' bah,va tidak ada perselisihan pendapat 

di kalangan penduduk Madinah tentang bolehnya 

nyanyian dengan menggunakan 'ud.

Ibnu An-Nahwi berkata dalam kitab AI-U,ndah, 

berkata Ibnu Thahir, "Hukum itu sudah menjadi 
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kesepakatan penduduk .i\!Iadinah." Ibnu Thahir 

berkata, "Penclapat ini diikuti oleh seluruh golongan 

mazhab Zahiriah." Al-Aclfawi berkata, "Para ahli 

riwayat ticlak berselisih penclapat clalam menisbatkan 

bolehnya memukul alat musik kepada Ibrahim bin 
Sa'ad yang tersebut di atas. Ia termasuk seorang pera\vi 

hadits yang seluruh jamaah -pengarang kitab hadits 

yang enam- meri,vayatkan darinya." 

A l -.i\!Iawardi meri,vayatkan clari sebagian golongan 

mazhab Syafi'i tentang bolehnya bernyanyi dengan 

iringan 'ud. Hal yang sama juga diceritakan oleh Abu 

A l -Fadl bin Thahir dari Ibnu Ishak Al-Syairazi, Al­

Asnawi dalam kitabnya A I -Muhi,nat dari Ar-Rauyani 
clan f\1-l'vla\vardi, Ibnu Nahwi meri\vayatkannya dari 

Ustadz r\bu i\tfanshur, Ibnul l'vfulaqqan dalam kitab­

nyaAI -Utndah dari Ibnu Thahir, A l -Adfa,vi dari Syaikh 

'Izzuddin bin Abdus Salam, dan penulis kitab Al -Itnta' 

dari Abu Bakar bin A l -Arabi. A J -Adfa\vi dengan tegas 

menetapkan kebolehannya. 

i\tiereka -seluruhnya- mengatakan akan halal­

nya menclengarkan nyanyian clengan iringan alat-alat 

musik yang suclah dikenal. 

Adapun mengenai nyanyian yang tanpa iringan alat 

musik, Al-Adfa,vi mengatakan dalam kitabnya A I ­

Umdah, "Imam Ghazali dalam sebagian karya fiqihnya 

menukiJ kesepakatan ulama tentang hukum halalnya. 

Ibnu Thahir menukilkan tentang kesepa-katan para 

sahabat clan tabiin atas halalnya. Al-Taj Al-Fazari clan 
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Ibnu Qutaibah juga menukilkan kese-pakatan 

penduduk Haramain akan kebolehannya. Ibnu Thahir 

clan Ibnu Qutaibah n1enukilkan ijmak penduduk 

Jvladinah tentang kebolehannya. Al-Ma-\vardi berkata, 

'Ahlu Hfjaz (penduduk Hijaz) masih saja 

me1nbolehkannya hingga pada seuta1na-utama hari, 

di mana saat itu ibadah dan zikir dianjurkan."' 

Ibnu An-Nahwi berkata dalam kitabnyaAI-Umdah, 

"I<.ebolehan menyanyi clan mendengarkan-nya telah 

diriwayatkan oleh sekelompok sahabat clan tabiin. 

Dari kelompok sahabat antara lain Umar r.a., 

sebagaimana diri,vayatkan oleh Ibnu Abdi! Barr clan 

lainnya; Utsman r.a., sebagaimana yang diri\vayatkan 

oleh A l -i\:fa,vardi clan pengarang kitab A I -Bqyan, clan 

A r -Rafi'i; Abdurrahman bin Auf r.a., sebagaimana 

yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah; Abu 

Ubaidah bin Al-Jarrah, sebagaimana yang diriwayat­

kan oleh Baiha9i; Sa'ad bin Abi Wa9qash, sebagaimana 

yang diri,vayatkan oleh lbnu Qutaibah; Abu Jvias'ud 

Al-Anshari, sebagaimana yang diri\vayatkan oleh 

Baihaqi; Bilal, Abdullah bin Al-Arqam, clan Usa1nah 

bin Zaid r.a., sebagaimana yang diriwayatkan oleh 

Baihaqi; Hamzah r.a., sebagain1ana yang diri,vayatkan 

dalam kitab Ash -S'hahih; Ibnu Umar r.a., sebagaimana 

yang diri\vayatkan oleh lbnu Thahir; Bara' bin lVIalik 

r.a., sebagaimana yang diri\vayatkan oleh Abu Nu'aim;
Abdullah bin Ja'far r.a., sebagaimana yang

diri\vayatkan oleh Ibnu Abdil Barr; i\bdullah bin

Zubair, sebagaimana yang diri\vayat-kan oleh Abu
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Thalib Al-Makki; Hasan r.a., sebagai-mana yang 

diri\vayatkan oleh Abul Parraz Al-Ashba-hani; 

Abdullah bin Amr r.a., sebagaimana yang diri­

wayatkan oleh Zubair bin Bikar; Qurdzah bin I<a'ab 

r.a., sebagaimana yang diri\vayatkan oleh Ibnu

Qutaibah; Khaw,vat bin J ubair clan Rabah bin Al­

Mu'taraf r.a., sebagaimana yang diri,vayatkan oleh

pengarang kitab AI-Aghani; Al-Mughirah bin Syu'bah

r.a., sebagaimana yang diceritakan oleh Al-Nfa,vardi;

Aisyah clan Ar-Rubayyi', sebagaimana yang diri,va­

yatkan dalam _';hahih AI -B11khari, clan lain-lainnya.

Adapun dari kalangan tabiin, antara lain: Sa'id bin 

Musayyib, Salim bin Abdullah Ibnu Umar, Ibnu Hasan, 

Kharijah bin Zaid, Syuraih Al-Qadhi, Sa'id bin Jubair, 

Amir Asy -Sya'bi, Abdullah bin Abi Atiq, Atha' bin 

Abi Rabah, l\t!uhammad bin Syihab Az-Zuhri, Umar 

bin Abdul Aziz, clan Sa'id bin Ibrahim Az-Zuhri. 

Sedangkan dari kalangan tabiit tabiin banyak 

jumlahnya, sehingga tidak dapat disebutkan satu per­

satu di sini. Di antaranya adalah empat Imam Mazhab 

(Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, clan Ahmad bin 

Hanbal.-penerj.), Ibnu Uyainah, clan mayoritas 

golongan Asy-Syafi'i. 

Demikianlah penuturan Ibn An-Nah,vi. Ini semua 

dikemukakan oleh Asy-Syaukani dalam kitabnya 

Nai/11/ Authar.25

25) Nailul Authar, VIIJ/264-266, cet. Darul Jail, Beirut.
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BEBERAPA BATASAN DAN SYARAT 

YANG HARUS DIPERHATIKAN 

Tidak lupa kami tambahkan beberapa batasan 

yang harus diperhatikan ketika mendengarkan nya­

nyian untuk melengkapi ketetapan hukum ini: 

1. :tvienegaskan kembali apa yang telah saya sebut ­

kan di a,val, bahv;ra tidak semua nyanyian itu

hukumnya mubah (boleh), karena isinya harus

sesuai dengan etika islami dan ajaran-ajarannya.

Nfisalnya, tidak boleh menyanyikan syairnya Abu

Nu,v,vas seperti berikut:

J'udahilah mencela diriku,

karena celaan itu merangsang permusuhan.

J'embuhkan aku dengan obat

J'ang dahulu dikenal sebagai pet!)'akit. 

Bahkan ada syair yang lebih berbahaya dari itu, 

yaitu ucapan Iliya Abu Madhi dalam bait syairnya 

yang berjudul Ath-Tha/asirn: 

Aku datang tiada mengerti dan· mana, 

tetapi akt1 te/ah datang di sini. 

Aku ,nelihat ja/an terbentang di hadapan, 

setta merta kutelusuri. 

Bagaitnana aku bira datang? 

Bagairnana aku memahami jalan? 

Aku tak mengerti. 
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Syair ini 1nelahirkan sikap ragu-ragu dalam mema­

hami prinsip keimanan, yakni permulaan pencip­

taan, hari kiamat, clan kenabian. 

Serupa dengan di atas adalah syair-syair lagu yang 

diungkapkan clengan bahasa prokem yang mak­

sudnya sekadar iseng. 

J uga semisal syair lagu yang kanclungannya berisi 

"dunia tiada lain rokok clan gelas minuman". Jelas 

Lirik lagu ini bertentangan dengan ajaran Islam 

yang n1enganggap bah\.va minuman keras adalah 

barang yang kotor clan termasuk perbuatan setan; 

yang melaknat peminumnya, pe1nerahnya, pen­

jualnya, pemba\vanya, clan semua orang yang 

terlibat di dalamnya. Begitu pula dengan rokok, 

ia berbahaya bagi tubuh, ji\.va, clan memboroskan 

harta. 

Serupa dengan itu adalah nyanyian-nyanyian yang 

1nenyanjung orang-orang zalim, para tiran, clan 

para penguasa fasik yang telah membuat de-rita 

umat kita. Juga syair-syair yang bertentangan 

dengan ajaran Islam; yang membenci orang zalim 

clan para sekutunya, bahkan orang yang diam ter ­

hadap kejahatannya, apalagi orang yang memu-
. .  

pnya. 

Demikian pula nyanyian-nyanyian yang 

menyanjung lelaki clan perempuan mata keranjang 

adalah nyanyian yang bertentangan dengan etika 
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Islam, sebagaimana yang diserukan oleh 

I<itabullah, 

Katakanlah kepada laki-laki J'ang beriman, ''Hen­

daklah ,nenahan pandangann_ya .. .!" (An-Nur: 30). 

Dan katakan!ah kepada 111anita-111anita Jtang be1iv1an, 

''Hendaklah 1nenahan pandanganf!_ya .. .!" (An-Nur: 31) 

Rasulullah Saw. telah bersabda, WahaiA/i,jangan!ah 

kamu ikuti pandangan (per-tav1a) dengan pandangan 

(be1ikut'!)la). Karena pan-dangan perta,na itu mi!ikn,u 

sedangkan pandangan kedua akan mence!akakanvtu. 

2. Penampilan clan gaya menyanyikannya juga perlu

dilihat.

l<adang-kadang isi syairnya biasa-biasa saja, tetapi

cara menyanyikannya dengan hiasan suara,

penampilan, clan gaya yang seclemikian rupa,

sehingga membangkickan nafsu birahi dan mera­

cuni hati. Jika itu yang terjadi, maka beralihlah

nyanyian itu clari lingkup hukum boleh kepada

hukum haram, syubhat, atau makruh, seperti

nyanyian-nyanyian yang kini banyak cliperde­

ngarkan dan ditayangkan, yang para pendengar -

laki-laki clan perempuan- memang memiliki

selera nyanyian yang bermuara pada satu titik,

membangkitkan nafsu birahi. Semua itu untuk

mengiringi tradisi yang umumnya 1nenyibukkan

urusan para mucla-mudi, seperti urusan cinta dan

pacaran.
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Al-Quran memberi wejangan kepada istri-istri 

Nabi berikut ini, 

... Janganlah kamu tunduk (dibuat-buat, dile1nbut-kan.­

pene,j.) dala,n berbicara sehingga berkeingin-aniah orang 

Jrang ada pe'!)rakit dala111 hati,rya (AJ-Ahzab: 32). 

Lebih-lebih lagi jika perkataan yang dilembut­

lembutkan itu disertai dengan nada suara, irama, 

dan gaya yang memikat perhatian, ten tu lebih tidak 

diperbolehkan. 

3. Hendaknya nyanyian itu tidak disertai dengan

sesuatu yang haram, seperti minum khamr,

menampakkan aurat, atau pergaulan bebas laki­

laki dan peren1puan tanpa batas.

Inilah yang biasa terjadi dalam pertunjukan

nyanyian dan 1nusik sejak zaman <lulu, dan itulah

gambaran yang segera muncul dalam benak ketika

disebut-sebut kata "nyanyian", khususnya jika
. . 

penyanymya seorang \varuta.

Inilah yang ditunjukkan dalam hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang lainnya,

Sungguh, akan ada beberapa orang da1i utnatku yang

111e,ninu111 khamr, mereka mena111aitrya de-ngan nama

selaintrya, di atas kepa!a mereka ditabuh-lah a/at-a/at

111usik dan dipertontonkan bidttanita-biduanita. Allah

akan menenggela111kan mereka ke dalam bu,ni dan

met?Jadikan 111ereka kera dan babi.
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Di sini, saya ingin mengemukakan masalah pen­

ting bah\va pacla zaman clahulu, orang yang ingin 

mendengarkan nyanyian harus datang ke arena 

pertunjukan, yang di sana bercarnpur baur antara 

laki-laki clan perempuan, para biduan clan biclua­

nita, serta para pengunjungnya, yang suclah pasti 

tidak dapat dilepaskan dari hal-hal yang berten­

tangan dengan tuntunan agama. 

Aclapun kini, seseorang bisa mendengarkan nya­

nyian di tempat yang jauh clari penyanyi clan tern­

pat pertunjukannya. Tentu saja, ini merupakan 

unsur yang meringankan persoalan, yang cen­

clerung kepacla pembolehan clan kemuclahan 

hukum. 

4. Nyanyian -sebagaimana semua hal yang hukum­
nya mubah (boleh)- harus dibatasi dengan sikap
ticlak berlebih-lebihan.

I<..hususnya lagu-lagu yang bersyair cengeng, yang
berbicara tentang cinta clan kerincluan kepacla

la,van jenis, atau yang sejenisnya. ivfanusia ticlak
hanya memiliki perasaan, perasaan ticlak berurus­
an clengan cinta belaka, seclang cinta sendiri bukan
hanya untuk \Vanita, clan \Vanita tidak hanya terdiri
clari jasacl clan nafsu syah\vat semata. Oleh karena
itu, kita harus menekan seseclikit mtu1gkin arus
cleras nyanyian cengeng yang hanya meng­
eksploitasi selera renclah ini. 1<.ita harus mengatur

kehidupan kita secara adil clan seimbang; antara
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hiburan, bekerja, dan yang lainnya. Juga seim-bang 

antara urusan dunia dan akhirat. Pacla urus-an 

clun.ia, antara hak-hak pribad.i clan hak-hak sos.ial. 

Pada hak pribad.i, antara akal pik.iran dan perasaan. 

Pada perasaan, antara seluruh perasaan 

kemanusiaan, semisal cinta, benci, ce1nburu, 

semangat, perasaan sebagai bapak, ibu, anak, saha ­

bat, handai taulan, dan sebagainya. Setiap pera ­

saan mem.iliki haknya sendiri. 

Adapw1 sikap berJebih-lebihan dalam mempertu­

rutkan satu perasaan tertentu saja, selaJu berarti 

pengabaian terhadap perasaan lainnya, terhadap 

akal pikiran, ji,va dan kehendaknya; terhaclap 

kepentingan masyarakat clengan segenap norma 

dan tradisinya; clan terhaclap agama, ajaran, dan 

bim bingan-bim bingannya. 

Sesungguhnya agama melarang sikap berlebih­

lebihan clalam segala sesuatu, termasuk clalam 

ibaclah. Nlaka bagaimana mungkin clibenarkan 

berlebih-lebihan dalam hal yang bersifat hiburan 

clan permainan, serta membuang "raktu untuk-nya, 

meskipun boleh? 

Hal ini menunjukkan kosongnya akal pikiran clan 

l1ati nurani clari rasa tanggung jawab akan ber ­

bagai tugas clan kewajiban besar, juga menun­

jukkan terabaikannya ban yak hak yang seharus-nya 

ditunaikan selama hiclupnya yang terbatas dan 

umurnya yang pendek. 
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f\langkah tepat dan dalatn kata-kata yang diucap­

kan oleh Ibnul 1-'Iuqaffa, "Saya tidak melihat sikap 

berlebih-lebihan melainkan di sampingnya terda­

pat hak yang terabaikan." 

Hadits Nabi Saw. menyebutkan, Tidakfah orang 

J'ctng berakaf itu beraktivitas kecuali untuk tiga perkara: 

untuk mencari penghidupan, untuk 111encari bekal akhirat, 

dan untuk menca1i hiburan yang tidak diharc,mkan. 

Oleh karenanya, kita harus membagi ,vaktu untuk 

ketiga perkara ini secara adil dan seimbang. I<ita 

harus tahu bah,va Allah S,vt. bakal menuntut 

pertanggungja,vaban kepada setiap manusia 

mengenai umurnya untuk apa dihabis-kan dan 

masa mudanya untuk apa digunakan. 

5. Setelah kita jelaskan seperti di atas, sekarang ting ­

gallah beberapa hal, yang masing-masing pende­

ngar menjadi ahli fiqih dan ahli fan.va tentangnya

bagi dirinya sendiri.

Yakni, jika nyanyian atau sejenisnya itu dapat

menimbulkan rangsangan birahi dan fitnahnya,

melambungkan pikirannya dalam khayalan, dan

menjadikan naluri he,vaninya don1inan atas sisi

ruhaninya, hendaklah ia menjauh seketika itu juga.

Tutuplah rapat-rapat pintu yang angin fitnah dapat

masuk mele,vatinya ke dalam hati, agama, dan

akhlaknya, sehingga ia dapat istirahat dengan

penuh kedamaian.
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NYANYIAN DAN MUSIK DALAM REALITAS 

HIDUP UMAT ISLAM 

Barangsiapa memperhatikan keadaan kaum 

Muslimin clan merenungi realitas kehidupan mereka, 

niscaya ticlak akan menemukan jarak antara seorang 

Muslim yang taat di satu sisi, dengan kebiasaan 

menikmati alunan suara merdu di sisi yang lain. 

Telinga seorang 1vfuslim yang se\vajarnya, tidak 

bisa dipisahkan dari suara merdu. Ia dapat merasakan 

kelezatannya clan ingin menyantapnya setiap hari. 

Melalui bacaan Alquranul Karim yang engkau 

dengarkan dengan tartil, tajwid, clan alunan indah suara 

qari, engkau menikmati keindahan. 

Melalui azan, yang gemanya menggetarkan teli­

ngamu lima kali sehari dengan suaranya yang indah, 

engkau juga menikmati keindahan. Dialah harta 

,varisan se1nenjak zaman Nabi Saw. Beliau pernah 

berkata kepada seorang sahabat yang telah ditun­

jukkan lafal-lafal azan melalui mimpinya, "Ajarkan ia 

kepada Bilal, karena suaranya lebil1 merdu daripada 

suaramu." 

Melalui nasyid-nasyid religius, yang dinyanyikan 

dengan merdu clan suara lembut, yang dapat mengge­

tarkan hati clan menggerakkan perasaan, engkau juga 

menikmati keinclahan. 

Begitu juga melalui puji-pujian terhaclap I abi yang 

secara turun-temurun di,varisi kaum Muslimin sejak 
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mereka mendengarkan keindahan nasyid yang 

dilantunkan putra-putra Anshar untuk menyambut 

kedatangan Rasulullah Saw., 

Bulan pttrnama telah terbil 

di tengah-tengah kita, 

da,i celah-celah bukit U�'ada' 

kita ivqjib ber.ryukur 

atas hadirl!Ja seorang dai 

J'ang n1et!Yeru karena Allah semata. 

Saya teringat, pada -kurang lebih- dua puluh 

tahun silam, saya mendengar nasyid ini dinyanyikan 

oleh murid-murid sebuah madrasah di Indonesia. 

l\1ereka rnelantunkan nasyid ini dengan koor yang 

sungguh mengesankan. l(etika itu kami adalah rom ­

bongan da.ri negara Qatar. Perasaan karni benar-benar 

tersentuh, sehingga air mata kami pun berjatuhan 

rnernbasahi pipi. 

Pada masa-masa silam, kaum l\1uslimin juga men ­

ciptakan berrnacarn-rnacam nyanyian w1tuk rnenghi­

bur diri clan untuk menghiasi aktivitas kehidupan 

rnereka, terutama rnereka yang hidup di kampung­

kampung. I<ita dapati itu semua ketika k.ita masih 

kanak-kanak atau re1naja. Semua itu tradisi alarni yang 

lahir di tengah masyarakat, yang mengungkap-kan 

nilai-nilai luhur hidup mereka. Semua itu tidaklah 

mengapa. 
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Misalnya nyanyian Al-Mawawil (semua contoh di 

sini adalah yang terjadi di kampung-kampung di 

Mesir.-penerj.). Ia dinyanyikan seorang diri atau 

bersama-sama banyak orang, terutama yang bersuara 

bagus. Ia -kebanyakan- berisi tentang cinta, kerin­

duan, ikatan, dan perceraiberaian. Sebagian lain berbi­

cara 1nengenai nikmat harta dunia, yang lainnya berisi 

ratapan atas kezaliman yang merajalela, clan seba-
. 

gainya. 

IZebanyakan mereka menyanyikan syair itu tan-pa 

menggunakan alat musik, tetapi sebagian yang lain acla 

yang menggunakan seruling. Di antara seniman 

tradisional, ada yang kreatif menggubah lagu dan syair 

untuk mereka nyanyikan pada saat-saat tertentu. 

Contoh lain aclalah kisah-kisah yang dipuitisasi­
kan, yang bercerita tentang pahla,van rakyat yang 
dikenal dengan keberanian dan ketahanan mental-nya. 

Orang-orang menclengarkan clan mengiringinya 
clengan menabuh rebana sambil menirukan syairnya. 
Karenanya, banyak di antara mereka yang hafal di luar 
kepala syair-syair itu. Sebutlah kisah Adhan1 A.ry­

Syarqaw� 5.J,cifiqah iva Muta1vall� AJyub Al-111.ishrt; Sa'd 
AI-Yatim, clan sebagainya. 

Contoh lain, misalnya cerita rakyat tentang tokoh 
pahla'-Xran yang terkenal, semisal Abu Zaicl Al-Hilali. 
Masyarakat biasanya berkumpul untuk menclengar­
kan disertai menghafal syiar-syiar kepahlawanannya. 

Cerita ini biasanya clibuat secara serial yang clapat 
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dinik.tnati oleh masyarakat banyak. 

Contoh lainnya aclalah nyanyian-nyanyian pesta clan 

hari raya, seperti pesta perkawinan, kelahiran, 

khitanan, menyambut keclatangan perantau, sembuh 

dari sakit, pulang dari ibadah haji, clan sebagainya. 

Banyak orang telah menggubah bait-bait syair dan 

melagukannya pacla beragam moment, seperti saat ­

saat panen. Juga nyanyian khusus para buruh clan 

pekerja yang biasanya bekerja berat mendirikan pro­

yek bangunan. Hal semacam ini merupakan ,varisan 

clari kalangan sahabat tatkala mereka membangun 

Iv1asjicl Nabawi. :i\ifereka memanggul batu sambil 

bernyanyi: 

Dubai Allah, sungguh kehidupan ini 

ti.ada lain akhirat ada1!Ja 

1naka ampttni/ah dosa Anshar 

dan Muhajirin selt11uh1!Ja. 

Hingga para ibu ketika hendak menenangkan 

anak-anak mereka menjelang ticlur pun mengguna-kan 

nyanyian. Ivfereka memiliki syair-syair yang populer, 

sepert1: 

Ya Rabbi yanattt, Ya Rabbi yanattt (Ya Tuhan, 

kumohon ia tidur, Ya Tuhan, kumohon ia tidur). 

Saya senantiasa teringat pacla orang yang bertugas 

membangunkan orang sahur di bulan Ramadhan. 

Ivlereka 1nembangunkan masyarakat setelah perten-
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gahan malam dengan untaian-untaian kata puitis yang 

sangat indah terdengar, dengan ketukan lembut 

rebananya. 

Di samping itu, kita juga menemukan nyanyian 

yang diciptakan oleh para tukang sayur di pasar-pasar 

dan para pedagang keliling. l\tiereka menawarkan 

barang clagangan 1nereka dengan kata-kata berima 

untuk berlomba menarik perhatian. 

Begitulah kita clapatkan bah,va nyanyian 1n1 

menyelingi aktivitas kehiclupan masyarakat, baik 

kehiclupan aga1na maupun clunianya. Semua orang 

memberikan respon yang positif secara reflek clan 

alami. Mereka ticlak melihat pacla ajaran agama 1nere­

ka hukum yang melarangnya dan para ulama juga ticlak 

mengingkarinya. Bahkan banyak di antara nya-nyian 

itu yang isinya berbaur dengan pesan-pesan iman, 

akhlak, clan nilai-nilai ruhani. Seperti zikir, cloa, selawat 

Nabi, clan sejenisnya.26

Inilah yang saya perhatikan di lVfesir. Saya juga 

mendapatkan hal serupa di Syam, l\tfaroko, clan negeri 

Arab lainnya. 

26) Pada nyanyian rakyat semacam iru, saya tidak mendapatkan ajaran
Islam mengingkari dan melarangnya, kecuali nyanyian-nyanyian
yang direkayasa untuk tujuan-tujuan politik, untuk membangkitkan
duka Iara, untuk melarang orang bersabar dari musibah dan pasrah
kepada takdir.
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MENGAPA ULAMA KONTEMPORER 

BERSIKAP KERAS TERHADAP NYANYIAN? 

Agaknya para ulama kontemporer dari kalangan 

ahli fiqih bersikap lebih keras melarang nyanyian -

terlebih nyanyian yang n1enggunakan alat-alat musik­

dibanding dengan para ulama figih tempo <lulu. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Nlengambil sikap ahJJ;ath (hati-hati), bukan yang

aisar Oebih mudah)

Para ulama terdahulu lebih banyak berpegang pada

prinsip "yang lebih mud ah", sementara para

ulama belakangan lebih banyak berpegang kepa ­

da prinsip "hati-hati", yakni yang lebih berat clan

lebih keras. Barangsiapa mengamati garis skema

masalah figih dan fat\va sejak masa sahabat dan

orang-orang sesudahnya, maka akan menjumpai

hal ini secara jelas. Contoh-contohnya banyak

sekali.

2. Teperdaya oleh hadits-hadits dhaif clan palsu.

Banyak kalangan ahli fiqih kontemporer terkejut

dengan derasnya arus hadits-hadits lemah dan

palsu yang memenuhi halaman berbagai kitab.

Sementara mereka sendiri tidak ahli dalam hal

seleksi riwayat clan sanad. Nlaka, laku keraslah

hadits-hadits itu di tengah n1ereka, apalagi prinsip
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bah,va "sanacl lemah yang banyak jumlahnya bisa 

saling menguatkan antarsesamanya" suclah clemi­

k.ian menancap kuat di benak mereka. 

3. Tekanan realitas

Realitas yang acla, menyangkut maraknya nya-nyian

yang clilumuri oleh berbagai tinclak penyele­

,vengan, sangat besar perannya clalam 1nempenga­

ruhi penetapan hukum halal clan haramnya.

Realitas ini bagaikan pisau bermata dua, yang

masing-masing mempengaruhi kelompok tertentu

clari kalangan ahli fiqih.

NYANYIAN CABUL 

Nyanyian cabul ini suclah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan -terutama- dari kehiclupan kelom-pok 

elite, yang telah hanyut clalam kelezatan semu, 

mengabaikan shalat, tnemperturutkan kesenangan 

ha,va nafsu clengan kemasan perilaku 1naksiat, 

1ninun1an keras, perkataan clusta, clan goyang pinggul 

para bicluanitanya. Fenomena serupa ini pernah pula 

terjacli pacla n1asa pe1nerit1tahan f\basiyah. Zaman 

clulu, untuk 1nenclengarkan nyanyian, seseorang 

memang harus menghadiri arena pertunjukannya 

clengan segala kecabulan, kefasikan, clan kemunafikan 

yang jauh clari ajaran Allah S,vt. 

Sangat disayangkan bah,va clunia seni -sebagai­

mana kini mereka menyebutnya- ticlak bisa dipisa h -
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kan dari semangat dan polusi tnaksiat. Hal inilah yang 

mengharuskan setiap seniman yang ingin kembali 

kepada Allah dan telah diberi kehormatan oleh-Nya 

dengan petunjuk clan tobat, menarik cliri clari J ing ­

kungan itu, serta lari menjauhinya. 

NYANYIAN ORANG-ORANG SUFI 

Selain itu ada "nyanyian religius" yang dijadikan 

oleh orang-orang sufi sebagai media untuk membang­

kitkan gelora kerincluan dan menggerakkan hati 

menuju Allah S,vt., sebagaimana yang diJakukan oleh 

para penggembala. Ketika mereka ingin membang­

kitkan semangat dan gairah untanya, mereka melan­

tunkan dendang lagu. Demi mendengar alunan suara 

yang inclah itu, beban yang berat terasa menjacli ri­

ngan dan jarak yang jauh pun terasa menjadi pendek. 

Oleh karenanya, para sufi menganggap bah,va men­

dengarkan nyanyian termasuk taqarub dan ibadah 

kepada Allah, atau -minimal- sebagai alat bantu 

untuk taqarub clan ibaclah itu. 

Anggapan inilah yang ditentang oleh ulama semi­

sal Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya, Imam 

Ibnul Qayyim. Mereka berdua telah melancar-kan 

serangan yang begitu gigih untuk mengharamkan 

nyanyian, cerutama IbnuJ Qayyim dalam kitabnya 

lghatsatul Lahafan. Ia telah menajamkan semua sen­

jatanya dan mengerahkan seluruh kekuatan hujah-nya 

dengan berpegang -tidak sebagaimana biasa-nya-
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pada hadits-hadits yang tidak sahib dan tidak sharih 

untuk mengharamkannya. !<.arena nyanyian yang ada 

di benak beliau berdua adaJah nyanyian model ini. 

lbnul Qayyim dan gurunya melihat bahwa praktik 

serupa itu adalah taqarub kepadaJ\llah d e -ngan sesuatu 

yang tidak disyariatkan, dan membuat-buat urusan 

agama yang pada masa Nabi tidak dicon-tohkan, tidak 

pula di masa sahabat. Boleh jadi ia ter-kontaminasi 

oleh perilaku bid'ah, apalagi jika dilaku-kan di masjid. 

lbnu Qayyim menuturkan syairnya unn1k mereka: 

Alhtab dibaca dan direnungkan, 

bukan dengan rasa takitt, namun 

renungan main-main be/aka. 

Nya1?Jian 1nengalun bagai keledai 1ne1ingkik. 

De,ni Allah, ticlaklah mereka 111enari karena Allah. 

Ac/a rcbana, scruling, clan irama ,nerdu, 

adakah engkau /ihat ibadah dengan tnainan? 

DaJam sebagian fat\va Ibnu Taimiyah, ada fat\va 

yang membolehkan nyanyian bila dimaksudkan 

sekadar menghilangkan ketegangan dan refreshing. 

TENTANG PENDAPAT IMAM GHAZALI 

Saya berkeyakinan bahwa sikap Imam Ghazali 

dalam masalah nyanyian dan diskusi fiqihnya yang 

begin1 mendalam, menanggapi berbagai argumentasi 

golongan yang mengharamkan nyanyian sekaligus 

ja\vabannya yang tuntas -di samping dukungannya 
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kepada mereka yang membolehkan- clan penjelasan­

nya tentang berbagai hal yang menjadikan hiburan yang 

halal menjadi haram, merupakan seadil-adil sikap yang 

menggambarkan kemoderatan syariat dan tolerannya, 

serta keberadaannya yang senantiasa aktual untuk 

setiap wilayah dan zaman. 

Sebenarnya, pendapat Imam Ghazali dalam AI ­

I&_ya' secara umum merupakan pendapat yang bebas 

dari ikatan tnazhab. Beliau tidak lagi dianggap sebagai 

golongan Syafi'i yang fanatik, tetapi seorang mujtahid 

mutlak (baca: independen), yang menatap syariat de­

ngan \vawasan yang luas. Ini semua tampak jelas pada 

berbagai tema yang dibahasnya, yang dapat dijadikan 

objek studi untuk mendapatkan gelar akademik. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN 

NYANYIAN HALAL MENJADI HARAM 

lmam Ghazali menyebutkan lima faktor yang 

1nenyebabkan nyanyian yang semestinya berhukum 

boleh, berubah menjadi terlarang. Adapun kelima 

faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor penyanyi.

Yakni, jika pelakunya adalah seorang \Vanita yang

tidak halal untuk dilihat. Dengan mendengar

suaranya, seseorang dikha\vatirkan bisa terkena

fitnah. l(eharaman di sini bukan lantaran nyanyi­

annya itu sendiri, namun karena kekhawatiran

110 Islam Bicara Seni 



timbulnya fitnah tersebut. 

Imam Ghazali menguatkan pendapat yang mem­

batasi pengharaman pada \vilayah "kha\vatir f i t ­

nah". Hal ini beliau kuatkan dengan 1nengemu­

kakan hadits tentang dua gadis yang menyanyi di 

rumah Aisyah. I<.ita maklum bah,va Nabi Saw. 

sencliri ketika itu mendengarkan suara mereka dan 

tidak menghindarkan diri darinya. J\kan tetapi, 

fitnah -tentu saja- tidak perlu clikhawatir-kan 

akan timbul pada diri beliau, maka beliau tidak 

menjauhinya. Dengan demikian, masalah ini ber­

beda kadar hukumnya, seiring dengan keadaan 

\Vanita yang menyanyi itu dan laki-laki pendengar­

nya, dala1n kaitannya dengan tua clan mudanya. 

Demikian juga dengan beberapa persoalan lain, 

hukumnya berbeda ka.rena perbedaan keadaan. 

l'vlisalnya, orang yang sudah berumur boleh men­

cium istrinya ketika berpuasa, sementara keri­

nganan hukum ini tidak berlaku bagi orang yang 

masih muda. 

2. Faktor alat.

Yakni, jika alat musik yang clipergunakan itu sudah

menjadi simbol bagi para peminum atau para

pelaku maksiat lainnya, seperti seruling, gitar, clan

gendang. Sedangkan selain itu, seperti rebana clan

sejenisnya, tetap sebagaimana hukum aslinya,

mubah.
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3. Faktor kandungan syair.

Yakni, jika ia berisi kata-kata kotor, keji, clan caci

maki, atau kedustaan kepada Allah, Rasu l -Nya,

clan para sahabat. Sebagaimana bait syair yang

digubah oleh golongan Rafidhah yang mencaci

maki para sahabat dengan syair-syairnya. l\ifaka

mendengarkan syair yang demikian itu haram

hukumnya, baik dengan dilagukan maupun tidak.

Sedangkan si pendengar dihuku1ni sama dengan

pengucapnya. Demikian pula syair lagu yang

mengeksploitasi keindahan tubuh \Vanita di

hadapan laki-laki. Adapun jika sekadar menggam­

barkan postur tubuh, tinggi rendah, atau keadaan

lainnya tidaklah n1engapa, bahkan dengan kata­

kata yang puitis sekalipun. Dengan syarat, si

peodengar tidak mengasosiasikan gambaran

wanita tersebut kepada sosok \Vanita tertentu.

l(alaupun ia melakukan itu, hendaknya kepada

\Vanita yang halal bagioya. Jika kepada ,vani.ta yang

bukan muhrimnya, berarti ia durhaka kepa-da A l ­

Quran, di samping telah mengacau pikiran.

Barangsiapa mendengar syair serupa itu hen­

daklah menjauh, jangan didengarkan sa1na sekali.

4. Faktor pendengar.

Yakni, jika si pendengar memiliki nafsu birahi yang

mudah bangkit, utamanya pada anak muda, pada
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saat-saat itulah nafsu birahinya sedang do-minan 

atas perasaan lainnya. Bagi mereka, haram 

hukumnya mendengar nyanyian yang menggam­

barkan ,vanita, baili ketili.a sedang diharu biru rasa 

cinta kepada seseorang maupun ticlak. Tidaklah 

ia mendengar syair yang menggambarkan 

keinclahan alis mata atau pipi seorang \Vanita, 

tentang ik.atan dan perpisahan, kecuali pasti ter­

gerak nafsu birahinya. Lalu melayanglah kha­

yalannya menuju satu sosok tertentu yang ia 

kagumi. Setan pun lalu menebarkan bisikan clalam 

hati dan bangkitlah setelah itu nafsu birahi-nya. 

i\khirnya, terjaclilah berbagai perilaku jahat 

setelahnya. 

5. Faktor keawaman.

Yakni, bahwa orang itu berasal dari kalangan

umumnya orang. Ia bukan orang yang diclomi-nasi
oleh cinta kepacla Allah, sehingga mende-ngarkan
hiburan, baginya dibenarkan. Juga bukan seseorang
yang didominsai oleh nafsu syahwatnya, sehingga

secara mutlak dilarang, namun dibenarkan baginya
perkara mubah seba-gaimana hal-hal mubah yang
lain. Akan tetapi, jika ia sa1npai mengabaikan

kehidupan agamanya clan membuang-buang
\vaktunya karena hiburan itu, itulah yang clisebut

orang safih (kurang akal), yang ditolak

persaksiannya. Sedangkan jika ia sampai asyik clan

tak henti-hentinya berkubang clalam kehidupan sia-
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sia ini, maka masuklah ia dalarn keJompok orang 

jahat. Sebagaimana sebuah perkara ya11g kecil, jika 

dilanggar terus-menerus akan menjadi urusan yang 

besar. Demi-kianlah, beberapa hal yang berhukum 

mubah menjadi haram karena terus-menerus 

diperbuat. Contoh bagi prinsip ini adalah 

permainan catur. Ia mubah hukumnya. Akan 

tetapi, jika berasyik masyuk dengannya terus­

menerus, maka menjadi makruhlah hukumnya 

dengan makruh yang amat sangat. Bahkan, roti 

yang hukum aslinya mubah, namun jika terlalu 

banyak mengkon-sumsinya, bisa saja menjadi 

haram. Demikian pula dengan hukum hal-hal 

mubah lainnya.27

I<.ita perhatikan faktor-faktor yang disebut Ima1n 

Ghazali tadi, bah\va beliau menganggap gitar clan 

seruling termasuk salah satu alat musik yang men­

jadikan hiburan berhukum haram, karena syariat 

memang menyatakan demikian. 

Ia berusaha k.eras mencari alasan pelarangan ini, 

sampai akhirnya mendapatkannya dengan baik.. Ia 

berkata, "Syariat tidak melarang semata-mata karena 

kelezatannya. Sebab seandainya karena alasan kele­

zatan, niscaya se1nua yang melezatkan perasaan 

27) fl1ya', bab "Mendengarkan", h. 1142-1145, cet. Darusy Sya'b.
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manusia dapat dianalogikan dengannya. Namun, 

harus kita perhatikan bah,va diharamkannya khamr 

adalah ketika manusia sudah sulit sekali melepaskan 

diri darinya, hingga harus memecah semua bocolnya. 

Oleh karena itu, diharatnkan pula bersamanya apa­

apa yang menjadi simbol pelakunya, antara lain gitar 

dan seruling itu. Jadi, pengharamannya karena alasan 

"mengikuti" sesuatu yang haram. Persis sebagaimana 

diharamkannya berduaan dengan lawan jenis yang 

bukan mahram. Hal itu karena alasan "mengantar­

kan" kepada perbuatan zina. J uga larangan melihat 

paha, karena ia berhubungan dengan dua kemaluan. 

Dilarangnya khamr, meskipun sedikit dan tidak 

me1nabukkan, disebabkan ia "mengantarkan" orang 

kepada kondisi mabuk. Tidak ada sesuatu yang haram 

melainkan adanya hal-hal yang mengitarinya. Hukum 

haram dijatuhkan kepada hal-hal yang mengitari itu, 

agar ia  menjadi benteng perlindungan yang 

menghalangi seseorang untuk tidak terperosok ke 

dalam sesuatu yang haram, yang 1nenjadi intinya. 

Jadi, alat-alat musik -seperti gitar dan seruling­

diharamkan sebagai ekses dari diharamkannya 

minuman keras itu, karena tiga alasan: 

])ertama, ia  memancing orang meminum khamr, 

karena kelezatan musik hanya dapat dicapai dengan 

sempurna bila dibarengi dengan meminum khamr. 

Kedua, ia dapat mengingatkan seseorang-khusus-
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nya bagi orang yang baru tobat dari 1ninum khamr­

kepada tempat-tempat orang mabuk. Ingat adalah 

faktor pembangkit kerinduan dan perangsang untuk 

bangkit meraih sesuatu yang diinginkan. 

Ketiga, ia -biasanya- menjadi "penyeru" bagi 

orang-orang fasik untuk datang clan berkongko­

kongko di sekeWingnya. I<ita dilarang menirukan ke­

biasaan mereka, sebab "barangsiapa yang menyeru­

pai suatu kaum, ia termasuk golongan mereka." 

Setelah -dengan sangat indah- Imam Ghazali 

memaparkan uraian dan analisisnya ini, ia berkata, 

"Dengan demikian, jelaslah bagi kita bahwa alasan 

dilarangnya alat-alat musik itu tidak semata-mata 

karena kelezatannya. Karena secara analogis semua 

yang lezat itu halal hukumnya, kecuali jika pengha­

lalannya mengakibatkan kerusakan. 

Allah S,vt. berfirman, 

Katakanlah, ''J'iapakah yang t11engharamkan _perhiasan 

datiAl/ah )'ang te/ah dike/uarkan-NJ1a untuk ha,nba-hatnba­

Nya dan (siapa pulak,ah yang mengha-ran1kan) rezekiyang 

bazk?" (AI-f\'raf: 32). 

Semoga Allah S\vt. merahmati Imam Ghazali. 

11:emang, sebenarnya tidak ada nas.h yang shahihus tsitbt1t 

(sehat sanadnya) dan sha1ihud dilalah Gelas maknanya) 

yang melarang alat musik, seperti gitar dan seruling, 

sebagaimana anggapan dia. Akan tetapi, ia -se1noga 
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Allah Swt. meridhainya- mengambil hadits-hadits 

tentang tema ini sebagai sesuatu yang dapat diterima. 

Setelah itu, ia berusaha menafsirkan dan 

menganalisisnya sebagain1ana yang telah kan1i 

kemukakan di at'ls. Seandainya ia mengetahui rancu­

nya berbagai sanad peri\vayatan yang berkaitan dengan 

masalah ini, niscaya ia tidak memaksakan diri bersusah 

payah menjelaskan analisis clan tafsirnya seperti itu. 

Akan tetapi, bagaimana pun juga, penje-lasan yang 

dikemukakan Imam Ghazali itu sangatlah bermanfaat 

bagi orang yang tidak menerima lemah-nya berbagai 

hadits dalam masalah ini 

JANGAN MUDAH MENGATAKAN HARAM 

l(ami mengakhiri pembahasan ini clengan kata ­

kata akhir yang kami tujukan kepada yang terhormat 

para ulama yang sangat ringan lisannya menjatuhkan 

kata haram, yang sering mereka katakan clalam fat\va­

fat\va clan dala1n buku-buku yang mereka tulis. Hen ­

daklah mereka merasa bah\va clirinya dia\vasi oleh 

Allah S\vt. setiap kali mengucapkan kata-katanya, clan 

henclaknya mereka menyadari bah\va kata l1aram 

merupakan kata yang "berat", yakni mengacu pada 

hukuman clari J\llah S\vt. kepacla pelakunya. Ini urusan 

yang tidak bisa ditetapkan hanya clengan menduga­

cluga clan kelakar, ticlak dengan hadits-hadits dhaif, 

clan ticlak pula clengan mengandalkan kata-kata yang 
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termaktub dalam kitab-kitab lama. Sebaliknya, ia 

ditetapkan berdasarkan teks dalil yang sahih dan 

sharih, atau ijmak yang clapat dipercaya clan sahih. 

JVIengapa detnikian, karena wilayah kemaafan dan 

toleransi hukum itu sangatlah luas. Pada tradisi para 

salafusaleh, ada teladan yang baik bagi mereka. 

Imam Nlalik r.a. berkata, ''Tiada sesuatu yang pa­

ling berat bagi saya selain jika saya ditanya mengenai 

hukum halal dan haram, karena yang clemikian itu 

berarti menetapkan hukum Allah. Saya menjumpai para 

ulama clan fuqaha di negeri kita ini dahulu, jika salah 

satu dari mereka ditanya ten tang suatu masalah, seakan­

akan ia dihadapkan pada kematian. Sen1entara saya 

dapati orang-orang sekarang sangat senang berfat\va. 

Sungguh, seandainya mereka mengetahui apa yang 

bakal mereka hadapi nanti, niscaya mereka akan lebih 

berhati-hati. Lihatlah Umar bin I<.hathab, Ali bin Abi 

Thalib, dan mayoritas sahabat lainnya r.a. Apabila 

mereka dihadapkan kepacla berbagai masalah -

paclahal mereka aclalah sebaik-baik gene-rasi Nabi 

Sa"v.- mereka mengumpulkan para saha-bat Nabi Sa\v. 

yang lain clan menanyakannya terlebih dulu kepada 

mereka. Baru setelah itu mereka berani berfar-va. 

Sementara orang-orang sekarang justru menjadikannya 

sebagai suatu kebanggaan. l\!Iereka menganggap bah\va 

seberapa berani seseorang mengeluarkan fat\va, seperti 

itulah kadar ilmu penge-tahuannya." 
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Selanjutnya Imam Nialik berkata, "Para salafu­

saleh yang menjadi panutan clan sanclaran t1mat Is­

lan1 ticlak pernah mengatakan, 'Ini halal, ini haram.' 

Akan tetapi mereka mengatakan, 'Saya ticlak suka ini, 

saya melibat begini"' Aclapun kata halal clan haram 

-jika ternyata saiah- merupakan keclustaan atas

nama Allah. Tidakkah engkau menclengar firman A l ­

lah,

Katakanlah, "1zdakkah engkaz, mengetahui apa-apa 

yang Allah turunkan untukmu da1i rezeki lalu kamujadikan 

sebagian1'!)1a haram dan (sebahagiantrya) halal?" Katakanlah, 

'54.pakah Allah telah 111emberikan izin ke-pada111u (tentang 

ini) atau ka1t1u mengada-adakan sqja terhadap Allah?" 

(Yunus: 59). 

Demikian itu karena yang halal ialah sesuatu yang 

dihalalkan oleh Allah clan Rasul-Nya, clan yang haram 

ialah sesuan1 yang cliharamkan oleh kecluanya. 

Imam Syafi'i meri\vayatkan clalam kitab A l -Urn

clari Imam Abu Yusuf, muricl Imam Abu Hanifah. Ia 

berkata, "Saya jumpai guru-guru kami dari kalangan 

ahli ilmu -dalam berfatwa- tidak suka mengatakan, 

'Ini halal, ini haram,' kecuali perkara yang secara jelas 

termaktub clalam IZitabullah, tanpa memerlukan 

penafsiran lagi." 
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Sementara itu, Ibnu Saib menceritakan kepada kita 

dari Rabi' bin J(haitsam -beliau adalah salah seorang 

tabi.in terbai.k- bahsva ia berkata, "Jauhilah olehmu 

seseorang yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah 

telah 1nenghalalkan ini atau meridhainya,' lalu Allah 

berfirman kepadanya, Aku tidak menghalalkan ini dan 

tidak pttla ,neridhainya. Orang itu berkata, 

'Sesungguhnya AUah S'\\,t. telah mengharamkan ini,' 

lalu Allah S,vt. berfirman, Ka1t1t1 bohong, Aku tidak 

tJ1engharan1kan ini dan ttdak melarang'!:)'a," 

Sebagian sahabat karni menceritakan dari Ibrahim 

An-Nakha'i, ia meri,vayatkan dari sahabat-sahabat­

nya bahwa mereka -jika memberi fanva untuk 

membolehkan atau melarang suatu masalah-menga­

takan, ''lni makruh, ini tidak mengapa." Adapun 

mengatakan, ''Ini halal dan ini haram," maka alangkah 

besar urusannya.-(J� 
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Seni Lukis, 
SeniRupa 

dan Ornamen 



SENI LUKIS, 

SENI RUPA, DAN ORNAMEN 

MEMBENTUK RUPA DALAM AL-QURAN 

Al-Quran menjelaskan bah\va pekerjaan "mem­

bentuk rupa" adalah salah satu pekerjaan i\llah Swt. 

yang telah menciptakan berbagai rupa yang indah, 

khususnya makhluk hidup yang bernya,va dengan 

makhluk utamanya, yaitu manusia. 

Allah berfirman, 

Dia-lab Dzat yang 1nembentuk rupa kalian di dalam 

rahim sesuai dengan kehendak-J>{ya (Ali 'Imran: 6). 

Dan Dia me1nbentuk1n11, maka Dia 1ne1nperbagus 

bent11k111u. (At-Taghabun: 3) 

Yang telah 111enciptakan katnu, lalu nte1'!)'emp11rna-kan 

kejadianmu dan ,ne'?}adikan susunan tttbuh111u sei,nbang 

da/am bentuk apa sq/a Jiang Dia kehendakz; Dia ntef!yttsun 

tubuhmu. (Al-Infithar: 7-8) 

Al-Quran menyebutkan, di antara nama-nama A l ­

lah (Asma'ul-rlusna) ada nama Al-111usha2vir (11aha 

Membentuk), sebagaimana dalam firman-Nya, 

Nyanyian dan Musik 123 



Dia/ah Allah Yang Menciptakan, Yang li1engada-kan, 

Yang Me,nbentuk rupa. Dia/ah yang t11e1tpu"!)1ai nama-na,na 

yang baik (Al-Hasyr: 24). 

Di samping itu, Al-Quran menjelaskan tentang 

patung clalam clua posisi: 

Pe1tama, pacla posisi yang tercela clan diingkari. Ini 
1nelalui lisan Ibrahim a.s. yang kaumnya n1enjadi-kan 

patung-patung itu sebagai berhala-berhala atau 

"tuhan-tuhan" yang disembah. Ibrahim pun menging­
karinya seraya berkata, 

Patung-patu11g inikah J'ang ka,nu tekun beribadah 

kepadaf!Ja? Maka ,nereka menja1JJab, ''Kami 1nendapati 

hapak-bapak ka1ni 111e,ryembah"!)1a." (Al-Anbiya': 52-53). 

Kedua, J \ l -Quran 1nenyebut patung sebagai pem ­
berian clan nikmat bagi Sulaiman a.s., yang Allah Swt. 
telah menjaclikan angin clan jin n1ncluk kepaclanya. 

l\1ereka bekerja untuknya clengan izin Tuhannya. A l ­
lah Swt. berfirman, 

Para jin itu 111e111buat untuk Sulai111an apa yang d i ­

kehendakit!Ja, dari gedttng-gedungyang tinggi, patung-pat11ng, 

pi1ing-pi1ing besar seperti kolam, dan pe1iukyang tetap herada 

di alas tungk1-1. Bekerjalah, hai keluar-ga Daud untuk 

hersyukur kepada Allah (Saba': 13). 

MEMBENTUK RUPA MENURUT SUNAH 

Aclapun tentang Sunah, banyak sekali haclits sa­
hih yang sebagian besar mencela praktik menggambar 
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rupa makhluk hidup dan para pelakunya. Sebagian­

nya bahkan melarang dengan sangat keras dan meng­

ancam pelakunya, sebagaimana juga melarang pema­

sangannya di dinding rumah, dengan menyatakan 

bah,va para malaikat tidak akan memasuki rumah yang 

di dalamnya ada gambar. 

Malaikat adalah simbol rahmat, keridhaan, dan 

berkah Allah. Jadi, apabila mereka terhalang untuk 

masuk, berarti rumah itu terhalang dari mendapat 

rahmat, ridha, clan berkah-Nya. 

Barangsiapa mencermati makna berbagai hadits 

tentang praktik membentuk rupa, menggambar, atau 

menggantungkannya, juga tentang konteks serta ruang 

lingkup kandungannya, serta membandingkan antara 

satu hadits dengan hadits yang lain, akan jelaslah 

baginya bahwa larangan, pengharaman, dan ancaman 

yang termaktub clalam hadits-haclits terse-but tidaklah 

tanpa konteks dan bernilai mutlak. Akan tetapi, di 

baliknya ada alasan dan tujuan yang ingin dicapai oleh 

syariat untuk dijaga clan direalisasikan. 

MENGGAMBAR RUPA SESUATU YANG 

DIAGUNGKAN DAN DISAKRALKAN 

Sebagian pelukis bermaksud mengagungkan objek 

yang digambarnya. Pengagungan ini bertingkat-tingkat, 

mulai clari sekaclar memberikan penghor-matan 

kepadanya, hingga mereka yang menyembahnya. 
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Sejarah lahirnya berhala 1nenunjukkan bah\va pada 

mulanya pematungan hanya bertujuan untuk 

mengenang, namun akhirnya sampai menyakralkan 

dan menyembahnya. 

Para mufasir menyebutkan tentang fuman Allah 

S,vt. melalui lisan kaum Nabi Nuh, 

Dan mereka berkata, 'Janganlah kalian meninggal-kan 

tuhan-tuhan kalian, dan _janganlah 111eninggalkan 

petryentbahan Lf/add, .Su1va� Yaghuts, Ya'uq, dan Nasr." 

(Nuh: 23) bah,va nama-nama berhala tersebut adalah 

nama-nama tokoh pendahulu yang saleh. I<.etika me­

reka meninggal, setan datang mengilhami kaumnya, 

"Letakkan patung-patung mereka di -bekas­

majelis-majelisnya dan berilah nama masing-masing 

dengan namanya." l'viereka pun melakukannya. De­

ngan demikian, patung-patung itu semua bukanlah 

untuk disembah. Setelah para pembuat patung 

meninggal dan pengetahuan mereka pun telah dilupa­

kan, maka disembahlah patung-patung itu. (Ri,vayat 

Bukhari dan lain-lain dari Ibnu J\bbas) 

Dari Aisyah r.a., ia berkata bal1,va ketika Nabi Sa,v. 

sakit, sebagian istrinya menyebutkan satu gereja 

bernama l'vlaria. I<etika itu ·ummu Salamah dan 

Ummu Habibah pernah berkunjung ke negeri Haba­

syah. Lalu mereka menyebutkan keindahannya dan 

keindahan patung-patungnya. ivfendengar itu 
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Rasulullah Sa,v. bersabda, 

Mereka itu, apabila ada orang saleh da,i golonganf!ya 

meningga4 n1ereka men1bangun masjid di atas kubur-,rya, 

kem11dian mereka b11atkan pat11ng'!)'a. Mereka itt,1,-/ah sejahat­

jahat makhluk Allah (l\ifutafaq Alaih). 

Adalah maklum bah,va gambar-gambar dan 

patw1g-patung adalah benda-benda paling populer di 

kalangan penganut "paham keberhalaan". Sebagai­

mana kita mengenalnya pada kaum Nabi Ibrahim, 

orang-orang l\tlesir I<.uno, bangsa Yunani, Romawi, 

dan di kalangan bangsa India sampai sekarang. 

Agama Nasrani saat telah me,varnai kehidupan 

Roma,vi -di tangan I<.onstantin, I<-aisar Roma,vi­

banyak sekali kemasukan berbagai tradisi yang di

kalangan rakyat Roma\\,i dahulu dikenal sebagai tradisi 

paham keberhalaan. 

Mungkin saja, sebagian hadits memberikan an­

caman yang keras terhadap pematung, yakni mereka 

yang berkarya dengan maksud untuk menjadikannya 

sebagai tuhan-tuhan yang disembah. :Niisalnya hadits 

Ibnu Mas'ud r.a. Dari Nabi Sa,v., beliau bersabda, 

Sesungguh'!),a orangyangpalingpedih siksaantrya adalah 

para pengga1nhar (Mutafaq Alaih). 

Imam Na,va,vi berkata, ''.Ada pendapat yang me­

ngatakan bahwa hadits itu ditujukan kepada orang 

yang mengga1nbar untuk disen1bah, seperti 1nembuat 
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berhala dan yang semisalnya. Dia kafir karena 

perbuatannya itu dan dialah orang yang paling pedih 

siksanya. Ada juga yang mengatakan bahwa hadits itu 

dicujukan kepada orang yang bermaksud meniru-kan 

ciptaan Allah Swt., sebagaimana disebutkan d a -lam 

hadits lain. Ia kafir, clan baginya azab yang pedih, seba­

gaimana azabnya orang kafir, bahkan berta1nbah 

siksanya lantaran buruknya kekufurannya."28

I1nam Na\\ra,vi menyebutkan hal itu, sementara dia 

sendiri termasuk orang yang sangat keras mengha­

ramkan seni rupa clan pemanfaatannya, karena tidak 

bisa dibayangkan -sesuai dengan tujuan syariat­

bah,va orang yang sekadar pembuat gambar, siksa­

nya lebih pedih daripada pembunuh, pezina, pemi­

num khamr, pemakan riba, pesumpah palsu, clan 

sebagainya, yang melakukan dosa-dosa besar clan 

merusak akal. 

Niasru9 meri,vayatkan hadits Ibnu Mas'ud terse­

but, saat ia clan sahabatnya memasuki suatu rumah 

yang di dalamnya ada patung-patung. Masruq berta­

nya, "Inikah patung I<isra?" Pemilik rumah menja­

wab, "Ini patung Nlaryam." l\1asruq pun kemudian 

meri\vayatkan hadits tersebut. 

MENGGAMBAR OBJEK YANG MENJADI 

SIMBOL AGAMA LAIN 

28) Syaralr lv!uslim, Jma1nNawawi 14/91.
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1-Iasih berdekatan dengan masalah ini adalah 

menggambar benda-benda yang dianggap sebagai 

sim-bol agama tertentu selain Islam. Contoh yang pal­

ing 1nudah, misalnya menggambar salib yang 

merupakan simbol agama Nasrani. Segala macam 

bentuk gambar yang mengandung unsur salib, jelas 

haram hukum-nya, tanpa ragu lagi. Setiap l\1uslim 

harus menyingkirkannya. 

Dalam masalah ini, Imam Bukhari meriwayatkan 

dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 

"Nabi Sa211. tidak pernah membiarkan di rurnahr!Ja 

sesuatu yang padanya ada salib, kecuali belic1tt 1nen111s­

nahkan1'!ya. " 

MENIRU CIPTAAN ALLAH 

Yakni meniru ciptaan Allah S,vt. dengan meya-kini 

bah,va dirinya dapat mencipta sebagaimana Allah S,vt. 

ciptakan. Jelas bah,va ini berkaitan erat dengan niat 

clan tujuan pembuatnya. Meskipun ada juga yang 

berpendapat bah,va seciap orang yang menggambar 

berarti meniru ciptaan Allah. 

Dalam masalah ini, kita mendapatkan hadits Aisyah 

r.a. Dari Nabi Sa,v. berkata,

Orang J'ang paling pedih siksanya pada hari kia,nat 

adalah orang-01-angJ1ang meniru ciptaan Allah (1\tiutafaq 

Alaih). 
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f\ncaman yang keras ini memberikan isyarat ke­

pada mereka yang bern1aksud meniru ciptaan Allah, 

sebagaimana telah dinukil oleh Imam Na\va,vi dalam 

Syarah J)lf_uslim. I(arena sungguh tidak ada yang ber­

maksud demikian kecuali orang kafir. 

Hadits Abu Hurairah r.a. yang sahib juga menun­

jukkan demikian. Ia berkata bahwa ia mendengar 

RasuJullah Sa\v. bersabda, 

Allah S1vt. beifirn1an, "Dan siapakah yang lebih aniqya 

daripada orangyang sengaja menetpta seperti ciptaan-Ku, coba 

ciptakan dzarah (atom), coba ciptakan bfji, dan coba 

ciptakan gandu111." (l\tiutafaq Alaih). 

I<:ata-kata "sengaja mencipta seperti ciptaan-l(u" 

1nenunjukkan ada tujuan tertentu clan kesengajaan. 

lYiungkin inilah rahasia tantangan AlJah pada hari 

kiamat terhadap mereka dengan ungkapan-Nya, 

Hidupkan apa yang dahult1 kalian ciptakan! Perintah ini 

-oleh kaJangan ulama iln1u ushul- disebut seba-gai

amru taJiz (perintah yang bertujuan untuk menja­

tuhkan).

MASUKNYA GAMBAR DALAM KEMEWAHAN 

Jika garnbar sudah menjadi bagian dari sarana 

keme,vahan, saat itulah Nabi Sa\\r. membencinya. 

Aisyah r.a. meri\vayatkan bah,va suatu ketika Rasu­

lullah Sa\v. meninggalkan rumah untuk suatu pepe-
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rangan. Aisyah r.a. berkata, ''Aku mengambil kain (dari 
jenis se1nacam tikar halus atau kelan1bu), kemu-dian 
aku pasang sebagai gorden di atas pintu. Ketika beliau 
Saw. datang, diperhati.kannya gorden itu dan ditar_iknya 
kuat-kuat sampai lepas. l(emudian beliau bersabda, 
.Sesungguhnya Allah tidak pernah meme,intahkan kita untuk 

mernasang kain pada batu dan tanah fiat. Aisyah berkata, 
'l'vfaka kami potong kain itu untuk dua bantal dan 
kami isi dengan sabut pelepah kurma. Beliau tidak 
mencelaku karenanya."' (Niutafaq Alaih) 

Teks hadits dengan ungkapan, S'esungguh1!Ja Allah 
tidak pernah memerintahkan kita, menunjukkan 
pengertian bah\va hal itu bukan perkara \vajib atau 
sunah. Ungkapan hadits tersebut tidak lebih sekadar 
menunjukkan makna karahah tanzihryah (ketidak­
sukaan terhadap sesuatu demi meraih kesucian) seba­
gaimana dikatakan oleh Imam Na\va\vi dalam Syarah 

iV!.uslim, 14/86-87. Rumah Nabi memang harus men­
jadi panutan clan suri teladan bagi manusia dalam hal 
"bersih dari keme\vahan dunia dan perhiasannya". 

Hadits ini diperkuat lagi oleh hadits lain dari 
Aisyah r.a., ia berkata, "Pernah rumah kami bertirai 
yang padanya ada gambar burung. Setiap orang yang 
masuk pasti menghadapnya. ivfaka Rasulullah Saw. 
berkata kepadaku, Pindahkan itu, karena setiap kali aku 

masuk selalu tnelihalf!)'O sehingga teringat akan dunia."29

29) HR. Muslim, dalain bab "Tahrimush-Shu�var", 14187.
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Hadits semisalnya diri,vayatkan oleh Al-Qasim bin 

Muhammad dari Aisyah r.a. bah\va ia pernah m e -miliki 

kain yang padanya ada berbagai corak gambar. l(ain 

itu terbentang sampai penyekat rumah. Jika Nabi Sa\v. 

shalat selalu 1nenghadap kepadanya. r\khirnya beliau 

bersabda, "Jauhkan ia dariku!" Aisyah berkata, "Maka 

segera saja aku jauhkan dan kujadikan ia beberapa 

bantal." 

Dalam ri,vayat selain Imam 11uslim berbunyi, 

Ja11hka11 ia da1ik11, karena gambar-gatnbar itu selaltJ tan,pak 

di bqyangan dalam shalatkH! 30

Semua ini dengan tambahan adanya unsur 

keme,vahan clan kenikmatan. Ia berada dalam ,vilavah 

hukum makruh, bukan haram. Akan tetapi, Imam 

a,vawi berkata, "Boleh jadi, semua ini terjadi sebe­

lum diharamkannya pemanfaatan benda yang ber­

gambar. l(arenanya beliau masuk dan melihatnya, 

tanpa mengingkarinya."31

Artinya, ia berpendapat bah,va badits-hadits yang 

secara tekstual tnengharamkan sudah di-nasakh 

(dihapus) oleh hadits-hadits di atas dan hadits-hadits 

lain yang senada dengannya . Akan tetapi, penetapan 

adanya nasakh (penghapusan) tidaklah cukup dengan 

perkiraan. Untuk menetapkannya diperlukan dua 

persyaratan: 

30) HR. Muslim daJan1 bab "Tahrin1ush Shu,var", 14/89.

31) Syarah Muslim, ln1a1n Nawav,•i, 14/87.
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])ertama, memastikan adanya kontradiksi antara 

dua teks, sehingga tidak mungkin bisa dipadukan. 

Padahal pemaduan masih mungkin dengan cara 

menetapkan hukum haram pada hadits tahritn (peng­

haraman), jika dengan maksud meniru ciptaan Allah, 

atau terbatas pada karya seni yang memiliki tiga 

dimensi. 

Kedua, mengetahui mana di antara dua teks yang 

lahir kemudian. Tidak ada dalil yang menunjukkan 

bah\va hadits pengharaman ini datang kemudian. Yang 

dilihat oleh Imam Thaha\vi dalam kitabnya Mu[ykilul 

Atsaradalah sebaliknya. Sejak awal, Islam sangat regas 

dalam urusan gambar-menggambar, 

sebab masih dekat dengan masa penyembahan 

berhala. l(emudian membolehkan gambar-gambar 

yang bersifat dua dimensi, yaitu yang biasa terlukis di 

baju atau benda lain semisalnya. 

Telah diri\vayatkan hadits semacam ini dari Aisyah 

r.a. dengan redaksi lain yang menunjukkan kebencian

yang sangat dari abi.

Dari Aisyah r.a. bah\va ia membeli sebuah bantal 

kecil yang bergambar. l(etika Rasulullah Saw. meli­

hatnya, beliau tetap berdiri di depan pintu clan tidak 

mau masuk. Aisyah memahami ada ketidaksukaan 
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pacla ,vajah Rasulullah. Ia berkata, "\"lv'ahai Rasulullah, 

aku bertaubat kepacla Allah clan kepacla Rasul-Nya, 

apa closaku?" Beliau bersabcla, ''Apa mak-sucl bantal 

kecil ini?" Aku katakan, ''Aku men1beli-nya untukmu 

agar engkau pakai sebagai alas clucluk clan bantal." 

Rasult11lah Sa,v. bersabcla, 

S'esungguh,rya para pemilik gambar-ga111bar ini akan 

disiksa pada hati Kiarnat sembari dikatakan kepadatrya, 

"Hidupkan Jiang kamu cipta itu!" 

Dan beliau bersabcla, 

Sesungguh,rya rumah yang di dalam'!),a ada gambar itu 

tidak akan din1as11ki oleh para malaikat. 32

BEBERAPA ANALISIS FIQHIYAH TERHADAP 

HADITS 

Berkaitan clengan iklim yang melingkupi traclisi 

seni rupa pacla masa Nabi Sa,v., sebagian besar hadits 

cliri,vayatkan clengan kanclungan hukum yang 

mengharamkannya. 

Bukanlah sesuatu yang aneh jika hadits-hadits Nabi 

Saw. bersikap tegas clalam masalah ini, meskipun haclits 

dalam menyikapi perbuatan menggambar lebih tegas 

32) Mutafaq Alaih.
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daripada ketika menyikapi perbuatan 1nemilikinya. 

Sebagian l1adits mengharamkan perbuatan 

menggambar masih dengan toleransi dalam hal 

menggunakan, seperti untuk hiasan tikar, bantal, clan 

sebagainya, yang akan berangsur rusak dengan 

pemanfaatannya itu, sebagaimana kita lihat dalam 

hadits Aisyah r.a. 

Hadits yang paling tegas pelarangannya dalam hal 

membuat gambar bernyawa adalah hadits sahih 

Bukhari-J\!Iuslim dari Ibnu Abbas r.a., dari Nabi Sa\v., 

S etiap perupa tnasuk neraka. Allah menciptakan jiwa 

untuk setiap gamba1J1ang dib11aff!Ja, la/11 ia ntef!yiksa-t?)'O di 

Neraka Jahana,n. 

Dalam ri\vayat Bukhari, dari Sa'id bin Abil Hasan, 

ia berkata, "Saya pernah berada di samping Ibnu 

Abbas. Tiba-tiba ada seseorang datang kepa-danya. 

Ia berkata, '\Vahai Ibnu Abbas, saya adalah seseorang 

yang hidup hanya dari hasil pekerjaan tangan saya. 

Saya membuat gambar-gambar ini.' Ibnu Abbas r.a. 

berkata, 'Saya tidak berkomentar kecuali 

menyampaikan apa yang saya dengar dari Rasultillah 

Saw. Saya mendengar beliau bersabda, 

.Barangsiapa menggambar suatu gan1bat� tnaka Allah­

/ah sebagai pe nyiksanya hingga ia meniupkan rub ke 

dalartlf!)'a, padahal ia tidak tnt1ttgkin 1t1elakukanf!Ja. O r -
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ang itu pun marah besar. Ibnu Abbas berkata, 'Celaka 

engkau! l(alau engkau tetap hendak melakukannya, 

gambarlah pepohonan ini, clan segala sesuatu yang 

ticlak bernyawa."' 

Imam Muslim meri\vayatkan clari Hibban bin 

Husain, ia berkata, Ali bin Abi Thalib r.a. berkata 

kepaclaku, "Ingatlah, aku mengutusmu clengan misi 

yang clengannya Rasulullah mengutusku. Jangan kau 

biarkan gambar clan hapuskanlah, jangan kau biarkan 

kuburan yang tinggi dan ratakanlah!" 

Imam lvfuslin1 juga meri\vayatkan dari Aisyah r.a., 

ia berkata, 

Jib,il be'.janji kepada Rasululfah S'a111. untuk datang 

kepadatij1a suatt1 saat. lvlaka tibalah saat yang dijan;ikan 

itu, nan1un Jihril belun, j11ga datang. Setnentara tangan-,rya 

memegang tongkat /alt, beliatJ lemparkan dari tangannJ1a. 

Beliatt berkata, '54/lah tidak pernah ingkarjanji, begjttt pula 

para utusan-Nya." Ketnudian Nabi Sa1v. menoleh, ter,ryata 

ada seekor anak anjing di bcnvah tempat tidi,r,rya. Beliau 

pun he1kata, "U:1/ahai Ait.Yah, kapan atying ini masuk ke 

sini?" Ia n1en;a1vab, ''Deflli Allah, saya tidak tahu." Lalu 

beliau meme1intahkantij1a untuk 1nengusir anjing itu. Jihtil 

pun datang dan Rasulullah S a,v. berkata, ''Engkau beryanji 

mau datang kerna,i, Sa.)la telah laf!Ja duduk tnenunggtttnu, 
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narnun engkatt tidak juga datang. "Jib1il rne1!Ja111ab, ''
S
qya 

terhalang masuk k.arena ada an;in,g di dalam ru1t1ahmtt ini. 

Sqya tidak akan rnemasuki rumah yang di dalamrrya ada 

ar!Jing dan gambar. ";; 

Dengao demikian, kita melihat bah,va hadits-hadits 

yang diri,vayatkan dalam masalah gambar­

menggambar ini ticlaklah sedikit, sebagaimana clugaan 

para penulis masalah ini. Sekelompok orang clari para 

sahabat, seperti Ibnu Umar, Ibnu iv1as'ucl, Ibnu Abbas, 

Aisyah, 1\li, Abu Hurairah, clan Abu Thalhah 

meri\vayatkan haclits-haclits tersebut clan semua 

riwayatnya sahih. 

Para ahli fiqih berbecla penclapat mengenai hu-kum 

menggambar yang clitinjau clari perspektif hadits­

hadits ini. Ulama yang paling keras clalam masalah ini 

aclalah Imam Na\vawi. Ia mengharamkan peker-jaan 

menggan1bar semua yang bernya,va, manusia atau 

binatang, yang tiga dimensi atau clua dimensi, clan yang 

dipergunakan atau yang ticlak cliperguna-kan. Akan 

tetapi, dia membolehkan pemanfaatan gambar yang 

bisa cli1nanfaatkan, meskipun pembuat-annya tetap 

hara1n, seperti penggambar pacla tikar, bantal, clan 

sebagainya. 

33) HR. Musi.in,.
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Sedangkan sebag.ian ahli f.iqih kalangan salaf 

1nembatas.i hukum haram hanya pada karya seni tiga 

climens.i, yang secara tradis.i dikenal clengan seni pahat 

atau patung, karena ia leb.ih conclong pada 

menyerupai berhala. Dialah yang lebih tampak seba­

gai "peniruan ciptaan Allah", karena ciptaan Allah itu 

bersifat tiga climensi. 

Dia-lab yang 1ne1nbentuk kamt1 di da/a111 rahi1n sesuai 

dengan yang dikehendaki-I'{ya. (Ali 'Imran: 6) 

Dalam hadits quclsi, Allah S,vt. berftrman, 

Dan siapakah J'ang /ebih aniaya da1,pada orang Jiang 

sengqja ntencipta sebagai1nana ciptaan-Ku? 

Ciptaan Allah tentu bersifat tiga dimens.i clan ben­

tuk seperti .itulah yang k.ita pahami dapat menerima 

tiupan ruh, karena gambar yang bersifat clua dimensi 

jelas tidak dipahami clapat menerimanya. Dan lag.i, ia 

leb.ih clikesankan sebagai penghias keme\vahan clan 

sikap berlebihan, lebih-lebih j.ika dibuat clari loga1n­

logam yang mahal. Begiculah mazhab sebagian ulama 

salaf. 

Berkata Imam Nawawi, "Ini sungguh mazhab yang 
batil." Al-Hafizh Ibnu I-fajar pernah menelu-surinya 
clan mendapatkan bah,va ia aclalah mazhab Al-Qas.im 
bin Nluhamn1acl, mungk.in .ia beralasan cle-ngan 
keumuman sabcla Nab.i Sa,v., ... kecua/i lukisan _pada 

kain. 
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i\l-Qasirn bin l'vfuhammad bin Abu Bakar adalah 

salah seorang dari tujuh ahli fiqih di kota l'vfadinah, 

salah satu dari tokoh-tokoh utama di masanya, clan 

keponakan f\isyah r.a. Ia meriwayatkan hadits nam­

ruqah (bantal kecil) dari Aisyah lalu menambahkan 

dukungan dengan hadits berikut. 

Dalam hadits sahib, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid 

bin Khalid i\l -Juhani, dari Abu Thalhah -sahabat 

Rasulullah Sa\v.- ia berkata, "Sesungguhnya 

Rasulullah Sa\v. bersabda, Sesungguh'!),a para malaikat 

tidak masuk suatu run1ah yang di dalamrrya ada gan,bar." 

Busr berkata bah\va Zaid sakit sesudah itu, maka 

ia menjenguknya. Di depan pintu rumahnya ada tirai 

yang bergambar. Ia berkata, "Saya katakan kepada 

Ubaidillah Al-I<hulani -anak ba\vaan l'vfai1nunah, 

istri Nabi Sa\v.- 'Tidakkah Zaid pernah menyam­

paikan kepada kita tentang gambar pada hari-hari 

a\val?'" Ia berkata, ''Tidakkah engkau mendengarnya 

ketika mengatakan, ... kecuali lukisan pada kain? 

Diperkuat lagi oleh ri,vayat I1na1n Tirtnidzi, 

bahwa Sahal bin I-Ianif sepak,'lt dengan Abu Thalhah 

dalam pengecualian ini, ... kecualiyang terlukis pada kain. 

Tak\vil hadits ini -yakni semua gambar makhluk 

tak bernya,va- ditentang oleh hadits tentang gambar 

burung yang ada di rumah Aisyah clan ucapan Nabi 

kepadanya, Pindahkan garnbar ini, kar-ena setiap kali aku 
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me/i-hatnya, aktt teringat kepada dunia, atau ... karena gan1-

bar-gambaritu se/a/u terbqyang dc1/a1n henakku 1vaktu shalctt. 

Dari uraian itu, maka pendapat yang paling rq;ih 

(kuat) adalah: pernbatasan hukurn hararn hanya pada 

seni gambar tiga dimensi. J\dapun gambar-gambar 

dua dirnensi, seperti pada kertas, dinding, atau kayu 

clan yang semisalnya, maka hukum yang paling berat 

adalah karahah tanzihryah (dibenci demi kesucian) 

sebagairnana disebutkan oleh Imam Al-l<hathabi, 

kecuali lukisan-lukisan yang bernuansa keme\vahan clan 

berlebih-lebihan serta berharga jutaan rupiah. 

Bentuk karya tiga dimensi yang dikecualikan 

adalah perrnainan anak-a11ak, seperti: boneka orang, 

anjing, kucing, monyet, clan binatang-binatang lain ­

nya, sebagaimana yang lazimnya dibuat untuk mainan 

anak-anak. !<arena benda sernacam itu tidak 

dimaksudkan sebagai alat pengagungan, di samping 

itu anak-anak n1emang sekadar bern1ain-main 

dengannya. 

Sebagai daLiJnya adalah hadits Aisyah r.a. bah\va 

ia pernah bermain boneka bersama anak-anak 

perempuan tetangga11ya. l'viereka yang mempunyai 

boneka datang ke rumah Aisyah, kemudian mereka 

bermain bersamanya. Sedangkan Rasulullah Sa\v. 

merasa bahagia dengan kedatangan mereka. 
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Termasuk dalam kategori itu adalah patung-patung 

yang berujucl 1nakanan kecil untuk disuguhkan pacla 

momen-momen tertentu, yang ia segera dimakan habis 

tak la1na kemudian. 

Masih termasuk clalam pengecualian aclalah 

patung-patung yang dikaburkan bentuknya dengan 

clipenggal kepalanya, atau yang semacam itu. Sebagai­

mana disebutkan dalam suatu hadits, Jibril berkata 

kepacla Nabi Sa,v., "Perintahkan agar kepala patung 

dipenggal sehingga hanya seperti batang pohon." 

Aclapun patung-patung setengah baclan yang 

cliletakkan di tempat-tempat terbuka, yang biasanya 

berupa pa tung para raja atau pemimpin, ia tetap ticlak 

keluar dari batas wilayah yang cliharamkan, karena ia 

terus diagung-agungkan. 

Cara Islam untuk mengabaclikan kenangan para 

pembesar dan pahla,van sangat berbeda dengan cara 

orang-orang kafir. Islam mengabadikan na1na 1nereka 

clengan cara mengenang kebaikannya, mengenang 

jalan hiclupnya yang lurus untuk diwariskan kepacla 

generasi masa clepan, juga meneladani sepak terjang 

mereka. Dengan cara seperti inilah para nabi, saha­

ba t, pemimpin, pahlawan, clan tokoh pencliclik 

cliabadikan namanya, juga merel� tertanam di hati 

umat clan clisebut-sebut oleh lisan mereka, meskipun 

gambar mereka ticlak clilukis clan patung mereka pun 

ticlak dibangun. 
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Na1nun demikian, betapa banyak patung yang 

tegak berdiri sementara orang tidak mengetahui se­

suatu pun tentang orang yang dipatungkan itu, seperti 

patung Lazhughlo di jantung kota l(airo. Dan betapa 

banyak patung dibangun sementara orang-orang yang 

lalu lalang di sekitarnya melaknatinya. 

GAMBAR FOTOGRAFI 

Tidak diragukan lagi bah\va semua hadits yang 

berbicara tentang gambar-menggambar adalah 

menyangkut karya seni yang dilukis (dua dimensi) atau 

dipahat (tiga dimensi) sebagaimana yang telah kami 

sebutkan di muka. 

Adapun gambar yang dihasilkan oleh alat fotografi 

adalah sesuatu yang baru, yang belum ada pada masa 

Nabi Sa,v. atau masa ulama salaf. Lalu apakah berlaku 

atasnya hadits-hadits tentang gambar clan pelukisnya? 

l\tiereka yang membatasi pengharaman hanya pada 

karya patung (tiga dimensi) memandang bah,va 

fotografi tidak ada masalah, khususnya apabila gam­

barnya tidak utuh. 

Sementara sebagian yang lain masih memper­

soalkan, apakah gambar fotografi bisa dianalogikan 

dengan gambar yang dihasilkan oleh kuas seorang 

pdukis, ataukah bah,va alasan yang disebutkan dala1n 

beberapa hadits tentang siksaan pembuat gambar -
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karena meniru ciptaan Allah- tidak dapat diterap­

kan di sini, di gambar fotografi? Kaidah ushul menga­

takan bahwa tiadanya alasan, menjadikan hukum tidak 

berlaku. 

Tentang ini kita mendapatkan secara jelas fanva 

dari almarhum Syaikh Muhammad Bakhit, seorang 

mufti l\ifesir. Dia mengatakan, "Mengambil gambar 

dengan alat fotografi, yang merupakan proses me­

nangkap bayangan dengan perangkat modern -yang 

sangat dikenal oleh ahlinya- sedikit pun tidak terma­

suk dalam kategori gambar yang dilarang. Karena 

pembuatan gambar yang dilarang adalah mencipta 

gambar, yakni bah\va sebelumnya tidak ada dan tidak 

tercipta. Sedangkan gambar itu meniru makhluk ber­

nya\va yang Allah Swt. ciptakan. Konteks makna ini 

tidak terdapat pada pengambilan gambar dengan alat 

fotografi."34

Pandangan ini diperkuat oleh adanya sebutan 

masyarakat I<..uwait untuk gambar fotografi: 'aks

(pantulan), clan fotografernya: 'akas (pernantul). 

Demikianlah, clan termasuk juga sebuah kenis­

cayaan bahwa tema gambar memiliki pengaruh 

hukum haram clan halalnya gambar. Ticlak seorang 

Muslim pun berbecla pendapat mengenai haramnya 

34) RisaJah A l -]awab Asy-Syafi Ji Ibalratit Tashwir Al-Futugrafi.
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gambar apabila temanya bertentangan dengan aki­

dah, syariat, clan etika Islam. Karena itu, foto wanita 

telanjang atau setengah telanjang, foto yang menam­

pakkan aurat \Vanita, lukisan atau foto dengan pose 

yang membangkitkan nafsu birahi -sebagai1nana 

yang kini kita lihat dengan jelas di majalah, surat kabar, 

clan gedung-geclung bioskop- itu semua -tanpa 

ragu lagi- aclalah barang haran1; haram mem­

buatnya, haram menyebarkannya, haram memasang­

nya di clinding, buku, atau majalah, clan haram pula 

melihat clan menyaksikannya dengan sengaja. 

Hal yang serupa dengan ini adalah gambar-gambar 

orang kafir, zalim, clan orang fasik, yang setiap Mus­

lim wajib memusuhi clan membencinya karena Al­

lah. Tidak halal bagi seorang ivfuslim memfoto, 

menggambar, atau memasang gambar seorang tokoh 

yang ingkar kepada adanya f\llah, atau seorang paganis 

yang menyekutukan .Allah dengan sapi, api, atau 

lainnya, atau seorang Yahudi clan Nasrani yang jelas­

jelas ingkar kepada kenabian l\iluhammad Sa\v., atau 

orang yang menyatakan dirinya sebagai Muslim tetapi 

tidak berhukum clengan hukum yang Allah wahyukan, 

atau tokoh penyebar kemungkaran clan kemaksiatan 

di tengah masyarakat. 
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Serupa dengan ioi juga adalah gambar-gambar 

yang mengidentifikasikan ajaran berhala atau simbol­

simbol agama yang tidak diridhai Islam, sepert1 

gambar patung dan sebagainya. 

KESIMPULAN TENTANG HUKUM GAMBAR 

DAN PEMBUAT GAMBAR 

I<:.ita bisa menyimpulkan hukum-hukutn gambar 

dan pembuatnya sebagai berikut: 

a .  Jenis gambar yang paling berat keharaman dan 

dosanya adalah gambar sesuatu yang disembah 

selain AJJah, karena ia menyebabkan pembuatnya 

kafir, apabila ia mengetahui hal itu clan sengaja 

berbuat demikian. 

Sedangkan gambar serupa yang memiliki tiga 

dimensi (patung) tentu lebih berat lagi hukum 

haramnya. Sen1ua orang yang menyebarkan jeois 

gambar ini atau mengagungkannya -dalam ben­

tuk apa pun- adalah termasuk yang mendapat­

kan dosanya, sebanding dengan keterlibatannya di 

SltU. 

b. Berikutnya adalah orang yang mengga1nbar suatu

objek yang tidak disembah na1nun dengan tujuan

meoiru ciptaan Allah, atau menganggap bah\va

dirinya bisa mencipta sebagaimana .Allah mencip­

ta. Dengan begitu, ia lebih dekat kepada keku-f u -
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ran. Ini semua sangat berkaitan dengan n1at 

pembuatnya. 

c. Berikutnya adalah patung-patung yang tidak

disembah, tetapi diagung-agungkan, seperti pa­

tung raja-raja, para panglima, para pe1ni1npin, dan

sebagainya. Para pembuatnya menyangka bah,va

dengan membuat patung-patung seperti itu,

kemudian diletakkan di tengah taman atau la­

pangan, berarti mereka telah mengabadikan nama

tokoh yang dipatungkan. Untuk jenis ini tidak ada

bedanya, baik patung itu utuh atau setengah badan,

sama haramnya.

d. Selain itu gambar-gambar tiga dimensi dari objek

makhluk yang bernyawa, meskipun tidak disem­

bah. Untuk jenis ini disepakati keharamannya,

kecuali sesuatu yang dipergunakan, seperti mainan

anak-anak atau bentuk makanan dari jenis manis-
. 

marusan.

e. Berikutnya adalah gambar-gambar dua dimensi

(misalnya di atas kai11 kanvas) yang diagungkan,

seperti gambar para penguasa atau tokoh lainnya,

apalagi bila dipajang dan ditempelkan. Akan lebih

berat lagi hukum haramnya, jika mereka adalah

orang-orang zalim, fasik, kafir, dan orang-orang

jahat semisalnya. I<:arena mengagungkan mereka

berarti juga ikut menghancurkan Islam.
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f. Berikutnya aclalah gambar-gambar clua climensi

clari jenis yang bernya,va clan ticlak untuk diagung­

kan, tetapi menjadi bagian dari gaya hidup mewah

dan berlebihan, seperti untuk menutup dinding clan

yang semacamnya. Hal ini hukumnya seka-clar

makruh.

g. Adapun gambar-ga1nbar yang tidak bernya\va, se­

perti pohon-pohonan, pemandangan laut, kapal,

gunung, bintang di langit, a,van, clan sebagainya,

yang merupakan pemanclangan alam, maka o r ­

ang yang menggambarnya clan atau merawat-nya

ticlaklah berdosa, asalkan hal itu tidak melalai­

kannya dari ketaatan, atau mengarah kepada

kemewahan hiclup. Jika itu yang terjacli, maka

makruh hukumnya.

h. Mengenai karya fotografi, hukum asalnya adalah

mubah (boleh), asalkan tema gambarnya tidak

menganclung unsur yang cliharamkan, seperti

pengultusan, baik clalam konteks agama maupun

clunia, apalagi jika orang yang menjacli objek foto

dan diagungkan itu orang kafir, fasik, penyembah

berhala, ko1nunis, atau seniman yang menyele­

,veng.

i. Terakhir, patung-patung clan gambar-gambar yang

diharamkan atau climakruhkan, apabila suclah

clikaburkan atau dialihfungsikan, maka bergeserlah

hukumnya clari haram clan makruh kepacla mubah.
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Nlisalnya gambar-gambar di tikar yang diinjak­

injak kaki, sandal, dan sebagainya. 

BEBERAPA TAKWIL 

Sudah sama-sama maklum bahwa ada sebagian 

ulama yang menakwilkan hadits-hadits sahih tentang 

haramnya gambar clan pemajangannya menjadi 

berhukum boleh, bahkan gambar yang berdimensi tiga 

-seperti patung- sekalipun.

Seperti yang dinukil oleh Abu Ali Al-Farisi dalam

tafsirnya, dari orang yang memahami kata al ­

t11usha1virun (para penggambar) dalam hadits sebagai 

orang_J1ang me,nbuat gambar dzat Allah, yakni gambar tiga 

dimensi untuk menyerupakan Allah dengan makhluk­

Nya. Mereka menganggap bah\va Allah berbentuk clan 

berfisik sebagaimana makhluk. Pada-hal tidak ada 

sesuatu pun yang menyerupai-Nya. 

Abu Ali Al-Parisi menyebutkan keterangan ini 

dalam kitabnya Al-rlujah. Tentu ini merupakan tindak­

an mencari-cari clan melampaui batas. Lagi pula ia tak 

didukung oleh teks dalil yang jelas dari hadits. Ada 

juga orang yang beralasan dengan cerita Nabi Sulaiman 

a.s., yang Al-Quran membolehkan patung untuknya.

Mereka (jin7in itu) beke,:ja untttk S'ulaiman, apa yang 

ia ingjnkan dari gedung-gedungyang tinggi dan_patttng-patung .... 

(Saba': 13) 
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Mereka menganggap bah\va hukum itu ticlak 

clihapuskan clala1n syariat kita. 

Pendapat ini clike1nukakan oleh Abu Ja'far An­

Nahhas clan clinukil oleh 1tfakky dalam tafsirnya AI ­

Hidq,yah ila Bulughin Niha_yah. 35 

Ada lagi orang yang mengalihkan hukum haram 

dalam haclits menjadi sekadar berhukum makruh. Ia 

berpenclapat bahwa kerasnya hukum hanya berlaku 

pacla masa itu, ketika masa penyembahan berhala 

belu1n berlalu terlalu lama. Sementara pada masa­

masa berikutnya kondisi telah berubah. (Padahal 

hingga kini pun masih ratusan juta orang menyem­

bah berhala) 

Inilah yang mereka katakan. Imam Ibnu Daqig Al­

Id memberikan sanggahan atas mereka clengan 

mengatakan, "Penclapat ini jelas-jelas batil. !<:arena 

penclapat ini menafikan alasan yang clisebutkan oleh 

syariat, yaitu meniru atau menyerupakannya dengan 

ciptaan Allah." 

Selanjutnya clia mengatakan, ''Alasan ini sangat 

umum. clan mutlak, ticlak dibatasi oleh suatu masa 

tertentu. l<ita tidak punya hak untuk mereka-reka nash­

nash syariat yang sudah jelas dan banyak jumlahnya 

35) Lihat ucapan seorang ahli Jukis, Di: Abdul Majid Wafi dalam majalah
Risalatul Jsla1n, no. 51, Rajab 1383 H. Dr. Fathi Utsman
1nencantun,kannya dalain lampiran buku karangannyaAl-fikr Al-

1s/ami wal Tat/1awur, no. 10 .
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untuk diberi makna fiktif."36

Yang jelas, berbagai pandangan tak\vil semacam 

ini tidaklah memberi kepuasan batin dan pikiran bagi 

seorang Nlusli1n. Ia juga tidak memba,va pengaruh 

apapun bagi perjalanan peradaban Islam clan 

kehidupannya secara umum, meskipun sebagian 

masyarakat Islam melakukannya di negeri-negeri 

mereka. Sebagaiinana yang terdapat di Istana Nlerah 

Granada di Andalusia, dan sebagian yang dinukil oleh 

Imam Al-Qurafi dalam kitabnya J\Tafais AI-Ushul fi 
Syarhil 1\tfahshul, ten tang tern pat lilin yang dibuat untuk 

Raja Al-I<:amil, di mana setiap satu jam berlalu di 

malam hari, pintunya terbuka dan keluarlah sese-or­

ang dari sana untuk melayani sang Raja, dan sete­

rusnya. Al-Qurafi sendiri juga membuat tempat 1ilin 

dan ia tambahkan sesuatu padanya; ,varna Jilin setiap 

jan1nya berubah-ubah, ada patung singa yang kedua 

matanya bisa berubah ,varna, dari hita1n pekat men­

jadi putih bersih, kemudian menjadi merah sekali. Dua 

ekor burung tampak hinggap, ada seseorang yang 

masuk dan ada seseorang lagi yang keluar, karena pintu 

bisa terbuka clan tertutup. Setiap jan1 ada warna 

tertentu. Apabila datang ,vaktu fajar, ada seseorang 

36) LihatA/-Hikam Synrah Umdntul Ahkam karya Ibnu Daqiq Al-Id II/171-
173, penerbit Munir. Lihat pula komentar Allamah Syaikh Ahmad
Syakir terhadap hadits 7166 dari M11snnd I111a111 Ahmad. Lihat juga
kotnentarnya terhadap hadits 186 dan 1865 dari kitab 1V-Muntaqa
111i11 At-Targhib wa At-Tarhib, penerbit Darul Wafa'.
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yang tiba-tiba muncuJ di atas tempat liJjn yang keclua 

jari telunjuknya menempel d i  telinganya seperti seclang 

azan. Al-Qurafi berkata, "Hanya saja, saya ticlak bisa 

membuat suara azan." 

Mirip clengan kisah ini aclalah kisah Ibnu J ubair 

dalam perjalanannya untuk mengidentifikasi sebuah 

jam di Jami' Damaskus yang di clalamnya ada patung 

elang, clan seterusnya. 

PEMBAURAN PERADABAN ISLAM SECARA 

UMUM 

Sebuah kenyataan bah\va pembauran peradaban 

Islam tidak toleran terhadap lukisan manusia atau 

binatang, khususoya yang memiliki tiga dimensi. la 

lebih dominan clengan gambar-gambar abstrak (yang 

lebih sesuai clengan ji,va akiclah clan tauhid), bukan 

yang tiga climensi (yang lebih iclentik clengan tradisi 

agama berhala) dengan berbagai tingkatannya. 

Dari sinilah, seni rupa clalam peraclaban kita ber ­

orientasi kepada karya-karya yang seindah-indahnya, 

clan telah me\variskan kepada kita sekian banyak 

peninggalan sejarah yang sangat artistik. 

Hal ini tampak pada seni ornamental hasil kreasi 

akal pikiran seniman Muslim dengan kepia\vaian 

jemari tangan clan mata penanya. Ini tampak di masjicl­

masjicl, mushaf-mushaf, istana-istana, clan rumah-
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rumah; di tembok, langit-langit, pintu, jendela, lantai ,

peralatan rumah, atau perabot rumah lainnya. Barang­

barang itu dibuat dari berbagai bahan dasar, seperti 

batu, marmer, kayu, tembikar, kulit, kaca, besi, 

tembaga, clan logam-logam lain yang beraneka raga1n. 

Dalam seni ornamental itu masuk pula karya khat 

(kaligrafi) Arab dengan berbagai gayanya, seperti 

Tsulutsi, Naskhi, Riq 'i, Farisi, Diivanz� K11ji, clan 

sebagainya. Para kaligrafer berkreasi dengan segenap 

kemampuannya membuat berbagai variasi. Nfereka 

telah me,variskan kepada kita karya-karya seni yang 

indah clan unik. 

I(arya seni kaligrafi dan ornamen yang paling 

menonjol adalah yang menghiasi mushaf-mushaf clan 

masjid-masjid. Adapun pada masjid-masjid, hingga 

kini kita masih bisa menyaksikan nilai keindahan itu. 

J\1isalnya pada :Niasjid Naba\vi, Masjid Qubbatush 

Shakhrah, Niasjid Jami' Uma\vi di Damaskus, Masjid 

Jami' Sultan Ahmad As-Sulaimaniyah di Istambul, 

J\1asjid Jami' Sultan Hasan, Nlasjid Jami' l\1uhammad 

Ali di l(airo, clan lain-lain di seluruh dunia Islam. 

Seni Islam yang juga sangat menonjol adalah karya 

arsitektur bangunan. Para pakar peradaban 

mengatakan, "Sungguh, seni arsitektur bangunan 

merupakan ungkapan terbaik karya seni Islam. Itu 

semua tampak fenomenanya pada banyak karya di 

berbagai wilayah peninggalan Islam. 
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Barangkali con-toh yang paling menonjol adalah 

apa yang terdapat di India, yang 1nerupakan salah satu 

dari tujuh keajaiban dunia, yakni Taj 1'Iahal. 

Demikianlah, larangan pembuatan gambar tiga 

dimensi atau memahat patung telah menjadi faktor 

pembuka pintu bagi lahirnya karya-karya seni rupa 

yang lain, yang menjadikan dunia Islam memiliki ciri 

khas yang unik tiada dua.3
7

,(1�

37) Lihat Ma;ali Al-Islam, karya Haidar Ban1mat, pasal 12, dan Khulas/111/i

AI-Fani Al-lslanli, h .  407-445.
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SENI KOMEDI 



SENIKOMEDI 

Hidup adalah perjalanan berat yang sarat dengan 

berbagai kesulitan dan beban derita. Tidak seorang 

pun yang selamat dari sentuhan persoalan hidup dan 

deritanya, hingga seseorang yang dilahirkan dengan 

-sebagaimana peribahasa orang Arab- 'sendok 

en1as di  1nulutnya' pun merasakannya. 

Al-Quran telah mengisyaratkan hal ini ketika 

mengatakan, 

Sesungguhf!Ya kami telah menciptakan manusia berada 

dalam susah Pt:!J'ah (Al-Balad: 4). 

Orang-orang yang beriman lebih banyak 

mendapatkan cobaan di dunia ini dibanding umat yang 

lainnya. Demikian itu karena tuntutan konsekuensi 

iman memang berat. Banyak pihak yang berupaya 

merintangi jalan mereka. Sehingga dalam salah satu 
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atsar disebutkan, "Orang yang beriman itu 

berhadapan dengan lima kesulitan, yaitu Muslim yang 

mendengkinya, munafik yang membencinya, kafir yang 

memeranginya, secan yang menyesatkan-nya, dan nafsu 

yang menentangnya." 

Diri,vayatkan dalam sebuah hadits bah,va orang 

yang paling berat cobaannya adalah para nabi, lalu 

generasi setelahnya, lalu generasi secelahnya lagi. 

Oleh karena itu, manusia -seluruhnya- memer­

lukan hiburan di tengah perjalanan hidupnya untuk 

dapat meringankan sebagian beban berat itu. Mereka 

sangat membutuhkan sesuatu yang dapat menghibur 

hatinya agar bisa terca,va dan bersantai ria; tidak selalu 

diliputi oleh parasaan sedih dan gelisah, yang akan 

semakin menyulitkan kehidupannya dan 1nengeruhkan 

kejernihan pikirannya. 

Di antara sarana hiburan tersebut ialah melalui 

nyanyian, sebagaimana yang telah kita bicarakan di 

muka. Sarana yang lain adalah komedi dan la,vak, 

serta segala tingkah laku yang membuat orang lain 

terta,va; yang dengannya akan menghilangkan kese­

dihan hati, melenyapkan ce111berut di raut wajah, dan 

melupakan sejenak kepedihan hidup. 

Bagaimana pandangan Islam tentang seni komedi 

ini? Apakah ia menyambut baik, ataukah justru mem­

persempit ruang geraknya? Apakah agama mengha­

lalkan acau justru mengharamkannya? 
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KOMEDI DAN LAWAK DALAM KEHIDUPAN 

UMAT ISLAM 

Saya melihat ban yak orang �engan tabiat fitrah­

nya, kemampuannya, clan pengetahuannya bahwa 

agama tidak melarang- membuat berbagai kreasi 

seni yang berfungsi untuk menghibur dan membuat 

orang lain terta\va. 

Di antaranya adalah seni anekdot. Seni ini sangat 

memasyarakat di \vilayah 'tvfesir, bahkan di seluruh 

dunia. Raga1nnya sangat banyak dan tujuannya juga 

beragam. Salah satu di antara ragamnya adalah anek ­

dot politik, yang biasanya untuk memperolok-olok 

penguasa yang korupsi clan para pembantunya, teru­

tama saat munculnya arogansi kekuasaan clan kese­

,venang-wenangan. 

Pada saat orang-orang berkumpul di suatu tempat, 

biasanya tidak ketinggalan untuk saling menceritakan 

anekdot guna menciptakan suasana segar penuh ta'\\1a 

clan menghilangkan pikiran yang kusut. I<.adang­

kadang ada di antaranya yang dinisbatkan kepada 

penciptanya, seperti Juha, f\bu Na\vas, dan lainnya, 

tetapi kaclang-kaclang juga acla yang anonim (tanpa 

diketahui penciptanya). 

Selain itu, ada juga beberapa orang yang ticlak 

cukup dengan anekclot ciptaan orang lain, bahkan 
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mereka n1enciptakannya sendiri. Terutama para tokoh 

la\vak, seperti Asy'ab pada masa lalu, clan Syaikh 

Abdul Aziz Basyri pada masa kini (di Mesir). 

Bentuk lain misalnya qcifa{)'at (semacam pantun.­

penerj.), yakni penggunaan kiasan untuk mencerita­

kan suatu tema, dilantunkan secara bergantian oleh 

dua orang. 

Nlisalnya lagi pemeo, yakni suatu ungkapan yang 

mengandung sindiran, yang sering juga menjadi buah 

bibir di tengah masyarakat untuk n1elukiskan atau 

tnengomentari suatu keadaan. 

J uga berbagai kisah lucu, dongeng jenaka, clan 

semisalnya, yang banyak menghibur masyarakat. Juga 

peribahasa atau adagium yang masyhur di tengah 

masyarakat. 

Setiap masa pasti akan datang sesuatu yang baru 

untuk menambah berbagai ,varisan karya lama yang 

sudah mernasyarakat. 

Pada masa kini, kita banyak 1nenjumpai seni 

karikatur. Semacam anekdot yang divisualisasikan 

dengan gambar-garnbar yang lucu dengan bumbu 

kata-kata, atau bisa juga tidak sama sekali. 

Saya pernah ditanya tentang bagaimana agama 

1nenyikapi ta,va, gurauan, dan lelucon. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa beberapa orang 
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yang taat beragama menunjukkan \vajah yang clingin 

clan keruh, hampir ticlak 1nau tertawa clan bercancla, 

sehingga disangka oleh sebagian orang bal1\va itulah 

watak agama clan orang beragan1a. 

Saya ja\vab bah\va ta\va aclalah tabiat spesifik 

manusia. Binatang ticlak tertawa. Hal itu, karena ta\va 

lahir setelah orang memahami suatu ucapan atau 

melihat suatu kejadian yang lucu. 

Oleh karenanya dikatakan, "Manusia adalah bina ­

tang yang tertawa." Dan benarlah ungkapan yang 

berbunyi, "Saya terta\va, karena itu saya 1nanusia." 

Agama !slain -sebagai agama fitrah- tidak 

terba-yangkan bah\va ia akan memberangus fitrah 

manusia, salah satunya berupa ta\va. Sebaliknya, ia 

justru menerima dengan tangan terbuka segala sesuatu 

yang menjadikan hid up ini baik clan ceria. Ia ingin agar 

seorang Muslim n1emiliki kepribadian yang simpatik 

clan optimis, sebaliknya ticlak suka clengan kepriba­

clian yang kaku clan pesimis, yang tidak melihat 

kehiclupan clengan manusianya kecuali clengan 

"kacamata" hitam pekat. 

Teladan kaum Muslimin clalam hal ini aclalah 

Rasulullah Saw. Belia:u -dengan kisah dukanya yang 

bermacam-macam sebagai resik.o perjuangan- pun 

sering bercanda. Nleski begitu, beliau tidak berkata­

kata kecuali benar. Beliau Saw. hiclup bersama para 
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sahabat dengan kehidupan yang se\v ajarnya, terlibat 

bersama mereka dalam ta\va dan canda sebagaimana 

juga terlibat dalam duka clan derita. 

l(etika Zaid bin Tsabit diminta menceritakan peri ­

laku Rasulullah Saw., dia berkata, "Dahulu, saya te­

tangganya. Apabila turun wahyu kepadanya, beliau 

menyuruhku untuk menuliskannya. Apabila kami 

menyebut-nyebut urusan dunia, beliau ikut pula 

menyebutnya. Apabila kami menyebut-nyebut urusan 

akhirat, beliau ikut pula menyebutnya. Dan apabila 

kami menyebut-nyebut urusan makanan, beliau ikut 

juga menyebutnya bersama kami." Zaid berkata, 

"Semua ini saya ceritakan kepadan1u tentang 

Rasulullah Sa\v."38

Para sahabat pernili mengga1nbarkan beliau seba­

gai orang yang paling jenaka.39 Di rumahnya, kita me­

lihat beliau mencandai istri-istrinya dan mendengar­

kan cerita-cerita mereka, sebagaimana disebutkan 

dalam hadits populer Ummu Zara'40 yang termaktub 

38) HR. Thabrani dengan sanad hasan sebagaimana disebutkan dalam
lvlaj1n11'11z 'l.awnid, 9/17.

39)Disebutkan dalam kitab Kanzul Umal, no.18400.

4-0) Had its itu n1enceritakan fragn,en Rasulullah Saw. yangsedangasyik
mendengarkan penuturan Aisyah r.a. ketika menceritakan ulah 
beberapa istri sahabatyangmenceritakan keadaan sua1ninya n1asing-
1nasing dengan kata-kata sindiran. SaJah satu dari 1nereka bernama 
Ummu Zara, n1enceritakan perihal suaminya Abu Zara', yang 
ceritanya menarik perhatian RasuluUah Saw. sehingga beliau 
menggambarkan dirinya dan Aisyah sebagai Abu Zara' dan Ummu 
Zara' .-penerj. 
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clalam Shahih Bukhari. 

Beliau juga pernah lomba lari dengan Aisyah r.a. 

Suatu ketika 1\isyah menang clan pacla saat yang lain 

ia kalah, sehingga beliau berkata kepada Aisyah, "Ini 

untuk menebus kekalahanku yang lalu." 

Diriwayatkan pula bah\va beliau pernah meren­

clahkan punggungnya untuk ditunggangi Hasan clan 

Husain \vaktu mereka masih kecil. i\ifereka berclua 

sangat menikmatinya, sehingga berlama-lama (berada 

di punggung beliau). Seorang sahabat masuk dan 

menyaksikan kejaclian ini lain berkata, "Dubai, 

alangkah inclahnya tunggangan yang kalian naiki itu." 

LaJu Rasulullah Sa\.v. menimpali, "Dan sebaik-baik 

penunggang adalah mereka berdua." 

Beliau Saw. juga pernah mengajak bergurau se-or­

ang \Vanita tua yang datang kepadanya. \Xlanita itu 

berkata, "Berdoalah kepada Allah agar Dia memasuk­

kanku ke dalam surga." Beliau menja\.vab, 

Wahai Um111t1 Fu/an, sesungguhnya surga itu tidak 

dimas11ki seorang 2vanita tua. 

i\ilendengar perkataan itu, ia pun menangis karena 

memahami kata-kata Nabi secara tekstual. Setelah itu 

beliau menjelaskan, bah\va apabiJa ia masuk surga, ia 

tidak akan memasukinya clalam keadaan tua renta, 

na1nun sebagai \.Vanita 1nucla yang cantik jelita. I(emu-

Seni Komedi 163 



dian beliau membacakan f1rman Allah S,vt. mengenai 
. . 

,v aruta-waruta surga, 

.Sung,guh Kanti menciptakan JJtereka (bidadari) dengan 

langsung. I<:.ami jadzkan 1nereka gadis percnvan. Penuh cinta 

lagi sebqya umurnya (Al-\Vaqi'ah: 35-37).41

Seseorang datang kepada Rasulullah Sa,v. me­

minta agar diboncengkan di atas untanya. Lalu abi 

Sa,v. berkata, "Saya tidak bisa memboncengkan kamu 

kecualj ru atas anak unta." Orang itu berkata, "Wahai 

Rasulullah, untuk apa anak unta?" Rupaya ia 

membayangkan seekor anak unta yang masih kecil. 

Sejurus kemudian Rasulullah Sa,v. berkata, Bttkankah 

unta ittt tidak n1elahirkan kecuali anak unta juga?l2

Zaid bin Aslam bercerita, bah,va pada suatu hari 

ada seorang wanita bernama Ummu Aiman datang 

kepada Nabi Sa,v. clan berkata, "Ya Rasul, suamiku 

mengundangmu." Nabi bertanya, "Siapakah dia? 

Apakah dia yang di matanya ada putih-putihnya?" 

Jawab Ummu Aiman, "Tidak, demi Allah!" Maka 

abi Saw. bersabda, ''Tentu, di matanya ada putih­

putihnya." Ummu Aiman berkata, "Tidak, demi A l ­

lah!" Rasul 1nenjelaskan, 

41)HR. Tirn1idzi dalan1 Asy-Syamail, Abd bin Hun1aid, Tbnul Mundzir,
Baillaqi, dan lainnya, serta dihasankan oleh Al-Albani dalam Ghayatul
1'Aara111.

42) HR .  Tirmidzi dan beliau berkata, Hndits ini hnsan sahih. Diri,vayatkan
pula oleh Abu Daud.
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Tidak seorang pun melainkan di 111atarrya ada putih­

putihff)1a. 43

Yang beliau maksudkan adalah warna putih yang 

melingkari bola mat.a yang hitam. 

Anas berkata bahwa Abu Thalhah mempunyai 

anak laki-laki yang bernama Abu Umair. Suatu hari 

Rasulullah Saw. menghampirinya clan bertanya, 

Wahai Abu U111ai1; di mana burung tne1patimu?44

Burung itu biasa menjadi mainan Abu Umair. 

Aisyah r.a. bercerita, 

J'uatu ketika Ra.su!ttllah S'atv. dan Sattdah binti Zuma'ah 

(isfti Nabi) berada di rttmah saya. S�a mem-bttat makanan 

dati tepungyang dimasak dengan sus!J ata!J mentega, lal!J s�a 

hidangkan. S�a berkata kepada ,)audah, "Makanlah." Ia 

1nerya1JJab, ''Sqya tidak suka." S�a berkata, 'Vetni Al ­

lah, engkau tnakan atau kulu-mttrkan ke iJJajahmu. " Ia 

menjawab, ''
S

�a tidak purrya sefera." lvf.aka kuambillah 

makanan tepung iti1 dari piring, lalu kulumurkan ke 

1vajaht!Ja, sementara Rasulullah Sau1. duduk di antaraku 

dan dia. Ketnudian Rasulu/lah .S a1v. merendahkan kedua 

!tttutrrya agar ia dapat mendekat kepadaktt. S erta 111erta 

S audah pun mengambil tep11ng itu dari p i  ring lalu 

43) HR. Az-Zubair bin Bikar dalam kitab A l -Fukahah wal Marah, dan diri­
\s•ayatkan oleh lbnu Abid Dun ya dari hadits Ubaidah bin Sahm AI­
Fahri, sebagaimana dikemukakan oleh A l -Iraqi dalam Takhrij A l -ll1ya'.

44) Mutafaq Alaih.
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n1elum11rkan7'!Ya di ivajahku. Hal itu rner!fadikan Rasulullah 

S'a1v. te,�taiva. 45

Diri,vayatkan bahwa Ac l -Dhahhak bin Sufyan A l ­

Kilabi aclalah seseorang yang buruk rupa. l(etika Nabi 

Sa,v. membaiatnya, dia berkata, "Saya mempu-nyai 

clua istri yang lebih cantik daripacla Humaira (Aisyah) 

ini. (Peristi,va ini terjadi sebelum turun ayat hijab) 

Bagaimana jika saya ceraikan salah satunya lalu kau 

peristri?" Saat itu Aisyah clucluk menclengarkan-nya. 

Aisyah pun berkata kepacla Dhahak, "Dia yang lebih 

cantik ataukal1 kamu yang lebih 'tampan'?" Dhahak 

berkata, "Saya yang lebih tampan claripacla clia clan 

lebih terhormat." Rasulullah Sa,v. tertawa menclengar 

pertanyaan i\isyah kepacla Dhahak, karena clia buruk 

rupa. 46

Dahulu Rasulullah Sa,v. senang menyebarkan 

kegembiraan clan kebahagiaan di hati orang, terutama 

pada momen-momen khusus, seperti hari raya acau 

resepsi perka,vinan. 

I<.etika Abu Bakar r.a. memprotes dua orang gaclis 

45) HR. Az-Zubair dalam kitab Al-Fuka/1ah wal lviarah. Juga Abu Ya'la
dengan sanadnya yang baik, sebagaim.ana disebutkan dalam Takhrij
Al -lhya'.

46)Al-Hafizh Al-Iraqi berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Az.
Zubairbin Bikar daJan1Al-Fukaluzh wal Marah darirhvayat Abdullah
bin Hasan secara mursnl dan mu'ndha/. Daruquthni meri,vayatkan
cerita ini dengan pelaku Uyainah bin Hishn A I -Fazari, setelah turun
ayat hijab, dari had its Abu Hurairah.
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yang menyanyi di  rumah Aisyah clan membentak-nya, 

Rasulullah Sa\V. berkata kepadanya, 

Biarkanlah mereka, tJJahai Abu Bakar. Ini hari rqya. 

Dalam sebagian ri\vayat disebutkan (sebagai 

tambahan kata-kata Nabi) , 

Agar orang-orang Yahudi tahu bah1va pada agama kita 

ada kelapangan. 

Beliau Sa\v. mengizinkan orang-orang Habasyah 

beratraksi dengan tombak di masjidnya pada suatu 

hari raya. Beliau memberi aplaus sembari berkata, 

"I<al.ian hebat, \Vahai Bani Arfidah." Beliau juga mem­

beri kesempatan kepada Aisyah untuk menyaksikan 

mereka, sementara mereka terus asyik bermain dan 

menari. Pada yang demikian itu beliau tidak melihat 

ada masalah . 

Suatu saat Nabi Saw. pernah mengomentari negatif 

pesta pernikahan yang sepi, yang tidak disertai hiburan 

clan nyanyian. Beliau Sa\v. bersabda, 

Tidakkah ada hiburan di pesta ini? S esungguh,rya o r ­

ang-orang Anshar 1nef!)'t1kai hiburan dan f!)'Ot!_yian. 

Dalam suatu riwayat disebutkan, Tidakkah kalian 

mel!Juruh seseorang unt11k mel!Ja•f!)'i dengan rnendendangkan 

.ryazr: 

Kami datang, ka1ni datang. 

Sarnb11tlah karn; kalian sztngguh terhormat? 
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Para sahabat dan orang-orang yang mengikutinya 

dengan setia -sebagai generasi terbaik- juga 

terta\va clan bercanda sebagaimana Nabi mereka. 

Bahkan orang seperti Umar bin I<:hathab -yang 

terkenal dengan watak kerasnya- pernah mencanclai 

buclak perempuannya deogan berkata, "Yang 

mencipta saya adalah Tuhan kemuliaan, sedangkan 

yang mencipta kamu adalah Tuhan kehinaan." Setelah 

Umar r.a. melihat raut muka buclak yang cemberut 

karena kata-kata itu, ia n1enjelaskan, "Apakah ada 

pencipta kemuliaao dan kehinaao selain Allah Swt.?" 

Hal-hal seperti ini terjadi, sementara Rasulullah 

Saw. masih hidup dan beliau pun menyetujuit1ya. Hal 

itu berlangsung terus pada masa-masa sesuclah-nya clan 

para sahabat pw1 menerima. Tidak ada se-orang pun 

dari mereka yang mengingkarinya, meski-pun 

beberapa ri\vayat yang sampai kepada kita tentang hal­

hal seperti itu, jika saja terjadi pada masa sekarang, 

niscaya sebagian besar dari orang-orang yang taat 

beragama mengingkarinya dengan keras dan 

menganggapnya sebagai perbuatan orang-orang fasik 

dao menyimpang. 

Di antara orang-orang yang dikenal dengan 

keahliannya membuat ta\va dan gurauan adalah 

Nu'aiman bin Umar A l -Anshari r.a. Banyak sekali 

cerita lucu yang diriwayatkan darinya. 
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Para sahabat menuturkan bah\va Nu'aiman ini 

termasuk salah satu pelaku Baiat Aqabah kedua, juga 

ik"llt serta dalam Perang Badar, Uhud, IZhandaq, dan 

seluruh peperangao. 

Az-Zubair bin Bikar meriwayatkan darinya 

beberapa cerita lucu dalam kitabnya AI-Fukahah ,val

1\!larah. Di aotaranya sebagai berikut. 

Ia menuturkan bahwa tidak ada jenis makanan baru 

yang datang -di ba\va orang- ke J\tladinah 1ne­

lainkan Nu'aiman pasti membelj sebagiannya. Suatu 

hari, setelah mendapatkannya, dibawalah makanan itu 

kepada Nabi Sa\v. sembari berkata, "Ini hadiah untuk 

engkau." l(etika pemiliknya datang untuk me-nagih 

uang pembayaran kepada Nu'aiman, diba\valah ia 

menghadap Nabi Sa\v. seraya berkata, ".i\ilohon 

bayarlah makanan ini." Nabi pun bertanya, "Bukan­

kah ia kau hadiahkan untukku?" Nu'aiman menja-wab, 

"Ya, namun demi f\llah, sebenarnya saya tidak 

mempunyai uang untuk membayarnya, sementara saya 

sangat ingin agar engkau dapat menikmatinya." 

Mendengar perkatan itu Rasulullah pun tertawa dan 

memberinya uang untuk membayarnya. 

f\z-Zubair meri\vayatkan kisah lain dari Rabi'ah 

bin Utsman. Ia menuturkan bah\va pada suatu ketika 

seorang Badui datang kepada Nabi Sa\v. Ia menam­

batkan untanya di halaman rumah. J _alu sebagian 

sahabat berkata kepada Nu'aiman, "I(alau kamu 
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sembelil1 unta itu lalu kita makan bersama, alangkah 

nikmatnya. Kita sudah lama tidak makan daging, nih!" 

Nu'aiman pun tanpa ba bi bu lantas menyem-belihnya. 

Setelah itu, keluarlah orang Badui tadi sam-bil 

berteriak, "\Vahai Muhammad, ada yang menyem­

belih untaku." abi Sa\v. pun keluar clan bertanya, 

"Siapa yang melakukan ini?" l\tfereka menja\vab, 

"Nu'aiman." Serta merta Rasulullah Sa\v. pergi men ­

carinya. Sa1npai beliau n1endapatkannya masuk ke 

rumah Dhiba'ah binti Az-Zubair bin Abdul Nlutha­

lib. Ia bersembunyi di ba\vah celah-celah dengan ditu ­

tupi pelepah daun kurma. Seseorang menunjukkan 

tempat ia berada kepada Nabi Saw. Maka Nabi pun 

mengeluarkannya clan bertanya, "l\1engapa engkau 

lakukan itu?" Nu'aiman menja,vab, "\Vahai Rasul Al­

lah, orang-orang yang menunjukkan kepadamu tempat 

persembunyianku itulah yang menyuruhku 

melakukannya." Berkata Rabi'ah, "Lalu beliau 

mengusap debu di \vajahnya clan tertawa kemudian 

membayar harga unta itu kepada si Badui pe1nilik 

unta." 

Az-Zubair juga menuturkan bahwa pamanku 

menceritakan kisah kepadaku dari kakekku. Ia berkata, 

"Adalah seseorang bernama lviakhramah bin Nufail. 

Ia telah berusia seratus li1na belas tahun. Suatu ketika 

dia berdiri di masjid hendak kencing. Para sahabat 

pun berteriak, "l\tfasjid, masjid!" Serta merta Nu' aiman 
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bin Amru menggancleng tangannya clan membawanya 

ke suclut masjicl yang lain, seraya berkata, "I<.encinglah 

di sini!" I<.akekku berkata, "Orang-orang pun 

berteriak lagi." Makhramah tepe-ranjat clan berkata, 

"Sialan, siapa yang memba\va saya ke tempat ini?" 

Mereka menja\vab, "Nu'aiman." Dia berkata, "Demi 

Allah, jilta saya menjumpainya, akan saya pukul dia 

clengan tongkatku ini sekeras-keras-nya." Berita ini 

pun sampailah kepacla Nu 'ai1nan clan 1a 

membiarkannya. Suatu hari datanglah Nu'aiman clan 

mendapati Utsman r.a. sedang shalat di salah satu 

bagian masjid. Ia berkata kepacla Nlakhramah, "Apa ­

kah engkau ada urusan dengan Nu'aiman?" Makhra­

mah menjawab, "Ya." Serta 1nerta Nu'aiman meng­

gandeng tangannya clan memba\l.ranya ke hadapan 

Utsman r.a. sambil berkata, "Di clepanmu inilah Nu'ai ­

man.'' Maka digenggamnya tongkat dengan kuat dan 

dipukulkan kepada Utsman hingga terluka. Meli-hat 

itu orang-orang berteriak, "Hai, kenapa engkau 

me1nukul Amirul Nlukminin? ... clan seterusnya.''47

Di antara kisah lucu yang lain adalah kisah seorang 

sahabat -yang pakar melucu juga- yang clapat 

nge1jain Nu'aiman dengan menempatkannya pada 

47)Kisah ini dikemukakan oleh AI-Hafizh Jbnu Hajar dalam biografi 
Nu'ain,an, dari kitabnya Al-lshnbah, mengutip dari Az-Zubair bin 
Bikar dala1n kitabnyaAI-Fukahah wal Mn rah. 
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posisi orang yang biasa d i -ke,jain olehnya. Ia adalah 

Su,vaibith bin .f-larmalah. Ia juga sama clengan 

Nu'aiman, termasuk salah seorang yang turut dalam 

pasukan Badar. 

Ibnu Abdil Barr berkata dala1n AI-Isti'ab mengenai 

pribacli Suwaibith r.a., "Dia suka bergurau clan agak 

berlebihan. Ia mempunyai kisah lucu bersama 

Nu'ain1an clan Abu Bakar Ash-Shicliq r.a." 

Diriwayatkan clari Ummu Salamah, ia berkata, 

"Suatu ketika Abu Bakar r.a. pergi berdagang ke nege­

ri Basrah -setahun sebelum wafatnya Rasullullah 

Saw.- bersarna Nu'aiman dan Su,vaibith bin Harma­

lah. Keduanya adalah sahabat yang turut serta dalam 

Perang Badar. Nu'aiman ditugasi memba\va perbe­

kalan. Su,vaibith -yang suka bergurau itu- lalu 

berkata kepadanya, "Berilah saya tnakan!" Nu'aiman 

menja,vab, "Tidak, sampai nanti 1\bu Bakar datang." 

Suwaibith berkata, "Demi Allah, saya akan ke,jain 

kamu." l(etika mereka mele,vati suatu kaum, Su,vai­

bith berteriak-teriak di hadapan orang banyak, ''11au­

kah kalian membeli budak saya ini?" :Nfereka menja­

,vab, "Ya ... , ya ... , ya." Su,vaibith berkata, "Tapi budak 

ini banyak omong. Ia pasti akan mengatakan kepada 

kalian, 'Saya orang merdeka.' Nanti, jika kalian 

meninggalkannya karena ucapannya itu, janganlah 

membatalkan pembelian itu dariku." Me-reka berkata, 

"Tentu, kami akan rnembeli darirnu." Mereka pun 
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membeli Nu'aiman dari Su,vaibith dengan harga 

sepuluh ekor anak unta. i\ifereka pun datang clan 

meletakkan surban atau tali -sebagai tanda- di 

lehernya. I(emudian Nu'aiman berkata, "Sungguh, 

orang ini mempermainkan kalian. Saya ini orang 

merdeka, bukan budak." i'vfereka berkata, "Ia telah 

memberitahu kami tentang siapa dirimu." Tanpa 

tnenghiraukan protes Nu'aiman, mereka Jang-sung 

metnba\vanya pergi. I(en1udian datanglah Abu Bakar 

r.a. clan ia cliberitahu Su,vaibith tentang apa yang baru

saja terjadi. Abu Bakar menyusul mereka, lalu

mengembalikan unta yang telah dibayarkan clan

menga1nbil Nu'aiman. Tatkala mereka datang kepada

Nabi Sa,v. clan menceritakan hal ini, maka tertawalah

Nabi clan para sahabat yang di sekitarnya, begitu

menclengar cerita ini." 48

SIKAP GOLONGAN KERAS 

Tidak cliragukan bah,va di antara ahli hikmah, sas­

tra\van, atau pujangga ada yang mencela gurauan dan 

mengingarkan akan akibat buruknya. i'viereka hanya 

meliliat aspek madaratnya tanpa mempertimbangkan 

48) HR. lbnu Abi Syaibah dan lbnu Majah. Juga diriv,,ayatkan oleh Abu
Daud Ath-Thayalisi dan A r -Rauyani, tetapi menurut keduanya, yang
membuat gurauan itu adalah Nu'aiman, sedangkan yang dijual
justru Suwaibith, sebagaimana yang disebutkan dalam biografinya
dalain Al-lshabah.
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adanya aspek yang lain. 

Namun demikian, apa yang diriwayatkan dari 

Rasulullah Sa\v. dan para sahabat, tentu paling tepat 

untuk diikuti. Di dalamnya menggambarkan keseim­

bangan dan keadilan hidup. 

Rasulullah Sa\v., tatkala menyaksikan Hanzhalah 

merasa sedih karena melihat perubahan pada dirinya, 

antara ketika berada di  rumahnya dan ketika bersama 

Rasulullah Saw. hingga menganggap dirinya telah te r ­

jangkit kemunafikan, beliau menegur, "\'.v'ahai Han­

zhalah, sekiranya engkau senantiasa dalam keadaan 

seperti ketika berada bersamaku, niscaya akan dijabat 

tangann1u oleh malaikat di jalan-jalan. J\kan tetapi 

wahai Hanzhalah, sekali-sekali (bolehlah bergurau.­

penerj.)." Inilah tabiat fitrah dan inilah keseimbangan 

hjdup. 

lbnu Abi Syaibah meri\vayatkan dari Abu Sala-mah 

bin Abdurahman, ia berkata bah,va para sahabat Nabi 

Saw. bukanlah orang-orang yang dingin clan ti-dak 

bergairah. :tvlereka biasa melantunkan syair-syair dan 

mengenang kembali kehidupan jahiliahnya tempo 

<lulu. Jika salah seorang dari mereka menghen-daki 

urusan agama, berputarlah kelopak matanya seakan­

akan orang gila.49

49) Kitab Al-1vlushanaf, karya lbnu Abi Syaibah, VJ.J/711, juga tercantum
dalan1 kitab Tashwib min Ghairibil Hadits, karya Al-Khitabi, IIJ/49.
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Ibnu Sirin pernah ditanya tentang kehidupan para 

sahabat, "Apakah mereka biasa bersenda gurau?" Ibnu 

Sirin menja\vab, "l\!Iereka itu tidak lain kecuali manusia 

biasa. Ibnu Umar dulu juga bercanda clan 

menyenandungkan syair."50

Dengan paparan ri\vayat tersebut, maka sikap o r ­

ang-orang yang -merasa- taat clan semangar clalam 

beragama, yang selalu bermuka kusut clan tegang, yang 

clisangka oleh sebagian orang sebagai bagian clari 

anjuran agama, sama sekali tidak menggambarkan 

hakikat agama ini sedikit pun, tidak juga sejalan 

clengan petunjuk Rasul Allah clan para sahabatnya. 

Semua itu pangkalnya adalah keboclohan mereka 

terhadap Islam, atau \Vatak asli mereka, atau karena 

salah asuh clan salah cliclikan. Yang jelas, tidak seorang 

Muslim pun yang tidak mengerti bah\va Islam tidak 

bersanclar kepacla perilaku perorangan atau sekelom­

pok masyarakat, yang bisa salah clan bisa benar. 

Dengan de1nikian, justru Islam-lah yang menjadikan 

hujah bagi mereka, bukannya mereka yang menjadi 

hujah clan menclukung Islam. Ajaran Islam hanya 

cliambil clari Al-Quran clan Sunah. 

50) HR. Abu Nu' aim dalain Al -Hilyah, fL/275.
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BATAS-BATAS DIBOLEHKANNYA TAWA DAN 

CANDA 

Ta,va clan cancla merupakan perkara yang cliper­

bolehkan oleh Islam, sebagain1ana ditunjukkan oleh 

banyak eeks clalil (Quran clan Sunah) clan berbagai 

perilaku konkret Rasulullah Sa,v. clan para sahabat­

nya. TidakJah semua ini terjadi kecuali tnemang -

secara fitrah- manusia membutuhkan suasana santai 

untuk meringankan clan mencairkan kekerasan hidup 

clan pencleritaannya. 

Berkenaan clengan fungsi hiburan clan yang semi­

salnya sebagai sarana untuk penyegaran clan refreshing, 

sehingga seseorang clapat bertahan clalam menem-puh 

perjalanan hiclup yang panjang, sebagaimana bila ia 

mengistirahatkan binatang tunggangannya d i

perjalanan sehingga tidak kelelahan clan terhenti, maka 

disyariatkannya ta\va clan canda tidak syak lagi adalah 

sesuatu yang prinsip. Namun clemikian, ia terikat oleh 

beberapa syarat yang harus dipelihara, antara lain: 

Pertama, jangan sampai menggunakan kebohong­

an untuk memancing tawa orang lain, sebagaimana 

yang biasa clilakukan ( di i\!Iesir) oleh sebagian orang 

di a\val bulan April, yang mereka namakan dengan 

"Dusta April". 

Berkaitan clengan masalah ini, Nabi Sa\v. ber­

sabcla, 
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Ce/aka orang yang berkata bohong dengan maksud 

t11et11ancing orang terta1va. Ce/aka dia, celaka dia .. 51

Nabi Sa,v: biasa bersenda gurau, tetapi beliau tidak 

mengatakan suatu perkataan selain kebenaran. 

Kedt1a, jangan sampai mengandung unsur peng­

hinaan terhadap orang lain dan menonjolkan diri sen­

diri, kecuali jika sudah diizinkan dan saling menerima. 

Allah Swt. berfirman, 

Hai orang-orang yang berirnan, janganlah st1atu kaum 

t11engolok-olok kaurt1 Jiang lain, (karena) ho/eh jadi n1ereka 

61ang diolok-olok) lebih baik da1i mereka (yang mengolok­

olok) dan jangan pula 1vanita-1vanita (mengolok-olok) 1vanita-

1vanita lain, (karena) ho/eh jadi 1vanita-1vanita (yang diolok­

olok) lebih baik dari 1vanita (yang mengolok-olok), dan 

janganlah kart1u mencela dirirnu sendi1i dan janganlah kamu 

panggil-memanggil dengan gelar-gelaryang buruk. Sehuruk­

buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah i,nan 

(Al-Hujurat: 11). 

Diri\vayatkan dalam Sahib i11uslim, Nabi Saw. 

bersabda, 

Cukuplah seseorang disehut jahat jika ia mere,nehkan 

saudara'!),a seagama. 

5l)HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan dia 1nenganggapnya sebagai hadits 
hasan. J uga Nasa' i dari Bahz bin Haki1n dari ayah dan kakeknya. 

Seni Komedi 177 



f\isyah r.a. pernah menyebut salah satu madunya 
-dengan mengatakan bahwa ia bertubuh pendek­
dengan maksud menghina. ivlaka Rasulullah Saw.
berkata,

Wahai Azjyah, sungguh ka111u telah mengatakan sua-tu 
perkataan J•ang seandainya perkataan itu dicam-purkan 
dengan air lau4 niscaya akan 1nenge1uhkanl!Ja, 

Aisyah juga berkata, "Saya pernah bercerita 
tentang seseorang kepada Nabi, dengan rnenirukan 
gerakan atau suaranya." Beliau Sa,v. berkornentar, 

Saya sunggt1h tidak suka menirukan gaya orang karena 

saya juga begini dan begitu. 52

Ketiga, jangan sampai n1eni1nbulkan rasa takut clan 

rnernbuat kaget orang lain. 

Abu Daud rneri,vayatkan dari Abdurrahrnan bin 
Abi Laila, ia berkata, "Para sahabat JVluhammad 
menceritakan kepada kami bah\va mereka -suatu 
saat- berjalan-jalan bersama Nabi Sa\v. Ada se­
seorang di antara mereka yang berdiri, lalu secara tiba­
tiba sebagian yang lain mengambil tali yang ada di 
tangannya. Ia pun terkejut clan takut. Rasulullah Sa,v. 
pun bersabda, 

Tidak dibenarkan seseorang menakut-nakuti seorang Mus ­

liJJ1. 

Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, 

52) HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dia berkata, "Hadits in.i hasan."
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"I<.ami pernah bepergian bersama Rasulullah Saw. 

Ketika itu ada seseorang yang mengantuk di atas 

kendaraannya. Lalu ada seseorang mengambil anak 

panah dari kantung yang terikat di punggungnya. Ia 

pun terkejut. Nlelihat itu Rasulullah Sa,v. bersabda, 

Tidc1k dibenarkan seseorang menakut-nakuti seorang J\1us­

lim. 53

Ditilik dari jalan cerita pada hadits di atas, menun­

jukkan bah,va pelakunya adalah orang yang sedang 

bergurau .  

Dalam hadits lain Rasulullah Sa,v. bersabda, 

Tidak bofeh salah seorang da,imu mengambil harta 

sa11dara'!)1a, baik 111ain-1nain maupun se1it1s. 54

Keetnpat, jangan bergurau pada situasi serius clan 

jangan terta\va dalam kondisi yang bermbur duka dan 

ta.ngis. Setia.p sesuatu ada tempatnya. clan setiap peris­

ti\va ada cara pengungkapannya. Sedangkan suatu 

sikap disebut bijaksana adalah jika menempatkan 

sesuatu pada tempat yang semestinya. 

Seseorang berkata., "Aku bergurau jika guraua.n itu 

baik adanya. Dan aku akan tunjukkan sikap serius di 

hadapan orang yang memang men1butuhkan 

keseriusan." 

53) HR. Thabrani dalan1 A l -Kabir, dan para pera\,rinya dapat dipercaya.

54) HR. Tirmidzi dan i a  menganggapnya hasan.
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f\1-Ashma'i 1neri\.vayatkan bahwa clia melihat 

seorang \.Vanita di kampung menunaikan shalat di atas 

sajaclahnya clengan penuh khusyuk. Setelah selesai, ia 

berdiri di clepan cermin untuk berclanclan clan berhias. 

Berkatalah Al-Ashma'i kepaclanya, ''Apa hubungan ini 

clengan shalatmu tadi?" Wanita itu 1nenjawab sambil 

bersyair, 

Untuk Allah ada tetnpat di dada ini, 

tak sekali-kali kuterlantarkan. 

Na1n11n unh1k "kebatilan" dan kesenangan pun, 

ada pula te1t1pat kusediakan. 

Al-Ashma'i berkata, "Tahulah saya bah\va ia 

seorang wanita ahli ibaclah yang bersuami, clan 

untuknyalah i a  berdandan." 

Allah S\vt. mencela orang-orang musyrik karena 

mereka terta\.Va-ta\.Va ketika mendengar Al-Quran di 

saat seharusnya menangis. Lalu Allah S\\rt. berfirman, 

Z..1.aka apakc1h kc1mu 1verasa heran terhadap pemberitaan 

ini? Dan kamtt 1nene1ta2vakan dan tidak 1nenangis, sedang 

kamtJ 1nelengahkan(t!)la)? (An-Najm: 59-61). 

Keli,na, henclaklah gurauan itu clalam batas-batas 

yang masuk akal clan wajar, yang clapat diterima oleh 

fitrah yang sehat, dibenarkan oleh pikiran yang sehat, 

clan sesuai serta berdampak positif bagi masyarakat. 

Islam tidak menyukai sikap berlebih-lebihan clalam 

segala sesuatu, termasuk ibadah. Apatah lagi urusan 
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hiburan clan gurauan. Karena itu Rasulullah Saw. 

memberi \vejangan, 

Janganlah 1ne1nperba1?)1ak ta1va, karena ba1?)1ak te1ta1va 

itu memattkan hati. 

Dari itu, tertawa yang dilarang aclalah yang terlalu 

banyak clan berlebihan. 

Diriwayatkan clari Ali r.a., i a  berkata, 

Berilah pada kata-kata1nu gurauan sekadar,rya seperti 

kalian memberi garam pada makanan. 

Sungguh, ini merupakan ungkapan yang bijak, 

yang menunjukkan perlunya gurauan, sekaligus 

menunjukkan bahayanya sikap berlebih-lebihan dalam 

ha! itu. 

Se baik-baik perkara adalah yang tengah-tengah­

nya clan inilah ,vatak clasar clan keistime,vaan ajaran 

Islam, sekaligus menjacli anugerah utatna bagi 

umatnya.�� 
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SENI PERMAINAN 

KEBUTUHAN AKAN ADANYA PERMAINAN 

Sebagaimana diketahui oleh masyarakat bahwa 

seni suara djnikmati oleh telinga, seni lukis runikmati 

oleh 1nata, clan seni kon1edi dinikn1ati oleh bibir 

dengan senyum clan tawa. Ada lagi satu cabang seni 

yang juga dikenal secara umum, yang dapat mencair­

kan rutinitas kehidupan clan membunuh kejenuhan, 

yak1u seni permrunan dengan berbagai ragan1nya. 

Semua itu dapat dijarukan sebagai pengisi ,vaktu seng­

gang, ru samping beberapa manfaat yang bisa rupetik 

darinya. 

RAGAM PERMAINAN YANG DIKENAL 

Beberapa macam permainan ini -pada masa 

sekarang- masuk dalam kelompok jenis olahraga. 

Seperti renang, joging, loncat dengan segala jenisnya, 

gulat, pern1ainan bola dengan segala macatnnya, ski 
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es, clan lain-lain. 

Sebagian darinya lebih dekat kepada ragam olah­

raga militer, seperti n1elempar, permainan dengan 

1nenggunakan pedang, clan keterampilan berkuda. 

Natnun sebagian lainnya lebih bersifat hiburan clan 

pengisi \vaktu, seperti catur, domino, clan semisalnya. 

Termasuk dalam permainan ini juga adalah permainan 

dadu. 

Dari segenap permainan ini, ada yang dilakukan 

seorang diri clan ada pula yang dilakukan dengan ber­

pasangan, seperti tinju clan silat, clan ada yang hanya 

bisa dilakukan secara kolektif. Ada sebagian yang dila­

kukan dengan pasangan grup semisal tarik tambang 

-yang merupakan permainan rakyat yang sangat

populer sejak lama- clan sepak bola, ada juga yang

tidak demikian. Ada yang jenisnya dilombakan antara

dua orang, dua grup, secara beramai-ramai, atau

dengan sejumlah grup. Ada di antaranya yang berupa

ti.puan seperti sulap, atau bahkan dengan mengguna­

kan sihir, ada pula akrobat clan sirkus yang mengan­

dalkan ketangkasan, yang sering me1nukau perhatian

penonton karena keahlian pemainnya yang spekta­

kuler.

Ada juga jenis aduan, semisal adu menerbangkan 

burung 1nerpati, adu aya1n, adu kan1bing, clan lain­

lain, hingga pertarungan dengan banteng oleh n1ata-
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dor atau dengan singa oleh gladiator. Ada pula jenis 

permainan clengan melatih kera atau beruang untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan yang mirip perilaku 

manusia. Yang semisal ini adalah melatih kuda atau 

gajah untuk menari, bahkan lebih gila lagi melatih 

binatang buas, seperti singa clan macan. 

Pern1ainan-permainan serupa banyak terdapat di 

hampir seluruh masyarakat di dunia ini. Sebagian me­

rupakan warisan para pendahulu sedangkan sebagian 

yang lain mereka ciptakan sendiri. 

l'vlemang peluang masih terbuka lebar untuk lahir­

nya kreativitas dalam bidang ini, sebagai1nana sering 

kita saksikan di layar T\� bagaimana negara-negara 

Barat pacla umumnya sangat kreatif menciptakan ber ­

bagai program per111ainan yang sangat menyegarkan 

clan kaclang-kadang juga lucu. Negara-negara seperti 

Jerman, Amerika Serikat, clan Jepang, agaknya terus 

bersaing clalam hal ini. 

Pertanyaan besar kini adalah, bagaimana Islam 

menyikapi semua itu? 

SIKAP ISLAM 

Sikap Isla111 berhadapan clengan berbagai jenis per ­

mainan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Permainan-permainan yang Dibenarkan Islam 

Islam tidak melarang berbagai jenis permainan, 

yang seciap individu membutuhkannya, meskipun 

kadang-kadang tujuannya tidak lebih dari sekadar 

hiburan dan refreshing. Toleransi syariat kepada nya­

nyian clan perbuatan yang menimbulkan ta"1a, telah 

kita nukilkan di muka dengan mengemukakan pen­

dapat Imam Ghazali, Thou Hazm, clan yang lainnya. 

Bahkan beberapa dari jenis permainan itu dianjur­

kan oleh Islam, seperti permainan yang termasuk da­

lan1 kategori olahraga atau aktivitas kemiliteran, yang 

berdampak pada kesehatan fisik clan peningkatan 

keterampilan. 

Dalam hadits disebutkan tentang anjuran 1nening­

katkan keterampilan melempar, naik kuda, clan 

berenang. l\!Iukmin yang kuat lebih baik clan lebih 

dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah. 

Islam mensyariatkan dua hari raya, Idul Fitri dan 

Idul Adha, sebagai ganti dari dua hari raya yang sering 

dijadikan saat-saat bergembira ria oleh orang-orang 

Anshar pada zaman jahiliah. 

Nabi Sa\,r. juga telah mengizinkan orang-orang 

Habasyah menari-nari dengan menggunakan senjata 

perangnya di 1nasjid pada hari raya. l(etika itu, beliau 

pun memberikan aplausnya dengan mengatakan, 

"Hebat engkau \vahai Bani Arfidah." Semua ini telah 

kami sebutkan di muka. 
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Jenis Permainan yang Dilarang Islam 

Islam 1nembatasi beberapa jenis permainan yang 

bertentangan clengan prinsip-prins.ip hukumnya, 

antara lain: 

a .  Permainan yang men1bahayakan, paclahal bukan 

clalam keaclaan clarurat, seperti tinju. Permainan 

in.i jelas menyakitkan diri sendiri clan orang lain, 

tanpa suatu alasan. 

b. Permainan yang mempertontonkan tubuh ,van.ita

-yang ticlak boleh diperlihatkan- di hadapan

lelaki yang bukan mahram, seperti renang di tern­

pat umum. ivfereka henclaknya memiliki kolam

renang clan tempat permainan khusus untuk

,vanita, yang ticlak boleh dimasuki laki-laki.

c. Per1nainan yang menggunakan sihir, karena ia

termasuk dalam 'tujuh hal yang menghapuskan

amal', yang haram hukumnya mengajarkan clan

mempertunjukkan ke haclapan orang. 

cl .  Permainan yang menganclung unsur penipuan 

untuk mendapatkan uang clari penonton secara 

batil. Di mesir, permainan semacam itu disebut 

clengan istilah ats -tsalats 1va ruqat ( di sini, semacam 

tukang ramal.-penerj.). 

e .  Permainan yang menggunakan binatang atau 

burung namun dengan menyakitinya, misalnya aclu 

jago clan aclu kambing .. Ada keterangan syariat 

yang jelas melarang aduan antarbinatang. Manusia 
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tidak dibenarkan bersenang-senang di atas aliran 

darah dan penderitaan binatang-binatang malang 

ini. Barangsiapa tidak mengasihi, maka ia juga tidak 

dikasihi. 

f. Permainan yang hanya mengandalkan keberun­

tungan, misalnya permainan dadu (di Mesir

dinamakan ath-tha1vi!ah). Berbeda halnya dengan

permainan yang mengandalkan olah pikiran

seperti catur. Pendapat yang rqjih (kuat) memberi­

kan l1ukum boleh, dengan beberapa syarat. Saya

telah menjelaskannya di buku Al-Halal 1va A/ ­

Haram dan menguraikannya secara perinci di buku

Fata1va lvfu'ashirah jilid dua.

g. Permainan yang mengandung unsur judi, seperti

main kartu, karena ia adalah sahabat khamr, seba­

gaimana disebutkan dalam Al-Quran dan ia terma­

suk perbuatan kotor, sebagai bagian dari aktivitas

setan.

h. Permaioan yang mengandung pelecehan terl1adap

kehormatan manusia atau menjadikannya objek

tertawaan, baik menyangkut individu maupun

kelompok. Misalnya nge,jain orang yang buta, cacat,

berkulit hitam, arau pemilik profesi terten-tu,

kecuali yang dalam tradisi setempat dapat

dimaklumi.
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Wahai 01-ang-orang yang beri1nan, _jangan suattt kaum 

merendahkan kaum J'ang lain, boleh jadi ,nereka (yang 

direndahkan) lebih baik daripada mereka (yang 

rnerendahkan). (Al-Hujurat: 11) 

i. Berlebih-lebihan dalam permainan, sehingga

menelantarkan urusan yang lain.

Permainan itu sekadar kebutuhan tahsinryat (ter­

sier), karenanya jangan sampai mengalahkan kebu­

tuhan sekunder, apalagi kebutuhan primer. Seluruh 

hal yang mubah (dibolehkan) terikat oleh sikap tidak 

berlebihan. Sesungguhnya f\llah S\vt. tidak suka o r ­

ang yang berlebih-lebihan. Di samping itu, ia juga 

diikat oleh ha! lain, tidak sampai menyia-nyiakan 

ke\vajiban agama atau kerudupan dunia. Niasyarakat 

J\1uslim -sebagaimana juga individunya- dituntut 

untuk bersikap tawazun (seimbang) dalam meme-nuhi 

berbagai kebutuhan ini. Berikan kepada pemilik hak, 

apa yang menjadi haknya. 

Oleh karena itu, dalam timbangan Islam, tidaklah 

dapat diterima sikap berlebih-lebihan dalam satu per­

mainan -misalnya sepak bola- dengan mengabai­

kan permainan olahraga yang lain clan -tentu lebih 

penting lagi- ibadah kepada Allah S\vt., aktivitas 

sosial kemasyarakatan, atau 1nemperjuangkan hak-hak 

makhluk hidup. Bahkan ada di beberapa negara yang 
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menjadikan tokoh permainan sebagai tokoh pujaan, 

sebagaimana berhala yang disembah. Maka jangan 

heran jika seorang pemain sepak bola laku "dijual" 

dengan ratusan juta bahkan rnilyaran rupiah. 

Sernentara sebagian ahli pikir clan para cendekia,van 

ha1npir-hampir tidak memperoleh "kekuatan"nya, 

karena keterampilan kaki lebih berharga daripada 

keterampilan otak. 11anusia kini hidup dengan "yang 

di bawah" bukan dengan "yang di atas".�� 
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la bernama Yusuf Qardhawi. Ia dilahirkan dan 

hidup di Mesir. Ia hafal Al-Quran dengan baik di saat 

umurnya belum genap sepuluh tahun. Ia 

menyelesaikan pendidikannya di Universitas A l -Azhar 

Kairo. l\tiemperoleh gelar kesarjanaannya di Fakultas 

Ushuluddin tahun 1953 dan mendapatkan !Yahadah 

ta'li111 (semacam Akta i\-fengajar.-penerj.) setahun 

kemudian. Ia mendapatkan prestasi dalam kedua 

lulusannya itu di peringkat pertama, sebagaimana ia 

meraih peringkat cumlaude tatkaJa mendapatkan gelar 

doktoralnya pada tahun 1973. Setelah menyelesaikan 

studinya, ia bekerja di Pengawas Urusan Agama di 

Kementerian Waqaf dan di Sekretariat Tsaqafah 

Islamiah di AJ-Azhar. Ia lalu "dipinjam" untuk 

menduduki jabatan direktur di 111a'had-ma'had agama 

di Qatar. Ia kemudian menjabat ketua jurusan Studi 

Islatn di Fakultas Tarbiyah, lalu menjadi dekan di 

Fakultas Syariah dan Studi Islatn, kemudian menjabat 

sebagai direktur di Markas Studi Sunah dan Sirah, 

yang ia diserahi tugas sebagai perancangnya dan 

kemudian menjadi direkturnya hingga kini. 

Ia sibuk dengan aktivitas dakwah sejak masa 

mudanya dan terlibat secara intens di gerakan Islam. 

la mendapat berbagai cobaan dengan masuk penjara 

berkali-kali di masa rezim kerajaan dan revolusi. 

Ia memiliki keahlian yang beraneka ragam. Ia 

adalah seorang orator yang piawai, menundukkan 
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secara telak argumentasi la,van clan mengguncang 

perasaan orang yang mendengarkan. Ia juga seorang 

penulis orisinal, pantang mengulang apa yang ditulis 

dan pantang meniru orang lain. Ia seorang ahli figih 

yang terkenal kuat lagi objektif, fat\va-fat\vanya tersebar 

di dunia Barat dan Timur. la juga seorang cendekiawan 

yang mapan dengan segenap ,va,vasan keislamannya, 

yang menghimpun antara ilmunya ahli telaah dan ahli 

riwayat. Selain itu, ia juga seorang penyair yang syair­

syairnya banyak clihafal oleh para pemucla Islam clan 

dinyanyikan oleh mereka, di Barat clan di Timur. 

Buku karangannya lebih dari lima puluh buah, 

clirespon seca.ra positif oleh clunia Islam clan 

sebagiannya bahkan telah dicetak puluhan kali. 

Sebagian buku itu telah diterjemahkan ke berbagai 

bahasa, bahasa du-nia Islam dan bahasa Barat. Adapun 

tulisan makalah, ceramah, kajian, clan o.rasinya, ticlak 

bisa dihitung lagi banyaknya. 

Para penulis yang sering menulis tentangnya 

menyebutkan bah,va ia aclalah salah satu pemikir Islam 

yang langka bilangannya. Seorang pemikir yang 

mampu memadukan antara hakum-hukum syariat dan 

tuntutan zaman. Tulisa n -tulisannya 1nenonjol dengan 

analisis yang tajam, pola penuturan yang akurat, 

pandangan yang segar, dan didorong oleh semangat 

menyala-nyalanya seorang dai. 
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Ia adalah anggota di sejumlah lembaga i1miah dan 

dab.vah, baik yang berskala dunia Arab, dunia Islam, 

maupun dunia internasional, antara lain Rabithah Alam 

Islami di Makkah, 1\1aj,na3 A/-1\1aliki Ii Buhutsil 

Hadharah Islav1iyah di Yordama, Markaz Dirasat 

lslamryah di Oxford, Maje/is Umanajatnic,h Isla1nryah 

Alatniyah di Islamabad, Munadha111ah Isla111ryah di 

Khortoum, dan mengepalai Badan Pengawas Syar'iyah 

di sejumlah lembaga ekonomi Islam. 

Ia mengunjungi sejumlah negeri Islam di Asia clan 

Afrika, juga lembaga-lembaga lokal Islam di berbagai 

wilayah. Ia banyak diundang untuk berceramah di 

berbagai universitas Islam dan perguruan tinggi 

inter-nasional. Di samping itu, ia juga sering tampil 

sebagai pembicara di berbagai forum diskusi clan 

seminar ilmiah, di negeri-negeri Islam maupun non­

Islam. 

Ia juga dikenal sebagai dai Islam yang moderat, yang 

menghimpun antara prinsip tegar orang-orang salaf 

clan semangat para pembaharu yang modernis, yang 

memadukan antara pemikiran dan gerakan. Ia 

menitikberatkan orientasi kajiannya pada jiqih sunah, 

jiqih maqashid, clan fiqih aula111)1ah, seimbang dalan1 

memaclukan antara kebakuan tatanan Islam clan 

relativitas zan1an. 

la berpegang teguh kepacla \Varisan lama yang 

bermanfaat dan menyambut dengan tangan terbuka 
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kehadiran hal baru yang memba,va maslahat. la 

senantiasa belajar dari masa lalu, berinteraksi dengan 

persoalan masa kini, clan optimis menyambut fajar 

kemenangan masa depan. 
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